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Tidak ada yang menutupi aib kecuali Engkau. Tidak ada yang sabar
 
melihat orang melakukan kelalaian kecuali Engkau.
 

Dan, Tidak ada yang memberi karunia terhadap orang yang
 
melakukan kejahatan selain Engkau.
 

(La Tahzan)
 

iii 



I 
- -_.._. _.._-

KATAPENGANTAR 

Assalaamu 'alaikum Wr. Wb 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT. yang telah melirnpahkan 

rahmat dan hidayah-Nya kepada kami. sehingga kami dapat menyelesaikan laporan 

tugas akhir dengan judul "Pengaruh Substitusi Fly Ash dan Penambahan 

Superplasticizer Terhadap Kuat Desak Beton" ini. 

Penyusunan tugas akhir ini sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

jenjang kesarjanaan Strata 1 pada Jurusan Teknik Sipil. Fakultas Teknik Sipil dan 

Perencanaan, Universitas Isalam Indonesia. 

Pada kesempatan. ini juga kami ingin mengucapkan banyak terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada : 

1.	 Bapak Prof. Ir. H. Widodo. MSCE. Ph D. selaku Dekan Fakultas 

Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia. 

2.	 Bapak Ir. H. Munadhir. MS. selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil 

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia. 

3.	 Bopnk Ir. Ilman Noor. MSCE. selaku Dosen Pembimbiung Tugas 

Akhir dan selaku Kepala Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik. 

Jurusan Teknik SipH Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan. 

Universitas Islam Indonesia. 

VI 

--1
 
I 



.-'-:~_ .. _-_..------

4.	 Seluruh karyawan Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik, Jurusan 

Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas 

Islam Indonesia. 

5.	 Bapak , Ibu dan saudara-saudara kami yang telah banyak 

memberikan dorongan dan bantuannya. 

Dan masih banyak pihak-pihak lain yang turut membantu kami dalam 

menyelesaikan tugas akhir ini, baik secara moril maupun material yang tidak dapat 

kami sebutkan satu persatu. Akhir kata kami berharap tugas akhir ini bermanfaat 

bagi kita semua. 

Amin 

Wassalaamu'alaikum WR.. Wb 

Jogjakarta, September 2005 

Penyusun 

vii 



DAFfARISI 

, 1 

Halaman
 

Halaman Judul i
 

Halaman Pengesahan................................................................................. ii
 

Motto dan Persembahan iii
 

Kata Pengantar vi
 

Daftar lsi viii
 

Daftar Gambar xi
 

Daftar Tabel. xii
 

Abstraksi. xiii
 

Dab I. Pendahuluan 1
 

1.1 Latar Belakang.......................•............................................•.............. 1
 

1.2 Rumusan Masalah 2
 

1.3 Tujuan Penelitian.................•......•.........................•............•.•.•........... 3
 

1.4 Manfaat Penelitian..................................................................••••••.•... 3
 

1.5 Bata.sa.n Masa.lah.......••..........•..••••........•....•....•..••••.....•.•......••...•......... 3
 

Dab n .Tinjauan Pustaka............•............................................................. 5
 

2.1 Umum 5
 

2.2 Muh. Rifai Syakuri dan Haryadi (1997) 5
 

2.3 Sri Asmoro Sigit dan Nugroho Iman S (1995) 6
 

2.4 Eko Yuwono (1997).................•.........................................................7
 

2.5 Muzamil dan Budiono (1994) 8
 

viii 

http:��..........�..����........�....�....�..����.....�.�......��...�
http:�......�.........................�............�.�.�
http:�............................................�


Dab III. Landasan Teori 9
 

3.1 Tinjauan Umum 9
 

3.2 Material Penyusun 10
 

3.2.1 Semen Portland 10
 

3.2.2 Bahan Tambah................................................................................. 13
 

3.2.2.1 Fly Ash............................................................................................ 16
 

3.2.2.2 Superplasticizer............................................................................... 17
 

3.2.3 Agregat 18
 

3.2.4 Air 21
 

3.3 Metode Perancangan Campuran 21
 

3.4 Pengendalian Pekerjaan Beton 22
 

3.5 Perencanaan Campuran Beton 23
 

3.6 Pengadukan Beton 23
 

3.7 Modulus Elastisitas 24
 

Dab IV. Metode Penelitian......................................................................... 26
 

4.1 Persiapan Bahan dan Peralatan 27
 

4.2 Pemeriksaan Bahan Material 28
 

4.3 Perhitungan Campuran Beton (Mix Design) 29
 

4.4 Pembuatan dan Perawatan Benda Uji 29
 

4.5 Pengujian Kuat Desak Benda Uji.. 30
 

4.6 Pengolahan Data 31
 

Dab V. Rasil Penelitian dan Pembabasan 32
 

5.1 Umum 32
 

ix 



,.- -_._ -------~ 

5.2 Berat Volume Beton 32
 

5.3 Pengujian Workabilitas 34
 

5.4 Analisis Kuat Desak Benda Uji.. 36
 

5.5 Analisis Modulus Elastisitas Beton .39
 

Bab VL Kesimpulan dan Saran 45
 

6.1 Kesirnpulan 45
 

6.2 Saran 46
 

Daftar Pustaka 47
 

Lampiran
 

A. Metode Perencanaan Campuran Beton 

B. Pemeriksaan Agregat 

C. Perhitungan Campuran Beton 

D. Analisis Tegangan Regangan 

E. Data HasH Pengujian Kuat Desak 

F. Kartu Peserta Tugas Akhir 

x 



, 
~--· -.-.- . _...~---_.- --_.. - "" 

DAFfARGAMBAR 

Halaman 

4.1 Flowchart penelitian 26
 

5.1 Grafik berat volume beton........................................... 33
 

5.2 Graftk nilai slump pada tiap variasi.. 35
 

5.3 Grafik kuat tekan beton rata-rata 38
 

5.4 Graftk tegangan regangan tipeFI2SPO,6; FI2SPO,8; FI2SPI 40
 

5.5 Grafik tegangan regangan tipe FI4SPO,6; FI4SPO,8; FI4SPI 41
 

5.6 Grafik tegangan regangan tipe FI6SPO,6; FI6SPO,8; FI6SPI 41
 

5.7 Graftk tegangan regangan tipe FI8SPO,6; F18SPO,8; FI8SPI 42
 

xi 



___t:.... _ 
~~------_-_._--,-----------<- - ... 

DAFfAR TABEL 

IIalarnan 

3.1 Komposisi limit Semen Portland '" 12
 

3.2 Sifat senyawa Semen , 13
 

3.3 Persyaratan kimia Abu Terbang '" 17
 

3.4 Persyaratan fisika Abu Terbang '" 17
 

3.5 Gradasi pasir 19
 

3.6 Gradasi kerikil. 20
 

3.7 Angka konversi benda uji beton , , 22
 

4.1 Hasil perhitungan campuran beton tiap 1m 3 •...•••.. '" .••••••.•.•.•.•• 29
 

4.2 Perincianjumlah sample '" '" 30
 

5.1 Serat volume beton '" 33
 
I
 

5.2 Nilai slump pada tiap variasi.. '" 35
 

5.3 Kuat desak betonrata-rata '" '" 37
 

5.4 Hasil pengujian modulus elastisitas .4.1
 

Xll 



ABSTRAKSI 

Beton sebagai salah satu unsur penting da/am Iwnstruksi, dan 
menjadikannya pilihan utama dikarenakan bahan penyusun yang umumnya 
mudah didapat, yaitu semen, pasir, kerikil dan air. Usaha dan pene/itian per/u 
di/akukan untuk mendapatkan suatu a/ternatifbaru do/am tekn%gi beton dengan 
menggunakan semen yang seefisien mungkin. Pemakaian fly ash sebagai 
substitusi bahan pengikat dan penambahan superp/asticizer da/am telaw/ogi 
beton diharapkan mampu menghasilkan beton dengan kuat desak yang tinggi 
dan kemudahan da/am pengeljaan. 

F/yash ada/ah sisa hasil proses pembakaran batubara PLTU yang ke/uar 
dari tungku pembakaran. F/y ash dapat dimanfaatkan sebagai pozzo/an, karena 
mangandung silica dan alumina. Pada pene/itian ini, substitusi fly ash sebesar 
12%, 14%, 16%, dan 18% dari jum/ah pemakaian semen. Superp/asticizer 
digunakan sebagai bahan tambah atau additive yang mampu mereduksi air, 
sehingga beton akan mencapai kekuatan maksima/, sedangkan workability atau 
kemudahan pengeljaan beton itu sendiri tetap terjaga. Da/am pene/itian ini 
penambahan superp/asticizer sebesar 0,6%, 0,8%, dan 1% dari jum/ah 
pemakaian semen. 

Dari hasi/ pene/itian didapatkan kesimpu/an bahwa beton dengan 
substitusi fly ash rendah dan. penambahan superp/asticizer yang besar 
memudahkan pengadukan, penuangan, dan pemadatan (workability) beton. 
Sedangkan dari pengujian kuat desak beton dipero/eh kesimpu/an bahwa beton 
dengan substitusi fly ash sebesar 12% dan penambahan superp/asticizer sebesar 
0,6% menghasi/kan kuat desak optimum yaitu sebesar 41,80 MPa. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beton l11erupakan salah satu bahan struktur bangunan yang banyak 

dipakai. Pemakaian sebagai bahan bangunan itl! sendiri telah lama dikenal 

memplmyai banyak kelebihan dibanding dengan bahan bangunan lain. 

Beton memiliki sifat-sifat yang dapat memenuhi aspek teknis mauplU1 

ekonomis yang relatif lebih baik apabila dibandingkan dengan jenis bahan 

banglluan yang lain, terutal11a lmtllk bahan stmktur bangllnan. Beton tenl1asuk 

bahan yang memplmyai kuat tekan tinggi, tahan aus dan kebakaran, harganya 

relatif murah, llllldah dibentuk serta dapat clirencallakan mlltu hetonllya ,~eSliai 

dengan keblltllhan. Berbagai kelebihan yang dimiliki oleh betoll dengan 

sendirinya menyebabkan beton menjadi sangat populer llntuk dipakai dalam 

StrnktUf bangunan. 

Usaha dan penelitian perlu dilakukan untuk mendapatkan suatu altematif 

bam dalam teknologi beton dengan menggtmakan semen yang seefisien mungkin. 

Substitusi fly ash dan penambahan superplasticizer dalam teknologi beton 

diharapkan l11ampll menghasilkan beton dengan kllat desak beton yang tinggi dan 

kemudahan dalam pengerjaan. 

1 
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Fly ash adalah sisa hasil proses pembakaran batubara yang keluar dari 

tungku pembakaran, sedangkan sisa pembakaran batubara yang berada pada dasar 

tungku disebut dengan bottom ash. Mengingat limbah tersebut meningkat setiap 

tahunnya maka perIu penanggulangannya. Limbah fly ash dapat mengakibatkan 

dampak lingkungan yang cukup membahayakan, terutama polusi udara terhadap 

kehidupan sekitamya. Oleh sebab itu, diupayakan agar fly ash dapat menjadi 

bahan yang berguna. Pemanfaatanjly ash salah satunya sebagai ballan campuran 

pembuatan beton. 

Dalum perkembangannya pemakaian beton banyak mengalami 

pemlasalahan. Pennasalahan tersebut antara lain dalam hal kemudahan pengeIjaan 

pengadukan beton (workability) yang berhubungan dengan nilai slump, dan faktor 

air semen (fas) yang berhublmgan dengan kuat tekan beton. Suatu adukan beton 

dengan nilai fas yang lebih rendah akan menghasilkan kuat tekan yang lebih 

tinggi nal11lm tingkat kelecakannya rendah sehingga lillgkal kemudahan 

pellgerjaannya juga rendah atau susall clikerjakan Oleh karena itll c1iperll1kan 

bahan tambah atau additive yang mampu mereduksi air, sehingga beton akan 

m~mcapai kekuatan maksimal, sedangkan workabjUty ata1l kemndahan dalam 

pengerjaan beton itu sendiri tetap terjaga. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bardasarkan latar belakang diatas, dapat diambil rumusan masalah yaitu 

bagaimana pengaruh substitusi jly ash dan penambahan superplasticizer terhadap 

kuat desak dan workability beton. 

2 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

I.	 Mengetahul kuat desak beton dari tiap-tiap prosentase substitusi fly ash 

dan penambahan superplasticizer dalam carnpuran adukan beton. 

2.	 Untuk mengetahui prosentase variasi sub.stitusi .fly ash dan penambahan 

superplasticizer yang menghasilkan kuat desak maksimum. 

3.	 Untuk mengetahui pengaruh substitusi fly ash dan penambahan 

superplasticizer terhadap workability beton. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu: 

1.	 Menambah pengetahuan yang 1ebih mendalam dibidang stmktur tentang 

beton dengan penggunaan bahan tambahfly ash dan superplasticizer. 

2.	 Mempero1eh infonnasi dan masukan tentang kuat desak beton dengan 

campuran adukan beton nonnal yang disubstitusi fly ash dan ditambah 

superplasticizer. 

1.5 Batasan Masalah 

Sebagai batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.	 Semen Portland menggunakan jenis I tipe PC merk Nusantara. 

2.	 Agregat kasar berupa batu pecah dari Clereng Kulonprogo. 

3.	 Agregat hahls berupa pasir dari Merapi 

3 
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4.	 Air diambil dari LaboratorilUll Bahan Konstruksi Teknik FTSP Universitas 

Islam Indonesia. 

5.	 Variasi substitusi fly ash sebesar 12%, 14%, 16%, dan 18% dengan 

penambahan Superplasticizer sebesar 0,6%, 0,8% dan 1%. 

6.	 Kuat desak beton reneana (fe) pada lUllUI 28 hari sebesar 25 MPa. 

7.	 Benda uji bebentuk silinder dengan diameter 15 em dan tinggi 30 em. 

8.	 Penelitian dibatasi pada kuat desaknya saja. 

9.	 Perawatan beton dilakukan dengan perendaman dalam air sampai diuji. 

10. Pelaksanaan penelitian dilakukan di Laboratorium Bahan Konstruksi 

Teknik FTSP Universitas Islam Indonesia. 

4
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Umum 

Dati beberapa penelitian yang te1ah dilakukan terhadap fly ash dan 

superplasticizer, dikeLahui bahwa fly a~h memplmyai sifaL pozolan dengan 

ukuran butir yang sangat hatus. Dengan komposisi tertentu dari berat semen, fly 

ash dapat dijadikan sebagai bahan tambahan eampuran beton untuk meningkatkan 

kualitas beton dalam hal kekuatan, kekedapan air dan ketallanan terhadap sulfat. 

Sebagai bahan eampuran beton, maka mutu dari fly ash harus memenuhi 

persyaratan kimia dan fisik berdasarkan SK-SNI S-15-1990-F. Sedangkan 

pengaruh superplasticizer akan meningkatkan kinerja beton segar berupa 

peningkatan workabilitas beton. Biasanya dengan penamballan superplasticizer 

dapat menaikkan ni1ai slump antara 17.5 - 22.5 em, maka dari itu bahan ini coeok 

untuk pemakaian adukan beton pada struktur berkekuatan tinggi. 

2.2 Muh. Rifai Syakuri dan Haryadi (1997) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muh. Rifai Syakuri dan 

Haryadi (1997) dapat diambil kesimpulan, yaitu : 

5
 



.1 J __ ---- 
-~ - - --------". 

1.	 Tegangan desak beton untuk umur muda (dibawah 21 hari) akan 

memberikan hasil sedikit lebih rendall di bandingkan dengan beton 

tanpaflyash. 

2.	 Tegangan desak beton untuk umur diatas 21 hari persentase 

pemakaian fly ash sebesar 5%, 19%, 15%, 20% dan 25% pada 

campuran beton menghasilkan tegangan yang lebih baik daripada 

beton nonnal (tanpafly ash). 

3.	 Peningkatan tegangan desak yang paling optimal terjadi pada 

penggantian sebagian semen dengan fly ash sebesar 20%. Hasil 

analisa regresi menunjukkan penggantian sebagian semen oleh .fly 

ash sebesar 17% akan menghasilkan peningkatan tegangan desak 

beton yang maksimal. 

4.	 Nilai modulus elastisitas beton pada umur 45 hari dengan pemakaian 

fly ash akan memberikan nilai yang lebih besar dibanding dengan 

beton tanpa abu terbang. Pemakaian abu terbang sebesar 20% akan 

memberikan nilai modulus elastisitas beton yang terbesar. 

2.3 Sri Asmoro Sigit dan Nugroho lman S (1995) 

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Asmoro Sigit dan Nugroho Iman S 

(1995) bertujuan untuk mengetahui perbedaan kuat desak mortar yang 

menggunakan abu terbang dengan mortar tanpa abu terbang. Tujuan lainnya untuk 

mengetahui kuat desak pada variasi perbandingan abu terbang terhadap mortar 

semen. 
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Pembuatan sarnpel mortar sebanyak 6 buah untuk setiap adukan, dengan 

ukuran (70x70x70) mm. Tiga buah sampel dirawat pada suhu kamar dan tiga buah 

sampel dirawat pada suhu open 60° C. Pengujian dilakukan pada benda uji 

benunur 28 hari. Adukan pertama menggunakan perbandingan volume 1 semen, 3 

pasir, dan .abu terbang dari 0 sampai 0,4 deng(Jll interval 0,1. Adukan lainnya 

dilakukan sampai adukan ke 5 dengan perubahan volume pasir berinterval 1 pada 

setiap adukan, sedangkan volume semen dan abu terbang sarna saperti adukan 

pertama. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pada perbandingan (1:4:0,2) 

akan mengalami kenaikan kuat desak maksimum sebesar 71,9645% pada suhu 

kamar dan 81,3831 % pada perlakuan suhu oven. 

2.4 Elw Yuwono (1997) 

Dalam pencliLiall "Pengaruh Bahall-bahan PemercepaL Pengerasan 

Terhadap Workabilitas dan Kuat Tekan Beton", dipilih empat macam admixture 

dari empat pabrik yang berbeda, yaiLu SikamenL-NN, BestmiLLel, BV Special, dan 

Superpln5tet F, dengan f.a.s 0,5 pada dosis minimum masing-masing admixture 

sesuai brosur pabrik berturut-turut yaitu Sikarnent-NN 0,8%, Bestmittel 0.2%, BV 

Special 0.2%, dan Superplastet F 0.:\%. 

Hasil pellelitian menunjukkan bahwa kandungan yang ditambahkan seperti 

tertera diatas, Sikarnent-NN paling tinggi slumpnya dibanding ketiga merk lain. 

Pengujian kuat tekan memperlihatkan Bestmittel, BV Special, dan Superplastet F 

memberi percepatan pengerasan sejak hari ketiga dan mencapai kuat tekan beton 

7 
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nonnal (± 25 MPa) pada umur 14 han. Peningkatan kuat tekan ketiga admixture 

pada tUl1UI 28 hari sebesar ± 20% dari beton nonnal. Sedang pada Sikament NN 

terjadi keenceran yang terlalu tinggi sehingga kuat tekannya tidak meningkat 

dibanding beton nonnal (± 25 MPa). Pada pene1itian ini terlihat bahwa Sikament 

NN lebih berfungsi sebaga superplasticizer ,(meningkatkan slump menjadi 

310,7% terhadap slump beton nonnal)\ sedangkan Bestmitte1\ BV Specia1\ dan 

Superplastet F berfungsi sebagai plasticizer (meningkatkan slump menjadi 

191,1% dan 221,4% terhadap slump beton nonna1) dan mempercepat pengerasan 

beton. 

2.5 Muzamil dan Budiono (1994) 

HasH test 1aboratorium atas sampe1 beton mutu 28 MPa dengan bahan 

tambah kimia superplasticizer. Percobaan di1akukan dengan sampe1 berbentuk 

kubus bemkunm 15x15x15 cm\ dengan jUmlall sampe1 sebanyak 6 tiap variasi. 

Variasi penambahan superplasticizer diambil 0%, 0.7%, 1%,2.5%, dan 4%. Dari 

pengujian kuat tekan didapat nilai optimum penambal1ll superplasticizer sebanyak 

1% 12ada umur 28 hari. 

[
 
il 
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BABIII
 

LANDASAN TEORI
 

3.1 Tinjauan Vmum 

Beton didapat dari percampuran bahan aktif dan bahan pasif pada 

perbandingan tertentu. Bahan aktif yaitu· semen dan air, sedangkan bahan pasif 

adalah pasir dan kerikil atau biasa disebut agregat halus dan agregal kasar. 

Kelompok yang aktif sebagai perekat dan kelompok yang pasif sebagai bahan 

pengisi. Campuran kedua bahan di atas bila dituang dalam cetakan kemudian 

dibiarkan rnaka akan mengeras seperti batuan yang memiliki kekuatan desak 

tinggi. Oleh karena itu, beton sangat banyak dipakai secara luas sebagai bahan 

bangunan. (Tjokrodimu\jo, \996) 

Teknologi beton tidaklah statis saja namuo tems berkernbang gejalan 

dengan perkembangan pembanglman khususnya dibidang konstfl.1ksi. P~nelitian 

1II1tuk mendapatkan suam alternatif bam dalam teknologi beton perly sekali 

dilaksanakan. Tujuannya untuk mendapatkan suatu beton dengan· kuat desak 

tinggi menggunakan semen yang seefisien mungkin. Penamhahan hahan pozzolan 

menJpakan salah sat1.1 altematif untuk mendapatkan lmat desak beton yang bailc 

Bahan pozzolan yang biasa dipakai antara lain abu terbang. 
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Komponen yang paling utama dikandung abu terbang adalab. Oksida Silika 

[Si02]. [Si02] jika dicampur dengan air [H20] tidak menghasilkan zat perekat 

seperti semen. [Si02] akan bereaksi secara kimia dengan Kalsium hidroksida 

[Ca(OH)2] pada temperahIT ruang yang akan membentuk senyawa baru yaitu 

Kalsium silikat hidrat [CaO.Si02.H20] yang meJ;Ilpunyai sifat seperti semen (zat 

perekat). (Semen Gresik, 2003) 

Kalsium hidroksida merupakan sisa hasil reaksi antara semen dan air. Air 

bersih mengalir mengenai beton, lama kelamaan akan melamtkan Kalsium 

hidroksida rCa(OH)2l Air yang mengandung C02 bereaksi dengan [Ca(OH)2] 
, 

":cj menghasilkan senyawa Ca(HC03)2 . Ca(HC03)2 merupakan salah satu senyawa 

yang mudah lamt dan proses reaksinya akan berulang pada lapisan lebili dalam. 

Senyawa ini sedikit demi sedikit akan menyerang dan merusak senyawa-senyawa 

lain dari semen dalam betonnya atau seri.ng disebut korosi beton. Pela.rutan dan 

Kalsium hidroksida dapat dicegah dengan diusahakan betonnya rapat dan Kalsium 

hidroksida diubah menjadi senyawa yang tidak lamt. Penelitian tni dipakai abu 

terbang tmtuk mengubah Kalsium hidroksida menjadi Kalsium silikat hidrat 

(senyawa tidal< larot). (Semen Gres"" 2003) 

3.2 Material Penyusun 

3.2.1 Semen Portland 

Semen Portland merupakan semen hidrolis yang dihasilkan dengan cara 

mengbJillng terak semen portland terutama yang terdiri atas kalsium silikat yang 

bersifat hidrolis dan digiling bersama.-sama dengan bahan tambahan hemp~ ~atll 
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atau lebih bentuk kristal senyawa kalsium sulfat dan boleh ditambah dengan 

bahan tambahan lain. (SNI 15-2049-1994) 

MenuTiit SNI 15-2049-1994, semen portland diklasifikasikan daJam lima 

jenis sebagai berikl.1t : 

I.	 Jenis I : Semen portland unhlk penggunaan umum yang tidak 

memerlukan persyaratan-persyaratan khusus seperti yang disyaratkan 

pada jenis-jenis lain. 

2.	 Jenis II : Semen portland yang dalam penggtmaannya memerlukan 

ketahanan terhadap sulfat atau kalor hidrasi sedang. 

3.	 Jenis III : Semen portland yang dalam penggunaannya memerlukan 

kekuat.an tinggi pada tabap permulaan set.elah pengikat.an t.eIjadi. 

4.	 Jenis IV : Semen portland yang dalam penggtmaannya memerlukan 

kalori hidrasi rendah. 

5.	 Jenis V : Semen portland yang dalam pengbJUnaannya memerlukan 

ketahamm tinggi terhadap sulfat. 

Semen portland terutania terdiri dari oksida kapur (CaO), oksida silika 

(Si02), oksida alumina (Ah03) dan oksida besi (Ee203) KandJUlgan dan keempat 

ok~ida kurang lebih 95% dari berat semen dan biasanya dis~buL "majur uXides", 

sedangkan sisanya sebanyak 5% terdiri dati oksida mangnesium (MgO) dan 

oksida lain. Komposisi spesiftk semen portland tergantung pada jenis semen dan 

komposisi bahan baku yang dipergunakan. Komposisi kimia semen portland 

memplmyai limitasi seperti pada tabe13.1 : (SNI 15-2049-1994) 
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Tabel 3.1 Komposisi limit Semen Portland 

Oksida 

Kapur [CaO] 
Silika [Si02] 
Alumina [AhO}] 
Besi [Fe20}] 
Magnesium [MgO] 
Soda / Potash [Na20 + K20] 
ri02 

P20 S 

Komposisi (% berat) 

60-67 
17 -25 
3-8 

0,5 - 6,0 
0,1 - 5,5 
0,5-1,3 
0,1 - 0,4 
0,1 - 0,2 

Keempat oksida utama pada semen akan membentuk senyawa-senyawa 

yang biasa disebut : (SNI 15-2049-1994)j 
1. Trikalsium silikat, 3CaD.Si02disingkat C3S 

Sifat C3S hampir sama dengan sifat semen, yaitu apabila ditambahkan air 

akan menjadi kakll dan dalam beberapa jam saja pasta akan mengeras. C3S 

menun.1ang kekuatan awal semen dan menimbulkan panas hidrasi ± 500 

joule/gram. Kandungan C3S pacta semen portland bervariasi antara 35%-55% 

tergantung pada jenis semen portland. 

2, Dika/sium si/ikfll, 2CaOSi():J disingkat r::/\ 

Sifat C2S, pada penambahan air segera terjadi reaksi, menyebabkan pasta 

mengeras dan menimbulkan sedikit panas yaitu ± 250 juule/gram. Pasta yang 

mengerR'<. perkemhftngftn kekuatannya stabil dan lambat pada beberapa minggu, 

kemudian mencapai kekllatan tekan akhir hampir sama dengan C3S. Kandungan 

C2S pada semen portland bervariasi alltara 15%-:~5% dan rata-rata 25%. 
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3. Trikalsium aluminat, 3Cao.Al20 3disingkat C.0 

Sifat C3A, dengan air bereaksi menimbulkan panas hidrasi yang tinggi 

yaitu ± 850 joule/gram. Perkembangan kekuatan teIjadi pada satu sampai dua 

hari, tetapi sangat rendah. Kandungan CA pada semen portland bervariasi antara 

7%-15%. 

4. Tetra kalsium alumino ferrite, 4CaOAlihFe203 disingkat C-tAF 

Sifat C4AF, dengan air bereaksi dengan cepat dan pasta terbentuk dalam 

beberapa menit, menimbulkan panas hidrasi ± 420 joule/gram. Warna abu-abu 

pada semen dipengaruhi oleh C4AF. Kandungan C4Af pada semen portland 

bervariasi antara 5%-10% dan rata-rata 8%. 

Keterangan mengenai keempat senyawa diatas dapat dilihat dalam tabel 3.2 : 

Tabe13.2 Sifatsenyawa semen 

r;enya~a r~aju reaksi 
Panas ikatan 
(tiap satuan) 

Ni1ai ikatan (tiap satuan) 
Awal pada optimum 

CJS 
C2S 
C.1A 

C4AF 

Sedang 
lambat 
besar 

Lllmbat 

sedang 
kecil 
besar 
KedJ 

Baik 
kurang 

baik 
Kmanj,1, 

Baik 
baik 

kunmg 
Kurang 

r
3.2.2 Bahan Tambah 

Sesuai dengan narnanya, bahan tarnbah rnerupakan bahan tambahan patla 

suat\l c.ampUfll11 heton yang bertu,juan tlntuk kepentingan tertentu. Oleh karena 

itll, penggunaan bahan tambah hanls benar-benar dipertimbangkan, misalnya: 

campuran yang kaku dapat diubah lebih plastis dan kohesif dengan penambahan 

bahan untuk menjadikan plastis (plasticizer). Karena suatu bahan campuran pada 
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umumnya dimasukan dalam campuran beton dalam jumlah yang relatif kedl, 

maka tingkatan kontrolnya harus lebih besar dari pada pekerjaan beton biasa. Hal 

ini untuk menjamin agar tidak teIjadi kelebihan dosis. Pada pe1aksanaan sela1u 

ada usaha tmtuk menambahnya sedikit, temtama bila operator menyangka bahwa 

keadaan carnpuran menyimpang dan keadaan nonnal. Kesukaran dan biaya yang 

dialami dalam kontro1 yang dibutuhkan, kadang-kadang lebih besar dati 

keuntungan yang didapat dan penggunaan bahan tambab. Baban tambah yang 

berkelebihan dapat memmmkan sekali kekuatan atau sifat-sifat beton yang lain 

(L.J. Murdock dan K.M.Brook). 

Agar dapat memahami kecocokan suatu bahan campuran, maka ummr

unSllmY<l yang aktif hanls diketalmi, ini karena beberapa sifat beton Jnnngkin 

diperbaiki oleh salah satu unsur, tetapi pengaruh penurunan terhadap sifat-sifat 

1ainnya mungkin disebabkan oleh unsur lainya. 

Menurut SK SN1 S-18-1990-03 (1990). (Spesifikasi Bahan Tambahan 

unmk Reton), bahan kimia tambahan dapat dibedakan daJam limajenis: 

1.	 Bahan kimia tarnbahan lmtuk mengurangi jumlah air yang dipakai. 

Dengan pemakaian bahan ini diperoleh adukan dengan faktor air semen 

1ebih rendah pada nilai kekentalan yang sarna, atau diperoleh kekentalan 

adukanlebih encer pada faktor air semen yang sarna. 

2.	 Bahan kimia tambahan untuk memperlambat proses ikatan beton. Bahan 

ini diglmakan misalnya untuk satu kasus dimana jarak antara tempat 

pengadukan beton dan tempat penuangan adukan cukup jauh, sehingga 

selisih waktu antara milai pencampuran dan pemadatan lebih dari 1 jam. 
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3.	 Bahan kimia tambahan untuk mempercepat proses ikatan dan pengerasan 

beton. Bahan ini digunakan jika penuangan adukan dilakukan di bawah 

permukaan air, atau pada struktur beton yang memerlukan waktu 

penyelesaian segera, misalnya perbaikan landasan pacu pesawat udara, 

balok prategang, jembatan dan sebagainya. 

4.	 Bahan kimia berfungsi ganda, yaitu untuk mengurangi air dan
 

memperlambat proses ikatan.
 

5.	 Bahan kimia berfungsi ganda, yaitu untuk mengurangi air dan 

mempercepat proses ikatan. 

Berikut ini adalah beberapa contoh ballan tambah atau additive: 

1,	 Accelerators yaitu bahan untuk mempercepat pengerasan pada adukan
 

beton. Bahan ini biasanya dipakai pada saat musim dingin karena
 

kurangnya panas yang diterima untuk mempercepat adukan beton.
 

2.	 Retarder yaitu ballan untuk memperlambat pengerasan adukan beton.
 

Bahan ini biasanya dipakai pada daerah yang bertemperatuf panas.
 

3.	 Air en/raining agents yaitu bahan untuk mengisi pon-pon p<td<t heton
 

~egar Bahan iui meningkatkan durahilitas dan plastisitas, tetapi bisa saja
 

mempunyai efek yang merugikan dalam kekuatan beton.
 

4,	 Sl.lperplasticizer yaitu bahall yang melarutkan gumpalan-gumpalan dengan
 

cam melapisi pasta semen sehingga semen dapat tersebar dengan merata
 

pada adukan beton. Bahan ini digunakan dalam jumlah yang relatif sedikit
 

karena sangat mudah mengakibatkan teljadinya bleeding. Superplasticizer
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dapat mereduksi air sampai 15% dari campuran awal dan juga dapat 

meningkatkan kekuatan beton sampai 10%. 

5.	 Pozzolanic admixtures yaitu bahan yang bereaksi dengan kapur ikat bebas 

selama pengikatan semen. 

6.	 Concrete waterproofers yaihl bahan campuran penangkal aIr yang 

berfungsi unhlk mencegah meresapnya air hujan kedalam beton, dengan 

demikian diharapkan beton kedap air. 

3.2.2.1 Fly Ash 

Ny ash berasal dan penyaringan sisa pembakaran batu bara pada tlmgku 

Pembangkit Listrik Tenaga Uap, yang berbenhlk partikel halus, tidak berpori serta 

bersifat pozzolanik. 

MenunJt SK-SNI S-15-1990-F Spesifikasi. Abu Terbang Sebagai Bahan 

Tambahan Untllk Campuran Beton, abll terbang hasil pembakaran batu bara 

digolongkan menjadi 3 jenis abu terbang, yaitu : 

1.	 Kelas F : Abu terbang yang dihasilkan dari pembakaran batu bara jenis 

antrasit dan bituminous. 

2.	 Kelas C : Abu Terbang yang dihasilkan dari pembakaran bahl bara jenis 

lignite dan subbituminous. 

3.	 Kelas N : Pozzolan alam, seperti halnya tanah diatome, shale, tufa, abu 

gunung berapi atau pumice. 

Persyaratan kimia abu terbang menurut SK SNI S-15-1990-F dapat dilihat 

pada tabel 3.3 dibawah ini : 

16 



, . 

Tabel3.3 Persyaratan Kimia Abu Terbang 

Senyawa Kadar (%)I No. 
70Jumlah oksida Si02+Ah03+Fe203 minimum 11. 
52. S03 maksimum 

Hilang pijar maksimum 63 
1 

4.
. 

Kadar air maksimum 3 
Total alkali dihitung sebagai Na20 maksimum 1,55. 

Persyaratan fisika abu tei-bang menurut SK SNI S-15-1990-F dapat dilihat 

pada tabel 3.4 dibawah ini : 

Tabel 3.4 Persyaratan Fisika Abu Terbang 

I No~-T Sifut fisika Data yang ada 
1. I Berat Jenis 1,99-2,40 gr/cmL 

2. Kehalusan Butir 163-227,19 m2Jkg 
3. KadarAir 0,55-4,6 % 

3.2.2.2 Sllperplasticizer 

Superplasticizer adalah bahan tambah kimia (chemical admixture) yang 

mempunyai pengarllh dalam meningkatkan workabilitas beton sampai pada 

tingkat yang cllkllP besar. Altematif lllin, hahan ini dapat digunakan untuk 

meningkatkan kekuatan beton karena memlmgkinkan pengurangan kadar air glUla 

mempertahankan workabilitas yang sama (L.l. Mmuuck uan.K.M.Brook). 

I,eistimewaan penggllnaan superplasticizer dalam campllran pasta semen 

mallpun campuran beton antara lain: 

I.	 Mcnjaga kandllngan air dan semen tetap konstan sehingga didapatkan 

campuran dengan workabilitas tinggi. 
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2. Mengurangi jumlah air dan menjaga kandungan semen dengan 

kemampuan kerjanya tetap sarna serta menghasilkan faktor air semen yang 

lenib rendall dengan kekuatan yang lebih besar. 

3.	 Mengurangi kandungan air dan semen dengan faktor air semen yang 

konstan dengan meningkatkan ken;J.ampuan kerjanya sehingga 

menghasilkan beton dengan kekuatan yang sama tetapi menggunakan 

semen lebih sedikit. 

4.	 Tidak adanya udara yang masuk. Penambahan 1% udara ke dalam beton 

dapat menyebabkan pengurangan rata-rata 6% terhadap kuat desak beton. 

5.	 Tidak adanya pengaruh korosi terhadap tulangan. 

3.2.3 Agregat 

Agrcgat merupakan salah satu bahan pengisi pada beton, namun dernikian 

perCllHl11 F1b'regat pacta beton sallgatlClh penting. Ini karena agregat menempati kira

kira sebanyak 78% volume beton. Agregat sangat berpengaruh terhadap sifat-sifat 

beton, sehingga pemilihan agregat merupakan suatu bagian penting dalam 

pembuatan beton. Agregat dibedakan menjadi dua macarn yaitu agregat halus dan 

agregat kasar yang didapat Sl::L:ara alami atau buatan. (Triono I3udi ASlanto, 2001) 

Dalam pelaksanaan pekeljaan beton, besar butir agregat se1alu dibatasi 

oleh ketentuan maksimal persyaratan agregat, ketentuan itu antara lain: (Triono 

Budi Astanto, 2001) 
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a. Ukuran maksimum butir agregat tidak boleh lebih dari 3/4 kali jarak bersih 

antar baja hllangan atau antara hl1angan dan cetakan. 

b. Ukuran maksiInum butir agregat tidak boleh lebih besar dari 1/3 kali teba! 

pelat. 

c. Ukuran maksimlltn blltir agregat tidak bolyh lebih besar dan 1/5 kali jarak 

terkecil antara bidang sampirlg cetakan. 

C;radasi agregat adalah distribusi llkllran kekasaran butiran agregat. 

Gradasi diambil dari hasil pengayakan dengan lubang ayakan 10 rom, 20 rom, 30 

mm, dan 40 mm untuk kerikil. Untuk pasir lllbang ayakan 4,8 rom, 2,4 mm, 1,2 

mm, 0,6 nun, 0,3 lrun, dan 0,15 trun. (Triono Budi Astanto, 2001) 

Menurut peramran SK-SNI-T-15-1990-03, kekasaran pasir dibagi menjadi 

empat kelompok menllrllt f:,lTadasinya, yaitll pasir hallls, agak hal LIS, agak kasar, 

dan kasar. Batas-batas jenis pasir tercantum dalam tabel 3.5 : 

, 

Tabel 3.5 Gradasi Pasir 

----~---r-

IPersell bahan butiran yang lewat ayakan Lllbang
 
Ayakan (mm)
 Daerah I Daerah II Daerah mj Daerah IV 

-~. __ ._. -._.- _._ .. ---- .__._._---- ._---~-_._-,---------------  --100-- ---100- 10010010 
~~ _ i ........
 -"" 1 AA7V- [VV 7V-IVV'tV-l VV4,~ -'oJ -. vv 

60-95 75-100 85-100 95-100 
1,2 
2,4 

55-90 90-[00 
0,6 

75-10030-70 
35-59l5-34 60-79 80-100 

0,3 8-305-20 12·40 15-50 
0,15 0-10 0-10 0-15 
gan: 

0-10 

Daerah I : Pasir kasar Daerah III : Pasir agak halus 

Daerah II : Pasir agak kasar Daerah IV : Pasir halus 
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Adapun agregat keriki1 ditetapkan seperti yang tercantum da1am tabe13.6 : 

Tabel3.6 Gradasi kerikil 

Ay 

l 
~ 

4,8 I 0-5 0-10 I 
Indek yang dipakai tmtuk ukuran keha1usan dan kekasaran butir agregat di 

tetapkan dengan modulus ha1us butir. Pada umumnya pasir mempunyai modulus 

ha1tls 1,5 sampai 3,8 dan kerikil antara S dan 8. Modulus halus butir campuran 

dihitung dengan nlInUS : (Triono Budi Astanto, 2001 ) 

K-C
V\,' = -- x 100 % (1)

C-P 

Dengan W: Persentase berat pasir terhadap berat keriki1 

Lubang 
Persen berat butir yang 1ewat ayakan 

akan (nun) Berat butir maksimum 
40mm 20mm 
95-100 100 
30-70 95-100 
10-35 25-55 

40 
20 
10 

K: Modulus halu.;; butir kerikil 

P Modulus haltls butir pasir 

(': Modulus halus hutir campuran. 
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3.2.4 Air 

Air mempunyai pengaruh yang penting dalam pengikatan campuran serta 

sifat mudah diketjakaJl (workahility) , Namtm demikian pemakaian air tidak boleh 

berlebihan, karena kelebihan air akan menyebabkan penunman pada kekuatan 

beton itu sendiri. Selain itu kelebihan air ak~ mengakibatkan beton menjadi 

hleeding, yaitu air bersama-sama semen akan bergerak keatas pennukaan adnkan 

beton segar yang bam saja di tuang. Hal ini akan menyebabkan kurangnya lekatan 

antara lapis-lapis beton dan mempakan samblmg yang lemah. Dalam pemakaian 

air untuk beton, sebaiknya air memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : (Triono 

Budi Astanto, 2001) 

1.	 Tidak mengandtmg lumpur lebih dati 2 gr/lt) 

2.	 Tidak mengandtmg zat organik, asam, dan garam-garam yang dapat 

merllsak beton lebih darilS b'T/H, 

3. Tidak mengandung klorida (el) lebih dari 0,5 gr/lt, dan
 

4 Tidak mengandung senyawa sulfat lebih dati 1 gr/lt.
 

3.3 Metode Perancangan Campuran 

Ketentuan menllrut SK SNl M-14"1989·r merllpakan penycmpllmaan dari 

ketentuan pada PBl 1971, Ketentuan ini yang digunakan sebagai aCllan dalam 

penelitian ini, antara lain: 

I.	 Renda l~ji slandar berupa silinder diameter 150 mm dan tinggi 300 mm. 

Benda uji selain sHinder sebagai altematif yang memberikan kuat 

tekan yang berbeda, dibutuhkan faktor konversi seperti pada tahel1 7 : 
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Tabel3.7 Angka konversi benda uji beton 

I Benda LUi I Faktor Konversi ! 

- SHinder fso x 300 mri-1-l---~ 1,00 . jII	 Kubus 150 x 150 llliTI ,- 0,80 
Kubus 200 x 200 mm 0,83 

2. Hasil pemeriksaan diambil nilai rata-rata dari minimal 2 buah benda uji. 

3.4 Pengendalian Pekerjaan Beton 

Untuk menjaga agar mutu beton dilapangan tetap tetjaga, seorang 

peng(lW(1<; h(lnl~ men8(lw(l~i pekerj(lan dengan teliti. Pelaksanaan pengawasan 

mutu secara terus menerus selama pembllatan beton perlll dilakukan untuk 

mcngetahlli kllal desak rata-rata dan besar variasi kllat desak beton yang dibuat 

dilapangan secara lebih dini. (Tjokrodimllljo, 1996) 

f)(l](lln huh Perencanaan r'ampuran dan Pengendalian Mutll Beton 1994. 

tercantliln bahwa pekerjaan beton dapat dinyatakan memenllhi syaral jika ke;:ulIa 

pcrsyaratan berikllt terpenllhi : 

I. Nilai rata-rata dari semua pasangan hasil uji (yang masing-masing 

pasangan terdiri dan tiga hasil uji desak) tidak kw'aug dari f'c + 0,82 3d 

2. Tidak satupun dari hasil uji desak (rata-rata dari dua silinder / kubus) 

kmang dari 0,85 fe. 

Jika persyaratan pertama tidak terpenuhi, maka harns diambil langkah

langkah untuk meningkatkan kuat desak rata-rata betonnya. Adaptm jika 

persyaratan kedua yang tidak dipenuhi maka hams diambillangkah-langkah nntllk 
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memastikan bahwa kapasitas daya dukung struktur terhadap beban akan ditahan 

masih tidak membahayakan. 

3.5 Perencanaan Campuran Beton 

Dalam penelitian ini kami menggunakan ~etode "The British Mix Design 

Method" atau lebih dikenal di Indonesia dengan cara DOE (Department. of 

Environment). Adaplm langkah-langkalmya pada lampiran A. 

" 

. j 

3.6 Pengadukan Beton 

Untuk mencapai mutu betan yang baik maka bahan-bahan penyusun beton 

yang terditi daTi agregat kasar, agregat hahls yang kemudjan iliikat dengan semen 

lalu berinteraksi dengan air sebagai bahan perekat, hams dicampur dan di adlLk 

dengan bcnar dan rata. Pengadukan beton dapat dilakukan dengan cara : (Triano 

Budi Astanto, 200 I ) 

a.	 Tangan, dilakukan bila jmnlah beton yang dibuat sedikit dan tidak 

diinginkan suara berisik yang ditimbulkan oleh mesin. 

b.	 ~,J1esilJ, dilakukan bila jumlah beton yang etihllat dalam jurnlah yang 

banyak. Lamanya waktu pengadukan tergantung pada kapasitas isi mesin 

pengaduk, jumlah adukan, jenis sert;\ SIISllU;\n hlltir h;\h;\n SlISIIU Ihn 

slump beton, pada umumnya tidak kurang dari 1,5 menit semenjak 

dimulainya pengadukan, dan hasil adukannya menunjukkan susunan dan 

warna yang merata. 
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3.7 Modulus Elastisitas Beton 

Hubungan tegangan-regangan beton perIu diketahui untuk mellllrunkan 

persamaan anaIisis dan desain juga prosedur-prosedur pada struktur beton. Kurva 

hubllngan tegangan-regangan diperoleh dari pengujian terhadap benda Llii silinder 

beton selama beberapa menit. Sampai sekitar 40ro darif'c, pada umumnya untuk 

tujuan praktis kurva hubungan tegangan-regangan dapat dianggap linier. 

Mendekati 70% tegangan haneur, materialnya banyak kehila.ngan kekakuannY<l 

sehingga menambah ketidaklinieran kllfva. (Nawy, 1985) 

Tolok Ltkur yang umum dari sifat elastis suatu bahan adalah modulus 

eIastisitas, yang merllpakan perbandingan dari tekanan yang diberikan dengan 

perubahan bentuk per-satuan panjang, sebagai akibat dari tekanan yang diberikan 

itu. (Murdock dan Brook, 1999) 

Untuk menghitung besarnya modulus elastisitas, dapat dipergunakan 

fonnlliasi sebagai berikllt : 

L'c 
(T 

(2) 
t: 

Diman<J : Ec = Modulus elastisitas 

o := Tegangan pada saat batas sebanding (Kglcm2
) 

1': = Regangan pada saal halas sebanding 

Modulus clastisitas dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitn karakteristik 

agregat l.nnur beton, kondisi rawatan beton dan metode pengl.lkman nilai 

modu!u~. Karakteristik agregat merupak.an faktor "~t1(T "~t1n~t hprnpt1n~nlh 
J -'0 ~_·o-- .... _ .. t'" - ..... 0-& ~""l 

p(-~n~.~llnarl1) "t'r(-~r."l ymlp. herhlltir kecil rkngtln tekstur yang tajam daptlt 

menlngkHtkan ITlod\!h!s ~!a.stisita.s. ModlJhJS ~Ia.stisita.s b~ton rlka.n rDp.ninebt 
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dengan bertambahnya waktu. Peningkatan modulus elastisitas tergannmg pada 

kelangsungan proses hidrasi semen, yang berhubungan dengan berkurangnya 

porositas beton dan peningkatan kekuatan. Penggtmaan bahan tambah pengganti 

semen unnlk meningkatkan kepadatan beton selain meningkatkan kekuatan juga 

menaikkan modulus elastisitas beton. 
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BABIV
 

METODE PENELITIAN
 

Metode penelitian yang kami lakukan adalah dengan cara persiapan bahan 

dan alat uji, pengbitungan campuran beton, pembuatan, perawatan, pengujian dan 

pengolahan data. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.1 : 

Persiapan Bahan dan Alat Uji 

Penghin.mgan Campuran Beton 

Pembuatan Benda Uji 

Perawatan Benda Uji 

....•.._-------, 
Pengujian Benda Uji 

Gambar 4.1 Flowchart Penelitian 
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4.1 Persiapan bahan dan peralatan 

Da1am tahap 101 se1uruh bahan (material) dan pera1atan yang akan 

digunakan untuk penelitian dipersiapkan terlebih dahulu. 

Bahan yang digtmakan da1am peneampuran adalah: 

1.	 Semen Portland merek Nusantara. 

2.	 Agregat hains (pasir) diambil dari Merapi, Kaliurang. 

3.	 Agregat kasar (keloo1) dari Kali Clereng, Kulonprogo. 

4.	 Air dari Iaboratorium Bahan Konstruksi Tekllik Universitas Islam
 

Indonesia.
 

5.	 Bahan tambahjly ash dari PLTU Suralaya Jawa Barat. 

6.	 Superplastilizer menggunakan Sikament NN yang diproduksi oleh PT 

Sika Nusantara Pratama. 

Sedangkan peralatan yang diglUlakan dalam penelitian ini antara lain: 
;/' 

I.	 Mesin aduk heton (mollen). 

2.	 Mesin desak. 

3.	 Sekop besar. 

5.	 Tongkat penumbuk 

6.	 Gelas Ukur. 

7.	 Ember. 

8.	 Kerueut Abrams. 

9.	 Timbangan. 

10. Ayakan. 
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11. Cetok. 

12. Palu karet. 

13. Cetakan sHinder. 

14. Seperangkat alat ktmci. 

4.2 Pemeriksaan Bahan Material
 

Pemeriksaan bahan material yang akan digtmakan dalam penelitian ini meliputi :
 

I.	 Pemeriksaan berat jenis agregat halus dan kasar 

Dari hasil pemeriksaan didapat berat jenis agregat halus = 2,53 gr/cm 3 dan 

agregat kasar = 2,67 gr/cm3
. 

2.	 Analisis saringan dan modulus halus butir (MHB) agregat halus dan kasar 

Dari hasil pemeriksaan didapat MHB agregat halus = 2,8982 dan masuk 

golongan 2 (pasir agak kasar). Sedangkan MHB agregat kasar = 6,6446 

dan besar butir maksimum = 20 mm. 

3.	 Pemeriksaan herat volume agregat halus dan kasar 

Dari hasil pemeriksaan didapat berat volmne agregat halus =1,53 gr/cm3 

dan agregat kasar = 1,3581 gr/cm3
. 

4.	 Pemeriksaan butiran yang lewat ayakan no.200 

Dari hasil pemeriksaan didapat butiran yang 1010s ayakan no,200 = 1,42% 

< 5%, jadi memenuhi syarat tanpa hams dicuci terlebih dahu1u. 

Adapun 1angkah pemeriksaan dan hitungan dapat dilihat pada 1ampiran B. 
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4.3	 Perhitungan Campuran Beton (Mix Design) 

Metode yang digunakan dalam perencanaan campuran ini mengglmakan 

metode DOE (Department of Environment), adapun perhitungan lebih jelasnya 

dapat dilihat pada lampiran C. 

Hasil perhitungan campuran beton tiap 1m3 beton, adalah seperti pada tabel4.1 : 

Tabel4.1 HasH perhitungan campuran beton tiap 1m3 

No. j Bahan Kebutuhan (Kg) 

1. I Air 225 
2. I Semen 500 
3. I Pasir 701 
4. Kerikil 929 

4.4	 Pembuatan dan Perawatan Benda Uji 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan dan perawatan benda 

uji adalah sebagai berikut : 

!.	 Mempersiapkan bahan dan alat-alat yang digunakan untuk pembuatan 

benda uji. 

2.	 Menimbang bahan yang dibutubkan. 

3.	 Mencampur bahan-bahan yang sudah ditimbang kedalam molen, 

kemudian diaduk sampai merata dengan permukan mengkilap. 

4.	 Diukur nilai slump dari adukan ten;ehBt 

5.	 Setelah slump yang didapat sesuai dengan rencana, kemudian aduk!l11 

beton dimasukan kedalam cetakan sHinder. Pengisian adukan 

dilakukan tiga tahap, masing-masing 1/3 dari tinggi cetakan. Setiap 

tahar ditusuk-tusuk dellgan tongkat baja (dengan ukuran diameter 16 

29 



mm dan panjang 60 em yang lljungnya dibulatkan) sebanyak 25 kali 

sebagai pemadatan adukan. 

6 Setelah pemadatan seJe:,ai, kemudian pennukaanya diratakan. 

7.	 Cetakan diletakan ditempat yang rata dan bebas dari getaran dan 

gangguan lain dan dibiarkan 24 jam. ' 

8.	 Setelah 24 jam benda uji dikeluarkan dari eetakan, kemudian dirawat 

dengan eara merendam dalam air. 

Tabel 4.2 Perincian jumlah sampel 
,- I 

I Oosis bahan tamb.ah./ly ash	 III Jumlah sampel TipeI No I + superplaslzllzer 
F12SPO,61. 12% + 0,6%	 15 I 

12%+ 08%	 15 I2. F12SPO,8 
F12SPI 12%+ 10/0	 15 II	 3. 
FI4SPO,6 14% + 0,6%	 15 III 4. 

5. F14SPO,8 14% +. 0,8%	 15 
F14SPI 14%+1%	 156. 
r';16SPO,6 16(Yo+0,6%	 15I 7. 
FI6SPO,8 16%+0,8%	 15

I ~: F16SPI 16%+ 1%	 15 
/8%+ o,mt()	 15

I
10. FI8SPO,6 

18% + 0,8%	 15II. F18SPO,8 
F18SPI 18%+ 1%	 15--~ 

.Iumlah	 180 

4.5 Pcngujian Kuat DesaI<. Benda Uji 

Penglljian kuat desak dilakukan sesuai dengan jadwal pada lampiran. ~. 
fUntuk tahap pengujian melalui langkah-Iangkah sebagai berikut : 

I.	 Benda llji diambil dari bak perendam ± 24 jam sebelum dilakukan
 

penglljian.
 

2.	 Kotoran yang menempeJ dibersillkan dengan kain. 

3.	 Menimbang berat dari benda llji. 
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4. Mengukur dimensi dari benda uji 

)	 Benda uji diletakan pada mesin desak secara sentlis. 

6.	 Pembeballan dilakukan. salllpai bellda uji melljadi hancU!" dan dicatat 

beban maksimrun. 

4.6 Pengolahan Data 

Setelah bahan dan alat uji siap serta sampel uji telall dibuat, maka siap 

untuk diuji sesuai prosedur penelitian. Hasil dari pengujian berupa data-data 

kasar yang masih perlu diolah lebih lanjut untuk mengetalmi hubungan atau 

korelasi antar satu pengujian dengan pengujian lainnya. Secara tumun dari 

pengujian-pengujian yang akan dilakukan nantinya akan menghasilkan pengaruh 

penambahanflvash dan superplasticizerpada mutu beton. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Umum 

Setelah melaksanakan penelitian dan pengujian dilaboratorium, maka hal 

yang nantinya akan menjadi bahasan meliputi : 

1.	 Berat volume beton dari tiap~tiap proscntase variasi substitusifly ash dan 

penambahan superplasticizer dalam campuran adukan beton. 

I 2. Tingkat workabilitas beton dari tiap-tiap prosentase substitusi fly ash dan
! 
< 

penambahan superplasticizer dalam campuran adukan beton. 

3.	 Kuat tekan beton dari tiap-tiap prosentase substitusi fly ash dan 

penambahan superplasticizer dalam campuran adukan beton. 

4.	 Modulus elastisitas beton dengan substitusi .fly ash dan penambahan 

superplasticizer. 

5.2 Derat Volume Beton 

volume beton yang sangat terganhmg dari komposisi material adukan beton yang 

direncanakan. Sehingga bila bahan penyusunnya memiliki berat volume yang 

besar, maka beton yang dihasi1kan akan memiliki berat volume yang besar pula. 

Dari hasil penelitian di laboratorium didapat berat volume beton keras seperti 

terlihat pada tabel 5.1. 
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Tabe15.1 Berat Volume Beton 

INo Tipe 

1. Fl2SPO,6 

2. F12SPO,8 

3. F12SPlI 

F14SPO,64. 

5. F14SPO,8 
... _"....._-._-_._~--

6. F14SPl 

F16SPO,67. 

8. I F16SPO,8 

9. F16SPI 

10. ! F18SPO,6 
-

Il. F18SPO,8 

FI8SPl
L~:' 

-.- i 

Berat Volume Beton 

(kg/m3
) 

2350.64
 

2342.21
 

2342.35
 

2346.95
 

2350.29
 I 

2349.43
 

2351.66
 

2351.87
 

2350.61
 

2350.99
 

2355.57
 

2360.88
 


......__ ... - ... ----' •....... . ------.-.-. ------- -- -------------------- ------1 

M 

! 
I 
I 

..:: 
o 
t) 
m 
CD 
E 
:J 

g 2330.00 t--- ~--·-t--T'-------r-----.... I I ! 

E 2320.00 . --+--i--- ' +---
CD 
m 10 12 14 16 18 20 

Penam bahan Fly Ash (%) 
. . . -, I 

! -.- Sp_9:()_0«>_~_?Pg:~~ ~_.?r:' 1_°«>1 
I-

Gambar 5.1 Grafik Berat Volume Beton 
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Dan hasil penelitian pada tabel 5.1 dan gambar 5.1 dapat diketahui bahwa 

berat volume beton terbesar terdapat pada variasi F18SPI yaitu sebesar 2360.88 

kglm3
. Berat volume beton terkecil terdapat pada variasi F12SPO,8 yaitu sebesar 

2342.21 kg/m3
. 

Dan hasil-hasil tersebut terlihat bahwa' berat volume beton yang ada 

sangat bervariasi, hal ini dikarenakan pengaruh proporsi campuran beton dan 

proses pemadatan beton segar. Menurut Murdock dan Brook (1986), kekuatan 

beton yang lebih besar dapat dicapai dengan mempergtmakan campuran yang 

lebih "kaya" semen serta memadatkannya sampai berat volume beton yang lebih 

besar. 

5.3 Pengujian Workabilitas 

Sifat ini merupakan ukuran dari tingkat kemudahan adukan untuk diaduk, 

dituang, d,U1 dipadatkan. Dengan adanya perbedaan komposisi bahan pada tiap

tiap mix design, maka nilai slump yang dihasilkan juga bervariasi seperti yang 

tertera daJam tabel 5.2. Semakin besar nilai slump berarti adukan beton semakin 
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Tabel 5;2 Nilai slump (nun) pada tiap variasi 

No Tipe 
Slump 

(mm) 

1. F12SPO.6 120 

2, FI2SPO,8 145 

3. F12SPI 175 ~' 

4~' FI4SPO.6 ~ 115I _ 

5. TFI4SPO.8 140~ 6. ~FI4SPl 170-1-7. -I F.16SPO,6 120!t - ~, 8, I F16SPO.8 135·I 

9. I F16SP1 I 170 

10. I F18SPO.6 110 

11. I FI8SPO.8 135 

J2. I F18SPI 160 

1'-- -----------  l 
I 

160 -1- ....-...--- ...---....---.----..-.-.. ---- .. -.---  -------. 

I 140 -I---·---f--=::::-~~-----··-
E 
::J 

~ 120t-----~_=+-·----

Z 1 1 I 
--·_--_·_·~----I-------+- -..._~----.- I100 

801 I .J- , ~.._.--._. -..-.-..
10% 12% 14% 16% 18% 20% 

Persentase Penambahan Ay Ash 

I-+-sp 0,6% _SP 0,8% -.-SP 1% I
 

Gambar 5.2 Grafik nilai slump pada tiap variasi
 

+L 

35 



Dan tabel 5.2 dan gambar 5.2 di atas clapat diketahui bahwa untuk beton 

dengan penambahan superplasticizer 0.6% mengalami kesulitan dalam pengerjaan 

pet1gadukan beton dibandingkan dengan penambahan superplaslictzer 0.8% dan 

1%. Untuk beton dengan penambahan superplasticizer 0.8% dan 1% lebih mudah 

untuk diaduk, dituang dan dipadatkan,karena njlai slumpnya yang relatif lebih 

tinggi dibandingkan beton dengan penambahan superplasticizer O.6%. 

Dilihat dari penambahan kandunganfly ash maka nilai slump beton yang 

dihasilkan ada kecenderungan penunman. Hal ini disebabkan air dalam adukan 

diserap oleh fly ash Y,ang memptmyai tingkat penyerapan air cukup tinggi. 

Mellllrut Azhardi dan Ahmad (1998) semakin tinggi kandungan fly ash, 

diperlukan jumlah air yang lebih banyak untuk mencapai workability beton. 

Secara umum, beton dengan kandtmgan fly ash rendah dan superplasticizer yang 

besar seperti pada tipe F12SPl, lebih mudah dikerjakan dibandingkan beton 

clengan kandunganjly ash besar dan supel'plasticizer yang sedikit seperti pacta tipe 

F18SPO,6. 

Setelah dilakukan pe111buatan dan perawatan benda uji, sdanjutnya 

dilakukan penglljian kuat desak benda uji tersebut. Pengujian kuat desak beton 

dilakukan pada benda uji umur 28 hari. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

bahwa kuat tekan beton maksimum terdapat pada tipe variasi F12SPO,6 dengan 

kuat tekan rata-rata sebesar 41,80 MPa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Tabel 5.3 berikllt illL 
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Tabel5.3 Kuat Desak Beton Rata-rata 

Kuat Desak Rata-rata 
TipeNo 

(MPa) 

F12SPO,6 41.801. 

39.742. F12SPO,8 
e----. 

39.353. F12SPJ , 

F14SPO,6 38.054. 
---- ---- ... 

37.745. F14SPO,8 

36.476. F14SP1 

7. I 34.57F16SPO,6 

33.71F16SPO,88. 

31.209. F16SPI 

29.0810. F18SPO,6 

29.99F18SPO,811. 

F18SP] 28.9312. 

_ _. _. ----",'._0_' . '-'1"50 

m40 .---------~--.--
Q. 

~ 30 -------+----+--------'I'==--~---___j 
C1I 
til 

~ .. 20 I 
i 

l'CI 

~ 10 

0-1 

10% 12% 

1 
14% 16% 

I 
18% 20% 

I. 
d 

• __ • 

_~e~~_entas~_ Penambahan Fly Ash 

.l~C'=~:::O,60~=~~~~ O,_~:~~~P 1% J 

I 

J 

Gambar 5.3 Grafik kuat desak beton rata-rata 
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Dari tabel 5.3 dan gambar 5.3 di atas dapat dilihat bahwa kuat desak beton 

tel1inggi terdapat pada tipe F12SPO,6 yaitu sebesar 41,80 MPa dan kuat desak 

beton terendah terdapat pada tipe FI8SPl yaitu sebesar 28,93 MPa. Dari data 

diatas juga dapat dilihat bahwa substitusi 12% .fly ash mempunyai kuat desak 

lebih tinggi dibandingkan dengan beton variasi su~stitusiflY ash lainnya. 

Telah diketahui bahwa .fly ash merupakan bahan tambah yang bersifat 

aktif bila dicampur dengan kapur atau semen, dan beton fly ash memiliki kuat 

tekan lebih tinggi daripada beton nonnal pada komposisi tertentu (M Ritlll 

Syakuri dan Haryadi, 1997). 

Pengaruh .fly ash sebagai pengganti sebagian semen mengakibatkan 

terjadinya reaksi pengikatan kapur beb:::ts yang dihasilkan dalam proses hidrasi 

semen oleh silika yang terkandung dalam.fly ash. Selain itu, butiranfly ash yang 

jauh lebih kecil mcmbuat beton leGih padat karena rongga antara butiran agregat 

diisi oleh.fly ash. 

Beton dengan substitusi fly ash diatas 12% mengalami kuat tekan lebih 

rendah, bahkan pada substitusi fly ash 16% dan 18% lmat tekannya lebih rendah 

dari kuat tekan yang ciirencanakan. Hal ini disebabkan penggunaan.fi.v ash yang 

banyak cendenmg mengganggu lekatan semen pada agregat ba11kan membentuk 

gumpalan-gumpalan.fly ash yang tidak dapat tercampur dengan pasta semen. Hal 

inilah yang menyebabkan penunman kuat desak beton. 

Menurut hasil penelitian Azhardi dan Ahmad (1998) dengan penggantian 

sebagian semen olehfly ash sebanyak 15% menyebabkan kuat tekan lebih rendah 

dari beton nonnal. Hal ini dikarenakan jumlah kandungan senyawa CoS dan 

I 
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senyawa C3A dalam semen ikut berkurang. Dimana senyawa C3S dalam semen 

memiliki penman yang besar pada perkembangan kekuatan beton. Dan senyawa 

CiA memiliki pengaruh memberikan sifat pacta campuran agar cepat kaku. 

Dari penelitian terlihat bahwa semakin rendah kandlmgan fly ash, kuat 

tekan semakin tinggi. Pada canpuran yang sarna tetapi dengan kandungan fly ash 

lebih tinggi terlihat bahwa kuat tekan lebih rendah daripada campuran kandungan 

fly ash rendah. Hal ini mungkin disebabkan karena campuran fly ash telah 

rnencapai mencapai kadar optimumnya. Dengan mengurangi kandlmgan fly ash, 

kekuatan dapat meningkat sebagaimana yang diperlihatkan pada tipe F12SPO,6, 

F12SPO,8, dan F12SP1. 

Adanya penambahan superplasticizer tidak begihl berpengaruh terhadap 

kuat desak beton. Hal ini dikarenakan dengan nilai faktor air semen yang tetap 

superplasticizer hanya berguna dalam hal kemudahan pengerjaan pengadukan 

beton (HJorka!Jiltly). 

5.3 Analisis Modulus Elastisitas Beton 

Pcngujian tcgangan-regangan tidak dilakukan terhadap seluruh benda uji 

disebabkan keterbatasan biaya yang tersedia, sehingga hanya diambil 2 sampel 

dari satu variasi berjumlah 15 sampel. Seluruh pengujian teganga.n-regangan 

dilaksanakan diLaboratorium Bahan Kontruksi Teknik, FTSP UII. Kurva 

hubungan tegangan-regangan benda uji untuk masing-masing variasi ditlmjukkan 

pada lampiran D. 
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Perhitungan Modulus Elastisitasnya sebagai berikut : 

Modulus Elastisitas (Ec) = a (1) 
li 

Dimana: (J =c Tegangan pada 0,4 kuat tekan uji 

c: = Regangan yang dihasilkan dari tegangan (cr) 

Pada tipe F12SPO,6, didapat cr = 184,07 kglcm2 da~ c: = 6,433.10-4 

18407
Ee = '-4 = 286133,997 kg/cm2 

6,433.10 

Untuk grafik tegangan regangannya dapat dilihat pada gambar-gambar 

dibawah ini: 
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GambaI' 5.4 (;rafik Tegangan Regangan Tipe F12SPO,6; F12SPO,8; Fl2SPl 
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Gambar 5.5 Grafik Tegangan Regangan Tipe F14SPO,6; F14SPO,8; F14SPl 
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Gambar 5.6 Grafik Tegangan Regangan Tipe F16SPO,6; F16SPO,8; F16SP1 
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Gambar 5.7 Grafik Tegangan Regangan Tipe F18SPO,6~ F18SPO,8; F18SPl 

Sdain menggunakan penyelesaian diatas, penetapan nilai modulus 

elastisitas beton bisa dilakukan dengan cara lain berdasar kerapatan (density) I 

berat beton, menurut SK-SNI-T-15-1991-03 untuk beton kepadatan nonnal 

dengan berat isi ± 23 KN/mJ nilai modulus clatisitas beton menggtmakan nunus : 

Ec:~ 4700 £fc' 

.~ 

5 

-~----~-

o 

dimana Ec = Modulus Elastisitas Beton (MPa) 

Ie' = Kuat Tekan Beton (MPa) 

Pada tipe r:) 2SPO,6, dengan kuat tekan beton 41,80 MPa 

Ec = 4700 f 4 1,80 = 30386,8721 MPa 

= 309754,050 kg/cm2 
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Untuk tipe selanjutnya dapat dilihat tabel 5.4 :
 

Tabel 5.4 Hadl pengujian modulus elastisitas
 

'-~----T-~T Ec Ec ~----: 
cr [; Berdasar ' Selisih 

No Tipe,I (kg/,m') 

I 

(10"') P",gujian 

(kg/cm2 
), 

(kglcm2
) 

Berdasar Teori 
(%) 

FI2SPO,6 I 184,070 I 6,443 285689,896 I 309754,051 -7,77 

~ _~_j" ,F:~::;~-8---'1--~'-::'~::~-'--1~~--~~~:~-'-'-1'-'-'~;~~~~~-:~~~:- --t----;~~~:::::~ __ ~.+-~.--,,--~8~:: -'~~~-I 
~'~4~1 Fi4SP()~6~ l-i·5(1.356---r~-5,482·--1-·-2742nl63-t-~-- 2955n'38~-!---7. 191 

:I 
'i PJF '4SPO,S '-.':'",663 b,31O_e---'79967,985 : 294326,795 -4,88

I 
I I 

6 I F14SPI [31,163 4,304 304746,747 289332,178 I 5,33I I 

FI8SPO,8 

FJ8SPI 

136,8137 FI6SPO,6 

131,340FI6SPO,88 

F16SPI I 124,8329 
I-----

125,13210 F 18SPO,6 

130,05711 

90,90812 

5,009 

4,406 

4,494 

3,977 

4,802 

4,301 

273134,358 281694,614 I -3,04! ; 

298093,509 I
I 278168,680 7,16i 

277774,811 267612,350 I 3,80 

314639,175 258360,464 21,78 

270839,234 262371,759 3,23 

211364,799 257693,267 -17,98 

Dari hasil penelitian pada tabel 5.4 dapat diketahui bahwa modulus 

elastisitas beton terbesar terdapat pada variasi F12SP1 yaitu sebesar 318368,069 

kg/cm 2. Modulus elastisitas beton terkecil terdapat pada vari~si F18SPl yaitu 

sebesar 21 1364,799 kglcnl. 

Dati data diatas juga dapat diketahui bahwa terjadi perbedaan nilai 

modulus elastisitas berdasarkan perhitungan menggtmakan grafik tegangan 

regangan dibandingkan berdasarkan teori. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh 

pengerjaan pembuatan sampel yang kurang baik dan minimnya jumlah sampel 

untuk pengujian tegangan regangan. 
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Dan grafik tegangan regangan, kurva tegangan regangan berbenhLk 

lengkung. Hal ini menandakan nilai regangan tidak berbanding hmls dengan nilai 

tegnngatlnya pada tegal1gan tinggi, yang berarti beton tidak sepenuhnya elastis. 

Benhlk kurva tegangan-regangan dipengamhi oleh karaktenstik agregat 

yang digunakan dan faktor pengujian seperti alat, uji dan kecepatan pembebanan. 

Daerah terlemah pada beton adalah daerah antara pasta semen dengan agregat 

kasar. Penggunaan agregat kasar batu pecah yang memiliki penmLkaan kasar akan 

mengurangi hal tersebut, sehingga meningkatkan kuat tekan dan memperkecil 

deformasi yang tCl:jadi akibat pembebanan. 

~ ,i 

44 ~ 

-- j
 



f~~~~)
 
r~~.-.J..·\:1.;;))'.;hi'~~)\\;~'~y.,}
 
O~~"'-«jf 
G'YA~ 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian benda uji dan saran 

terhadap hal-hal yang terkait dengan penggunaan bahan tambah fly ash dan 

superp!ast/cr::er terhadap kuat desak yang dapat dijadikan sebagai anjuran bagi 
I 

I penelitian selanjutnya. 

11 

6.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang sudah dilaksanakan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut • 

I.	 Kuat desak lertinggi terdapat pada sllbstitllsi ./ly ash dan penambahan 

superpl(jsliL'j~er sebesar 12% dan 0,6% yaitll pada tipe F12SPO,6 dengan kuat 

desak 41,80 MPa. 

2.	 Beton dengan sllbstitusifly ash diatas 12% mengalami penurunan kllat desak 

bila dibandingkan dengan substitusi fly ash 12%. 

3.	 Beton dengan substitusifly ash rendah dan penambahan superplasticizer yang 

besar memudahkan pengadukan, penuangan, dan pemadatan (workability) 

beton. 
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4.	 Kandungan fly ash optimum dan bersesuaian dengan dosis penggunaan 

superplasticizer akan menghasilkan beton yang memiliki kuat desak tinggi. 

6.2 Saran 

Untuk lebih sempumanya hasil peneliti::m serta untuk mengembangkan 

peneJJtian lebih lanjut disarankan dilakukan penelitian dengan memperhatikan hal

hal sebagai beri kut : 

• I 
I 1. Perlu dilakukan penelitian sclanjutnya dengan variasi .fly ash yang lebih keeil 

dan penggunaan superplasticizer dari produk lain. 
·1 

I 

2.	 Agar didapat hasil yang lebih baik maka variasi umur ditambah, misal umur 3, 

7, dan 14 hari. 

3.	 Untuk pengujian tegangan regangan, diperlukan penambahan jumlah sampel 

untuk mendapatkan hasi1 yang lebih baik lagi. 

4.	 Agar dipcroleh sampcl yang baik perlu dipcrhatikan pada saal pemadatan, 

karena apabila dalam pemadatan tidak benar, sampel akan mengalami keropos 

dan ini akan sangat mempengaruhi hasil uji. 
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l\letode "The British lUix Design lUetlwd" 

Metode ini di Indonesia dikenal dengan nama DOE (Department of EnvironmenO. 

Adapun langkfu1.-langkal:l11ya sebagai berikut : 

a.	 Menetapkan k-uat tekan beton yang disyaratkan pada 28 hari (fe') 

Kuat tekan beton ditetapkan sesuai dengan persyaratan pereneanaan 

stmktuffiya dan kondisi setempat dilapfulgan. Kuat beton yang disyaratkan 

adalah adalah kuat tekan beton dengan kemungkinan lebih rendah hanya 5% 

saja dari nilai tersebut. 

b.	 Menetapkan nilai deviasi standar (Sd) 

Standar deviasi ditetapkan berdasarkan tingkat mutu pengendalian 

pelaksanaan peneampuran betonnya, makin baik mutu pelaksanaan makin 

keeil nilainya. 

1.	 Jika pe1aksana tidak mempunyai data pengalaman atau mempunyai 

pengalamfuJ. kurang dari 15 buah benda uji, maka nilai deviasi 

standar diambil dan tingkat pengendalian mutu pekerjaan seperti 

tabel 1 

Tabell Tingkat pengendalian pekeijaan 

lingkat pengendaiian mutu I Sci (Mnll) 
I pekerjaan -J -- c-r-j 

Memuaskan I 2,8 
Sangat baik I 3,5 
Baik I 4,2 
Cukup I 5.6 

Jelek.	 I ~:~ 
Tanoa kendah	 '_,. 

I
II 
I



2.	 Jika pelaksana mempunyai data pengalaman pembuatful beton 

sempa minimal 30 buah silinder yang diuji kuat tekful rata-ratanya 

pada umur 28 hari, maka jumlah data dikoreksi terhadap nilai 

deviasi standar dengan suatu faktor pengali pada tabel 2 

Tabel 2 Faktoi Pengali deviasi standar 

<15 
Tidak boleh 

c.	 "Menghitung nilai tambfu; margin (M) 

f1\1'v1 = K. Sd	 \~) 

Keterangan :	 rv1 = nilai tambah
 

K = 1,64
 

Sd = standar deviasi
 

Rumus diatas berlaku jika pelaksana mempunyai data pengalaman pembuatan 

beton yang diuji kuat tekannya pada umur 28 han. Jika tidak mempunyai data 

pengalaman pembuatan beton atau mempunyai pengalaman kurang dari 15 

benda uji, nilai M langsung diambil12 rv1Pa. 

d.	 Menetapkan kuat tekan rata-rata yang direncanakful. 

Rumusnya: fer = fe' I M (2) 

Keterangan: fei kuat tekan rata-rata 

fe kuat tekan yang disyaratkaM nilai tambah 



e. .Menetapkan jenis semen 

f. .Menetapkfuijenis agregat ( pasir dan kerikil ) 

g. .Menetapkan faktor air semen 

Cara menetapkan faktor air semen diperoleh dari nilai terendah ketiga cara. 

Cara Pertama: 

70 I I r ,! J , I 
'. ._ : Semon tipe I. II, V 

- - .. : Semen tipe III 

~ 
iii 
:>
:x: 

0. I, I , ; I I ! I =::J 

0:3 0,4 .0,5 0.6 0,7 0.8 0.9 0.10 

Fa.klor air-semen 

Gambar 1 Grafik faktor air semen 

Misal, kuat tekan silinder (fer = 32 MPa) dan pada saat umur beton 28 hari. 

jenis semen tipe I atau garis utuh. Caranya tarik garis lurns daIi memotong 28 

hari didapatkan faktor air semen (Gambar 1) 



Cam Kedua 

Diketahui jenis semen I, Jenis agregat kasar batu peeah. Kuat tekan rata

ratanya pada umur 28 hari, maka gunakan tabel 3 

TabeI 3 Nilai kuat tekan betun 

Jenis I Jenis agregat I 
I 

UmurBeton 
I 

semen I kasar(kerikil) I 3 I 7 I 28 I 91 
I. II. III 
•• 

TV- . 

I Alami 
I flatu necah 
I Ahm~ - -
I - ---.--

"Q<:>tl1 np('<:>h 
~u. ... u. y __""'~~ 

1 

I 
I 
I 
I 

17 
19 
?1-
,>"
~~ 

I 

I 
I 
I 
I 

23 
27 
?R-
33 

I 
I 
I 
I 
I 

33 
37 
iR- -
44 

I 
I 
I 
I 

40 
45 
44.. 
48 

Dari tabe! di atas diperoleh nilai kuat tekaii = 37 ~1Pa, yai1'u jenis semen I, 

kerikil batu pecah dan umur beton 28 hari. Kemudian, dengan faktor air 

semen 0,5 dan f'er - 37 MPa, digunakail grafik penentuan fak"tor air semen 

dibawah ini. Caranya, tarik garis ke kanan mendatar 37, tarik garis ke atas 0,5 

dan berpotongan pada titik A. Buat garis putus-putus dimulai dari titik A ke 

atas dan ke bawah melengkung seperti garis yang di atas dan di bavvarillya. 
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Gambar 2 Grafik mencari faktor air semen. . 

Cam Ketiga :
 

Dengan melihat persyaratan untuk berbagai pembetonan dan lengku.ngan
 

khusus, beton yang berhubungan dengan air tanah mengandung sulfat dan
 

untuk beton bertulang terendam air. Dengan cara ini diperoleh :
 



1.	 Untuk pembetonan di dalam ruang bangunan dan keadaan kelilillg 

non korosif= 0,60. 

2.	 Untuk beton yang berhubungan dengan air tanah, dengan jenis 

semen tipe I tanpa pozzohm untuk tanah mengandung S03 antara 0,3 

- 1,2 maka FAS yang diperoleh = 0,50. 

3.	 Untuk beton bertulang dalam air tawar dan tipe semen I yaitu faktor 

air semennya = 0,50.
 

Dan ketiga cam di atas ambil nilai yang terendah.
 

h.	 Menetapkan faktor air semen maksh'TIUm 

Cam ini didapat dari ketiga cam di atas ambil nilai faktor air semen yang 

terkecil. 

1.	 Menetapkan nilai slump 

Nilai slump didapat sesuai dart pemakaian beton, hal ini dapat diketahui dari 

tahe14 : 

Tabel4 Penetapan Nilai Slump (em) 

Pemakaian Beton j Maks Min 
Dinding, pelat pondasi dan pondasi telapak bertulang I 12,5 5,0 
Pondasi telapak tidak bertulang koison, struktur I 
dibawah tanah 9,0 ?,.) 
Pelat, balok, kolom dan dinding I 15,0 7,5 
Pengerasan jalan I 7,5 5,0

IPembetonan masal	 I 7,5 2,5 
----'-----"--'-------~ 

J.	 Menetapkan ukuran besar butir agregat maksimum (kerikil). 

k.	 Menetapkanjumlah kebutuhan air 



Untuk menetapkan kebutuhan air per meter kubik beton digunakan tabel 5 

Tabel 5 Kebutuhan air per meter kubik beton 

___ . _ IT _.

Besar ukuran maks I Jenis Slum~ (mm) I 
kerikil (mm) I batuan 0-10 j 10-30 I30-60 I 60-180 I 

10 I Alami 150 I 180 I 205 I 225 I 
I Batu pecah 180 205 I 230 I 250 I 

20 I Alami 135 I 160 I 180 I 195 I 
I Batu necah 170 I 190 I 210 I 225 I 

40 I Alami 115 

I 

,,,,, I ;~~ I ;6~ I ;~~ I . ~~~ ~~~ I. ~.-_.. I ~--q~ I II	 ! ~.at~ pecah 

' 

Dalam tabel di atas, bila a!51egat halus dail a~legat kasar yang dipakai 

memiliki jenis yang berbeda (Alami dan pecahan), maka jumlah air yang 

diperkirakan diperbaiki dengan mmus 

/'J \A =	 0,67 Ah [ 0,33 Ak \..J} 

Dengan: A = jumlah air yang dibutuhkan, iiterim3 

Ah = jumlfu' air yang dibutu.hkan menumt jenis a~legat halusnya 

Ak = jumlah air yang dibutuhkan menurut jenis agregat kasail1ya 

1.	 Menetapkan kebutuhan semen 

Berat semen per meter kubik = Jumlahairyangdibutuhkan (4)
Faktorairsemenmaksimum 

m.	 Menetapkan kebutuhan semen minimum 

Kebutuhan semen minimum ditetapkan berdasar tabel 6 : 



Tabel6 Kebutuhan semen minimum 

I I	 ) __ _ _

I R rhnhnnmm I I Kandungan semen min.
I_e_;:::::e-- I Tipe semen I Ukuran maks agregat(mm)
L ~_"E>au ..... 1 L~ 40 ~ 20 I 
I Air tawar I Semua tipe I 280 I 300 . 
I Air payau I Tipe + pozolan (15-40%) I 340 I 380 
I I atau S.P nozolan tine TT dan V I 290 I 330 
I Air laut ITire II d~n V ~ I 330 J 370 

n.	 tv1enetapkan kebutuhan semen yang sesuai 

Untuk menetapkan kebutuh.an semen, lihat langkah. 1 (keburuhan semen dan 

kebutuhan semen minimumnya), maka yang dipakai harga terbesar diantara 

keduanya. 

o.	 Penyesuaianjumlah air atau fa1l.ior air semen 

Jika jumlah semen pada langkah 1 dan m berubah, maka fa1l.ior air semen 

berubah yfulg ditetapkan dengan : 

1.	 Jika akan mt:Ilurunkall fal1:or air semen, maka faktor mr semen 

dihitung lagi dengan eara jumlah air dibagi jumlah semen minimum. 

2.	 Jika akan menaikan j umlah air lakukan dengan eara j urrJali semen 

minimum dikalikan faktor air semen. 

p.	 Menentukan golongan pasir 

Golongan pasir ditentukan dengan eara menghitung hasil ayakan hingga dapat 

ditemukan golongannya. 

q.	 Menentukan perbandingan pasir dan keriki1. 

r.	 Menentukan beratjenis eampuran pasir dan kerikil 



1.	 Jika tidak ada data, maka agregat alami (pasir) diambil 2,7 dan 

untuk kerikil (pecahan) dia..ubil 2,7. 

2.	 Jika mempllilyai data, dihitung dengan nlJuUS 

fi:;:,Bj campuran = (P/lOO) x Bj pasir i (K/lOO) x Bj kerikil \-' ) 

Diketahui : Bj campuran = beratjenis campuran 

P = persentase pasir terhadap agregat campuran 

K = persentase kerikil terhadap agregat campuran 

s.	 Menentukan berat beton 

Untuk menentukan berat beton digunakan data berat jenis campuran dan 

kebutuhan air tiap meter kubik, setelah ada data, kemudian dimasukan 

kedalam gambar 3 
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Gambar 3 Grafik hubungan kandungan air, berat jenis agregat campuran dan berat 

beton 

Misalnya, jika berat jenis campuran 2,6. 

kebutuhan air tiap meter kubik = 219 

Caranya, tentukan angka 219 dan tarik garis keatas memotong garis berat 

jenis 2,6 dan tarik garis ke kiri, dan temukan berat jenis betonnya 2325 kglm
3

. 

t.	 Mcncntukan kebutuhnn pasir dan kerikil 

Berat pasir \ berat kerikil = berat beton - kebutuhan air - kebutuh.an semen 

u.	 Menentukan kebutuhan pasir
 

Kebutuhan pasir = kebutuhan pasir dan kerikil x persentase berat pasir
 

v.	 Menentukan kebutuhan kerikil
 

Kebutuhan kerikil = kebutuhan pasir dan kerikil - kebutuhan pasir
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PEl\mRIKSAAN AGREGAT 

A. Pemeriksaan Bahan l\Iaterial Agregat Halus 

A.I Pemeriksaan Berat Jenis Agregat Halus 

Urutan Proses dalam pengujian adalah sebagai berikut: 

Tr • .. .. 11 ...... .... /1 ".1"'1. , ,. ..... 0 " • .. ...1.	 l\..enngKan Denaa UJl aalam oven paaa sunu ~ 11 U ± )) . L, sampal Derat terap; 

yang dimaksud berat tetap adalah keadaan benda uji selama 3 kali proses 

penimbangan dan pemanasan dalam oven dengan selang waktu 2 jam 

bertumt-tumt, tidak akan mengalam.i pembahan kadar air lebih besar daripada 

0,1%; dinginkan pada suhu mang, kemudian rendam dalam air selama (24 1.. 

4) jam. 

2.	 Buang air perendam dengan hati-hati, jangan ada butiran yang hilang, 

tebarkan agregat diatas talam, keringkan di udara panas dengan membalik

halikkan henda uji; lakukan pengeringan sampai tercapai keadaan kering 

pennukaan jenuh. 

3.	 Periksa keadaan kering permukaan jenuh dengan mengisikan benda uji ke 

dalam kerucut teipancung, padatkan dengan batang penumbuk sebanyak 25 

kali, angkat kerucut teipancung; keadaan kering permukaan jenuh tercapai 

bila benda uji runtuh tetapi masih dalam keadaan tercetak. 

4.	 Segera setelah tercapai keadaan kering permukaan jenuh masukkan 500 gram 

benda uji ke dalam piknometer; masukkan air suling sampai mencapai 90% isi 



pikilOmeter, putar sambi! diduncang sampai tidak terlihat gelembung udara 

didalamnya. 

_~1~ 

5.	 Rendam 
4-__ 

dalam air dan ukur suhu air untuk penyesuaianPlll.11Vlll~t~1 

perhitungan kepada sunu standar 25 °C. 

6.	 TambaI-J<:an air sampai mencapai tanda batas. 

7.	 Timbang pikiiometer berisi air dan benda uji sampai ketelitian 0,1 01 an (Bt). 

8. Tentukan	 berat piluJ.ometer berisi air penuh dan ukur sllilm air guna 

penyesuaian dengan sunu standar 25 °e (B).
 

500
 
9.	 Rumus berat ienis ienuh kering oermukaan : 

- - - ~ (B + 500 - Bt) 

Keterangan:	 B = berat piluJ.ometer bensi air, dalam olam 

Bt = berat piknometer berisi benda uji dan air, dalam gram 

500 = berat benda uji dalam keadaan kering permukaan jenuh, 

dalam gram. 

A.2 Pemeriksaan Analisis Saringan Agregat Halus 

Urutan proses dalam pengujian ini adalah sebagm benkut : 

1.	 Benda uji dikeringkan dalam oven dengan sunu (110 ± 5)oe, sampai berai 

tetap. 

2.	 Saring henda uji lewat susunan saringan dengan ukuran saringan paling 

besar ditempatkan paling atas. Saringan diguncang dengfuJ. tangan atau 

mesin pengguncang selama 15 menit. 



A.3 PemeiiksaaB Berat Volume Agregat Halus 

TT_.+ ~_~";1_~ •.__ ,..l~l~L ~_L_~~; L~_;l_••+ .Ul ULc:111 !-,l;;;ll1l;;;l1~;:)c:1c:11111Yc:1 c:1Uc:11c:111 ;:)I;;;Vc:1!:;c:11 Vl;;;l1~UL . 

1.	 :Masukkan a!:;legat halus kedalam silinder sebanyak 1/3 bagian dan ratakan 

dengaii jari tangan. 

2.	 Tumbuk dengan batang penumbuk sebanyak 25 kali yang terdistribusi 

merata ke selumh permukaan. 

3.	 ~v1asukkan agregat halus kedalam sHinder sebanyak 2/3 bagian dan ratakan 

serta tumbuk seperti diatas. 

4.	 ~v1asukkan a!:;lagat halus kedalam silinder sampai penuh dan ditwllbuk 

kembali. 

5.	 Ratakan permukaan agregat halus dengan jari tangan, sehingga sebanding 

antara bagian yang menonjol dengan bagian yang kosong dari atas 

silinder. 

v.	 Timbang silinder ukur berikut isinya (W2). " 

7.	 Keluarkan agregat halus dari silinder. 

o o.	 Timbang silinder (WI). 

W2-WI 
9.	 Rumus berat volume: v 

Keterangan :	 \VI = Berat tabung, dalam gram 

W2 = Berat tabung i a!:;legat halus, dalam gram. 

v = Volume tabung, daiam em 3 . 



A.4 Pemeriksaan Dutir yang lewat ayakan no.200 

Umtan pelaksanaannya: 

1.	 Keringkan agregat nalus sampai berat tetap pada sunu (110 ± 5) 0, dan 

+~_1. 1,_+_1~+~ ~..1 __ f\	 1 __ fllT1 \
UIllV(Ulc; UC;lll;5all l\.C;tC;llUall V, 1 c;lalll I.. VV I}. 

2.	 Letakkan ac;lagat halus dengaii ayakan dan alirkaii air diatasnya. 

3.	 Gerakkan agiegat halus dengan air deras secukupnya sehingga bagian 

yWlg halus menembus ayakan 75 mm (no.200) dan bagian yang kasar 

tertinggal diatas ayakan. 

II	 T T1 1· b d' 1. . . .. •..1. .1. 
"to Ulang pe)(erjaan terse ut latas llmgga air penCUCl menjaui jemill. 

5.	 Keringkan agiegat yang telah dicuci sampai berat tetap pada suhu (110 ...L 

5) 0 , dan timbang dengan ketelitian 0,1 gram (W2). 

TXT")
umus: rr L- - WI6.	 R 

WI 

Keterangan :	 WI = I3crat agrcgat awaI. dalam gram.
 

W2 = Berat setelah dicuci, dalam !5Tam.
 

B. Pemeriksaan Bahan :Material Agregat Kasar 

B.I Pemeriksaan Berat Jenis Agregat Kasar 

Urutan pelaksanaful pengujian adalah sebagai berikut : 

1.	 Cuci agregat kasar untuk menghilangkan debu atau bahwl-bahan lain yang 

melekat pada permukaan. 



_	 Tr • "'I • "'I "'I "'I -. -. r'" ." _ ...... '\ () . "'I , 

L.	 r-..enngKan agregal KaSar aamm oven paaa sunu .,11 U ± :)). sampal oeral 

tetap; sebagai catatan, bila penyerapan dan harga berat jenis digunakan 

dalam pekerjaan beton dimana agregatnya digunakan pada keadaan kadar 

air aslinya, maka tidak perlu dilakukan pengeringan dalam oven. 

3.	 Rendam agregat kasar dalam air pada suhu kamar selama (24..l 4) jfuli. 

4.	 Ke1uarkan agregat kasar dari air, lap dengan kain penyerap sampai selaput 

air pada permukaan hilang, untuk butiran yang besar pengeringan hams 

SQtll rtt3"'''Qtn
u" ..... P""'.1~u"u.. 

5.	 Timbang agregat kasar kering permukaanjenuh (Bj). 

6.	 Letakkan benda uji di dalam keranjang, goncangkan batunya unt'llk 

menge1uarkan udara yang tersekap dan tentukan beratnya di dalam air 

(Ba), dan suh'll air untuk penyesuaian perhintungan kepada suhu standar 

(25°C). 

Bj
7.	 Rumus: 

(Bj-Ba) 

Keterangan : Hj = Berat kondisi jenuh kering muka, dalam gram.
 

Ba = Berat dalam air, dalam gram.
 

B.2 Pemeriksaan Analisis Saringan Agregat Kasar 

Urutan proses pengujian ini adalah sebagai berikut : 

1.	 Benda uji dikeringkan dalam oven dengan suhu (110 ± 5)oC, sampai berat 

tetap. 



2.	 Saring benda uji Iewat susunan saiingan dengan ukman saiingan paling 

besar ditempatkan paling atas. Saiingan diguncang dengan tangan atau 

mesin pengguncang se1ama 15 menit. 

B.J Pemeriksaan Berat Volume Agregat Kasar 

Urutan pemeriksaan adalah sebagai berikut: 

1.	 Masukkan agregat halus kedalam silinder sebanyak 1/3 bagian dan mtakan 

dengan j ari tangan. 

2.	 Tumbuk dengan batang penumbuk sebaiiyak 25 kali yang terdistribusi 

merata ke selumh permukaan. 

3.	 :Masukkan agregat halus kedalam silinder sebanyak 2/3 bagian dan mtakan 

serta tumbuk seperti diatas. 

4.	 Masukkan agragat halus kedalam silinder sampai penuh dan ditliIlibuk 

kembali. 

5.	 Ratakan permukaan. agregat halus dengan jari tangan, sehingga sebanding 

antara bagian yang menonjol dengan bagian yang kosong dari atas 

silinder. 

6.	 Timbang silinder ukur berikut isinya (W2). 

7.	 Keluarkan agregat halus dari silinder. 

8.	 Timbang silinder (WI). 

W2-WI 
9.	 Rumus berat volume: -- 

V 



Keterangan \Vl = Berat tabung, dalam gram
 

\V2 = Berat tabung : agregat haIus, dalam OJam.
 

v = Volume tabung, dalam em 3 .
 

1 
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNlK
 
FAKULTAS TEKNlK SIPIL DAN PERENCANAAJ.~
 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
 
nn. KaliUI'llng Km. H,4 Tip. (0274) 895707, 895042 fax: (0274) 895330 Yogyakarta 55584 

HASIL PE1vffiR1KSAAN BERAT JENIS AGREGAT HALUS
 
No. 1Ka.Opti. 1LBKT 1 1 2005
 

Penguji : Nabhan Ulin Nuha Ditest tanggal : 09 Mei 2005 

Sasmita DihaIja 

Pasir asal : Merapi, Kaliurang 

Keperluan : Tugas Akbir 

Berat pasir kondisi jenuh kering muka 500 gram 

Berat piknometer berisi pasir dan air (Bt) 970 gram 

Berat piknometer berisi air (B) 660 gram 

Berat jenis jenuh kering muka [5001 (B+500-Bt)] = 2,53 gr/cm3 

Yogyakarta, 09 Mei 2004 

Disya~1kan Diketjakan oleh 

_\\,JJ;M 

TE~N\~ V,, '
ql TE~~n\f\ 

-' 
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
 
JIn. Kaliuran~ KIn. 14,4 TIp. (0274) 895707,895042 fax: (0274) 895330 Yogyakarta 55584 

HASIL PEMERIKSAAN BERAT JENIS AGREGAT I\ASAR
 
No. I Ka.Ops. I LBKT I I 2005
 

Penguji : Nabhan Ulin Nulla Ditest tanggal: 09 Mei 2005 

Sasmita DihaIja 

Kerikil asal : Kali Clereng, Kulonprogo 

Keperluan : Tugas Akhir 

Berat kerikil kondisi jenuh kering muka (B) 5000 gram 

Berat kerikil dalam air (Ba) 1233 gram 

Berat jenis jenuh kering muka [B I (B-Ba)] 2,6706 gr/cm3 

Yogyakarta, 09 Mei 2005 

Disyahkan Dikerjakan oleh 

\ij t/. J 
'tfif(:¥9-

.h~,>".",..l '{ ElO.u V\
 
S TE~ N1~ U"
 



LABORATORlUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
 
Jin. Kaliurang KIn. 14,4 Tip. (0274) 895707, 895042 fax: (0274) 895330 Yogyakarta 55584 Si:i(JltfStJl.eiI 

HASIL PEMERIKSAAN BUTlRAN YANG LEWAT AYAKAN N0.200
 
No. / Ka.Ops. / LBKT / / 2005
 

Penguji . : Nabhan Ulin Nuha 

Sasmita DihaIja 

Pasir asal : Merapi, Kaliurang 

Keperluan : Tugas Akhir 

Ditest tanggal : 10 Mei 2005 

Berat agregat awal ~.ebelum dicuci (WI) 

Berat setelah dicuci (W~) 

Berat yang lewat ayakan no.200 (W1-W2) 

Berat yang lewat ayakan no.200 [(Wl-W2)/Wl] x 100% 

u\ ;"1 li'l
 

t! It'
.. 

= 500 gram 

=492,9 gram 

7,1 gram 

= 1,42 % 

YogyakaIta, 10 Mei 2005 

DikeIjakan oleh 

I 



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
 
nn. Kaliurang KIn. 14,4 Tip. (0274) 895707, 895042 fax: (0274) 895330 Yogyakarta 55584 

HASIL PEMERlKSAAN BERAT VOLUME AGREGAT BALUS 
No. / Ka.Ops. / LBKT / I 2005 

Penguji 

PasiT asal
 

Keperluan
 

: Nabhan Ulin Nuha 

Sasrnita Diharja 

: Merapi, Kaliurang 

: Tugas Akbir 

Serat tabung (WI)
 

Serat tabung + agregat kering tungku (W2)
 

Berat agTegat bersih (W2-Wl )
 

Volume tabung (V)
 

Serat volume [(W2-W1) / V]
 

Disyahkan 

Ditest tanggal : 10 Mei 2005 

11200 gram 

19300 gram 

8100 gram 

5301,44 cm3 

1,53 gramlcm3 

Yogyakarta, 10 Mei 2005 

Dikerjakan oleh 
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
 
Jln. Kaliurang Km. 14,4 TIp. (0274) 895707,895042 fax: (0274) 895330 Yogyakarta 55584 

BASIL PEMERIKSAAN BERAT VOLUME AGREGAT KASAR
 
No. / Ka.Ops. / LBKT / / 2005
 

Penguji : Nabhan Ulin Nuha Ditest tanggal: IO Mei 2005 

3asmita DihaIja 

Kerikil asal : Kali Clereng, Kulonprogo 

Keperluan : Tugas Akhir 

Berat tabung (WI) = 12800 gram 

Berat tabung + agregat kering tungku (W2) = 20000 gram 

Berat agregat bersih (W'2-W1) = 7200 gram 

Volume tabung (V) = 5301,45 em3 

Berat volume [(W2-W1) / V] = 1,3581 gmm/cm3 

Yogyakarta, 10 Mei 2005 

Disyahkan Dikerjakan oleh 

llJM _ 

'i 

" tU" \oJ \Ii,_~ 



EMN1" 

LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
 
TIn. Kaliumng Km. 14-.4- TIp. (0274) 895707,8950.+2 fax: (0274-) 895330 Yogyakarta 55584 

GRADASI PASTR 

Keterangan:	 Daerah 1
 

Daerah II
 

Daerah III
 

Daerah IV
 

Hasil analisa ayakan masuk daerab : 2 (dua) 

]enis pasir : agak kasar 

Lubang ayakan Persen butir agregat yang lewat ayakan 

(mm) Daerab I Daerab II Daerah III Daerah IV 

I 10 100 100 100 100 

4,&0 90-100 90-100 90-100 95-100 

2,40 60-95 75-100 85-100 95-100 

1,20 30-70 55-90 75-100 90-100 

0,60 15-34 35-59 60-79 80-100 

0,30 5-20 8-30 12-40 15-50 

I 0,15 0-10 0-10 0-10 0-15 

: Pasir kasar 

: Pasir agak kasar 

: Pasir agak hahls 

: Pasir hatus 

Yogyakarta, 11 Mei 2005 

Dikerjakan oleh 

~1 
S'TE\Un"
 

Ut' '
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
 
~llfW1.eiJ nn. Kaliurang KIn. 14,4 Tip. (0274) 895707, 895042 fax: (0274) 895330 Yogyakarta 55584 

DATA MODULUS BALUS BUTIR(MHB) AGREGATKASAR
 
No, / Ka.Ops. / LBKT / / 2004
 

Penguji : Nabhan UUn Nuha Ditest tanggal : 11 Mei 2004 

Sasmita Diharja
 

Keriki1 asal : Kall Clereng, Kulonprogo
 

Keperluan : Tugas Akhir
 

\ Lubang ayakan Berat tertinggal Berat tertinggal \ Berat tertinggal Persen 10105 

1,_ 
I 
I 

(mm) 

40,00 

20,00 

(gram) 

0 

146,3 

-

(%) 

0 

7,69 

komularif (%) 

0 

7,69 

komularif (%) 
-~ 

100 

92,31 

10,00 937,6 49,08 56,77 43,23 

4,80 825,7 43,23 100 0 

2,40 

1,20 

0,60 

100 

100 

IOU 

- 
.. 

0,30 100 

0,15 100 

Sisa -

L-
Jumlah 1910,1 100 664,46 

'. 

Modulus Hal us Butir = 664,46 b,6446 
100 

Yogyakarta, 11 Mei 2005 

Dikerjakan oleh 
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iii FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN ffi 

UNNERSITAS ISLAM INDONESIA l.1lU TIn- KaliunHlg Km. 14,4 TIp. (0274) 895707, 895042 fax: (0274) 895330 Yogyakarta 55584 
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GRADASI KERIKIL
 

\ Lubang ayakan (nun) . Persen berat butir agregat yang lewat..ayakan 

Besar butir maksimum 

40mm 20mm 

4U,00 

20,00 
-, 

90-100 

30-70 

100 

95-100 

10,00 10-35 25-55 

4,80 0-5 0-10 

Hasil analisu ayakan, besar butir maksimum masuk 20 rom. 

Yogyakarta; 11 Mei 2005 

Dikerjakan oleh 

"' 
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PERHITUNGAN CAMPURAN BETON (MIXDESIGN) 

Metode yang digunakan dalam pereneanaan eampuran ini menggunakan 

metode DOE (Department ofEnvironment), yaitu : 

fe	 =25MPa 

Jenis semen	 =biasa 

Jenis kerikil	 =batupecah 

Ukuran maksimum kerikil = 20 mm 

Nilai slump	 = 150 mm (15 em) 

Jenis pasir	 = agak kasar (golongan 2) 

Berat jenis pasir = 2,63 tlm3 

Berat jenis kerikil =267 tlm3 , 

1.	 Kuat tekan beton yang disyaratkan pada 28 hari yaitu f e = 25 MPa 

2.	 Penetapan nilai deviasi standar (S) = 5,6 MPa 

3.	 Perhitungan nilai tambah (M) = 5,6 x 1,16 x 1,64 = 10,65 ~ 11 MPa 

4.	 Menetapkan kuat tekan rata-rata yang direneanakan 

fer	 =fc,+M 

=25 + 11 

=36 MPa 

5.	 Menetapkanjenis semen
 

Digunakan jenis semen biasa merk Nusantara 50 kg
 

6.	 Menetapkanjenis agregat
 

Digunakan jenis kerikil batu peeah ukuran maks 20 mm
 

7.	 Menetapkan faktor air semen (FAS) 



Cara 1 =0,45 

Cara 2 =0,46 

Cara 3 = 0,5 Diambil terkeeil, yaitu = 0,45 

8. Menetapkan nilai slump = 15 em 

9.	 Menetapkan kebutuhan air (A) 

= (0,67 x 225) + (0,33 x 225) 

= 225liter 

10. Menentukan kebutuhan semen 

= air/faktor air semen 

j; 
= 225 = 478,7 kg dipakai 479 kg 

0,47 

11. Perbandingan pasir dan kerikil = 43% dan 57% (grafik hub. fas, slump 

dan ukuran butir maks) 

12. Menentukan berat jenis agregat eampuran pasir dan kerikil 

43 57 
= - x 2,63 + -,- x 2,67 = 2,653 

100 100 

13. Mcnentukan berat jenis beton = 2355 kg/m3 (grafik hub. kandungan a.lr 

dan berat jenis eampuran) 

14. Menentukan kebutuhan pasir dan kerikil 

= 2355-225-500 = 1630 kg 

15. Menentukan kebutuhan. pasir 

= 43% x 1630 = 701 kg 

16. Menentukan kebutuhan kerikil 

= 1630 -701 = 929 kg 



Kesimpulan :
 

Untuk 1 m3 beton dibutubkan
 

a.air 225 liter 

b. semen 500 kg 

c. pasIT 701 kg 

d. kerikil 929 kg 
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Analisis Tegangan Regangan pada Beton Tipe F12SPO,6 

Diameter = 15.03 em ersamaan kuadrat : 
Luas = 177.21 em2 8 C 
Tinggi = 302.15 mm 31.597 I 8.8128 
Beret = 12.70 kg (-) 0.277 

i Seban 
I 

Seban ! .6.L Reg Teg I C Reg Teg Reg 
(KN) I (Kg) i (10-3)mm (10.4) (Kg/cm2

) (10'4) (Kg/cm2
) (10'4) 

10 1019.37 +-_5__ 0.165 5.752 3.061 -0.097 5.752 0.180 
1------

20 2038.74 I 11 0.364 11.504 . -2.692 0.085 11.504 0.362 
I 30 3058.10 15 0.496 17.257 -8.444 0.268 17.257 0.545 
~ 40 4077.47 I 20 0.662 23.009 -14.196 0.453 23.009 0.730 
r--

50 5096.84 26 0.860 28.761 -19.948 0.638 28.761 0.915 
60 6116.21 30 0.993 34.513 -25.700 0.824 34.513 1.101 
70 7135.58 35 1.158 40.265 -31.452 1.012 40.265 1.289 
80 8154.94 39 1.291 46.017 -37.205 1.201 46.017 1.478 
90 9174.31 45 1.489 51.770 -42.957 1.391 51.770 1.668 
100 10193.68 51 1.688 57.522 -48.709 1.582 57.522 1.859 
110 11213.05 56 1.853 63.274 -54.461 1.774 63.274 2.051 
120 12232.42 62 2.052 69.026 -60.213 1.968 69.026 2.245 
130 13251.78 67 2.217 74.778 -65.966 2.163 74.778 2.440 
140 14271.15 72 2.383 80.531 -71.718 2.359 80.531 2.636 
150 15290.52 77 2.548 86.283 -77.470 2.557 86.283 2.834 
160 16309.89 82 2.714 92.035 -83.222 2.756 92.035 3.033 

"---'-"---"~-'---' ..._ -_·--·_--------------·1 ___·.H ... ··• __ . _... __ .......•..__ ..... _... _-_._-
170 17329.26 I 88 2.912 97.787 -88.974 2.956 97.787 3.233 
180 18348.62 I 93 3.078 103.539 I -94.726 3.158 103.539 3.435 
190 ___ 1_~,~~?..:~9 --i---~~________~?.z__ __I__.._1Q_~~29j_l ___~J OQ.479 3.362 109.291 3.639 

._~---_.---- -
~200 20387.36 f-_J_Q.~-±=i]09--t 115.044 1__-106.231 3.567 115.044 3.844 

210 

:!~~~i~;::-' =t~g~'--m~il:m!i~ 
3.773 120.796 4.050 

r-----220 ----
3.981 126.548 4.258 --------

230 4.191 132.300 4.468 
240 24464.83 1-._.. 126 4.170 138.052 -129.239 4.402 138.052 4.679 
250 25484.20 ' 130 4.302 143.804 -134.992 4.615 143.804 4.892 
260 26503.57 138 4.567 149.557 -140.744 4.829 149.557 5.106 
270 27522.94 144 4.766 155.309 -146.496 5.046 155.309 5.323 
280 28542.30 154._ 5.097 161.061 -152.248 5.264 161.061 5.541 

-----. 

290 29561.67 161 5.328 166.813 -158.000 5.484 166.813 5.761 
300 30581.04 168 5.560 172.565 -163.753 5.706 172.565 5.983 
310 31600.41 172 5.693 178.318 -169.505 5.930 178.318 6.207 
320 32619.78 177 5.856 184.070 -175.257 6.156 -- RIlL 
330 33639.14 184 6.090 189.822 -181.009 6.384 189.822 6.661 
340 34658.51 193 6.388 1-..195.574 -186.761 6.614 195.574 6.891 
350 

. ;~~;;~: 1- -~--~ 
6.553 I 201.326 -192.513 6.847 201.326 7.124 

360 6.818 207.078 -198.266 7.081 207.078 7.358 

I 370 j 37716.62 t 215 7.116 212.831 -204.018 7.318 212.831 7.595 

I 380 7.314 218.583 -209.770 7.557 218.583 7.83438735.98 221 



---- -------

390
 39755.35 7.579229
 224.335 -215.522 7.799 224.335 8.076 
400
 237
 7.84440774.72 230.087 -221.274 8.043 230.087 8.320 
410
 249
 8.24141794.09 235.839 -227.027 8.290 235.839 8.567 
420
 42813.46 257
 8.506 241.592 -232.779 8.540 241.592 8.817 
430
 8.77043832.82 265
 247.344 -238.531 8.792 247.344 9.069 
440
 44852.19 273
 9.035 253.096 -244.283 9.048 253.096 9.325 
450
 45871.56 281
 9.300 258.848 -250.035 9.306 258.848 9.583._-----
460
 46890.93 289
 9.565 264.600 -255.787 9.567 264.600 9.844 
470
 297
 9.830 270.35247910.30 -261.540 9.832 10.109270.352 

10.061480
 48929.66 304
 276.105 -267.292 10.100 276.105 10.377 
319
 10.558490
 49949.03 281.857. -273.044 10.371 281.857 10.648 
319
500
 50968.40 10.558 287.609 -278.796 10.646 287.609 10.923 

510
 51987.77 333
 11.021 293.361 -284.548 10.925 293.361 11.202 
11.517520
 53007.14 348
 299.113 -290.300 11.207 299.113 11.484 

530
 54026.50 359
 11.882 304.865 -296.053 11.494 304.865 11.771 
12.279540
 55045.87 371
 310.618 -301.805 11.785 12.062310.618 

_ .......~ ....4 .......~ •
 

550
 56065.24 381
 12.610 316.370 -307.557 12.081 316.370 12.358 
560
 57084.61 392
 12.974 322.122 -313.309 12.381 322.122 12.658 

405
 13.404 327.874570
 58103.98 -319.061 12.686 327.874 12.963 
580
 59123.34 419
 13.867 333.626 -324.814 12.996 333.626 13.273 
590
 60142.71 430
 14.231 339.379 -330.566 13.311 339.379 13.588 
600
 440
 14.56261162.08 345.131 -336.318 13.632 345.131 13.909 
610
 62181.45 451
 14.926 350.883 -342.070 13.960 350.883 14.237 

_.~. __._-
'--'-~ 

15.555 356.635620 63200.82 470 
... 

-347.822 14.293 356.635 14.570 
630
 488
 16.151 362.38764220.18 -353.574 14.634 362.387 14.911 

15.258640
 65239.55 455
 15.059 368.139 -359.327 14.981 368.139 .. 

650
 468
 15.489 373.89266258.92 -365.079 15.337 373.892 15.614 
660
 487
 16.118 379.64467278.29 -370.831 15.700 379.644 15.977 
670
 505
 16.71468297.66 385.396 -376.583 16.072 385.396 16.349 ... _ ... _." . -....,. _. 

17.276 
~-~ 

680
 69317.02 522
 391.148 -382.335 16.454 16.731391.148 
690
 545
 18.03770336.39 396.900 -388.088 16.846 396.900 17.123 
700
 71355.76 469
 15.522 402.653 -393.840 17.249 17.526402.653 
710
 72375.13 483
 15.985 408.405 -399.592 17.664 408.405 17.941 
720
 499
 16.515 414.15773394.50 -405.344 18.092 414.157 18.369 
730
 514
 17.011 419.90974413.86 -411.096 18.535 419.909 18.812 

534
740
 75433.23 17.673 425.661 -416.848 18.994 425.661 19.271.-------- 
550
 18.203 431.413750
 76452.60 -422.601 19.472 431.413 19.749 
576
 437.166 -428.353760
 77471.97 19.063 19.969 437.166 20.246.......-"'.:.=..:..=..-.
 
602 __ 19.924 442.918 -434.105770
 78491.34 20.490 442.918 20.767 -. _.. -_.._..._._---_._ ..~-----._._._ ~.. r-...._--~_ ...... .. .-- .. -_. -----_._._-_.-." ----.~------- 1------
625
 20.685 448.670780
 79510.70 -439.857 21.038 448.670 21.315 ..-----~-- -' 
645
 21.347 454.422 -445.609790
 80530.07 21.618 454.422 21.895 

RumusGrafik Polinomial Baban x 1.01.9368 C - Tag Buat Grafik 
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, Regangan (10-4) mm 
l __.__ . __ . __. _. __ ._. _._-.1 

Modulus Elastisitas (Ec) =ale 
Dimana: 
(j =Tegangan pada OA kuat tekan uji 
e =Regangan yang dihasilkan oleh tegangan 

Penyelesaian: 
(j = 184.07 

e = 6.433 

MakaEc = ?A61:13 997 Kg/cm2 



Analisis Tegangan Regangan pada Beton Tipe F12SPO,8 

Diameter = 15.07 em 
Luas = 178.28 em2 

Tinggi = 304.00 mm 
Berat = 12.30 kg 

Beban I Beban I LiL I Reg I Teg I C Reg I Teg Reg 
(KN) (Kg) (10·3)mm I (10'4) (Kg/cm2

) (10-4) I (Kg/cm2
) (10'4) 

10 I 1019.37 I 7 I 0.230 I 5.718 I -6.266 I 0.202 I 5.718 I 0.185 

20 I 203~J~.~ 13 I 0.428 j 11.436"\ -11.983 0.387 11.436 I 0.370 
30 3058.10 21 0.691 17.153 -17.701 0.574 17.153 I 0.557 
40 I 4077.47 I 25 0.822 I 22.871 I -23.419 I 0.762 I 22.871 I 0.745 
50 I 5096.84 I 25 0.822 I 28.589 I -29.137 I 0.952 I 28.589 0.935 
60 I 6116.21 I 30 I 0.987 I 34.307 I -34.855 I 1.144 I 34.307 I 1.127 
70 7135.58 I 41 1.349 I 40.025 -40.572 I 1.337 I 40.025 I 1.320 
80 I 8154.941 47 1.546 I 45.742 I -46.290 I 1.531 I 45.742 I 1.514 
90 19174.31 I 53 1.743 151.460 -52.008 I 1.728 I 51.460 11.711 
100 I 10193.68 I 59 1.941 I 57.178 I -57.726 I 1.926 57.178 I 1.909 

110 1_11213.051 66 _L ... ~,171 I 62.896 -63.444 2.125 I 62.896 2.108 I 
120 12232.42 72 I 2.368 68.614 -69.161 2.327 68.614 2.310 
130 I 13251.78 I 78 I 2.566 I 74.331 I -74.879 2.530 I 74.331 I 2.513 
140 I 14271.15 I 85 2.796 80.049 I -80.597 I 2.736 I 80.049 I 2.719 
150 I 15290.52 I 91 I 2.993 I 85.767 I -86.315 2.943 I 85.767 I 2.926 
160 i 16309.89 I 98 3.224! 91.485 I -92.033 I 3.153 I 91.485 I 3.136 
170 I 17329.26 I 105 3.454 I 97.202 I -97.750 I 3.364 I 97.202 I 3.347 
180 I 18348.62 I 109 3.586 I 102.920 i -103.468 I 3.578 I 102.920 ! 3.561 
190 119367.99 I 115 I 3.783 I 108.638 I -109.186 I 3.793 f 108.638 I 3.776 
200 I 20387.36 I 121 I 3.980 I 114.356 I -114.904 I 4.012 I 114.356 I 3.995 
210 21406.73 I._.J~I 4.276 -120.622 4.232 I 120.074 4.215 
220 22426.10 I 135 4.441 -126.339 4.455 125.791 4.438 
230 123445.46 I 140 4.605 I 131.509 I -132.057 I 4.680 131.509 I 4.663 
240 124464.83 I 149 4.901 1 137.227 I -137.775 I 4.908 I 137.227 1 4.891 
250 125484.20 I 154 5.066 i 142.945 I -143.493 I 5.139 I 142.9451 5.122 

~__260 26503.57 I J58 5.197 148.663 -149.210 5.373 
I 270 27522.94! 171 5.625 154.380 -154.928 5.609_
L 280 285~?30 -C---180 ~.921 160.098 -160.64~_§,f?4Q._." 160.098..§:f?~__ 
' 29Q. ~.c?7-.I.-.-1?!L.-l~-.gH- - 165.816 -166.364 6.091 165.816 6.074
1
__

300 30581.04/ 196 6.447 171.534 -172.082 6.337 171.534 6.320 
r 310 I 31600.41 - 201 6.612 I 177.252 -177.799 6.586 177.252 6.569 

320 I 32619.78 I 206 I 6.776 I 182.969 I -183.517 I 6.839 I 182.969 I 6.822 
330 133639.14 I 215 7.072 I 188.687 ! -189.235 I 7.096 I 188.687 I 7.079 
340 222 7.303 -194.953 7.356 194.405 7.339 
350 230 7.566 -200.671 7.620 200.123 7.603 
360 I 36697.25 I 237 7.796 I 205.841 I -206.388 I 7.889 I 205.841 I 7.872 
370 137716.62 I 248 8.158 I 211.558 I -212.106 I 8.162 I 211.558 I 8.145 
380 I 38735.98 I 254 8.355 I 217.276 I -217.824 I 8.440 I 217.276 I 8.423 



390 39755.35 267 8.783 222.994 -223.542 8.723 222.994 8.706-
400 40774.72 275 9.046 228.712 -229.260 9.011 228.712 8.994 
410 41794.09 282 9.276 234.429 -234.977 9.304 234.429 9.287 
420 42813.46 287 9.441 240.147 -240.695 9.603 240.147 9.586 
430 43832.82 298 9.803 245.865 -246.413 9.909 245.865 9.892 
440 44852.19 308 10.132 251.583 -252.131 10.221 251.583 10.204 
450 45871.56 315 10.362 257.301 -257.849 10.540 257.301 10.523 
460 46890.93 329 10.822 263.018 -263.566 10.866 263.018 10.849 
470 47910.30 341 11.217 268.736 -269.284 11.201 268.736 11.184 
480 48929.66 348 11.447 274.454 -275.002 11.544 274.454 11.527 
490 49949.03 359 11.809 280.172 . -280.720 11.897 280.172 11.880 
500 50968.40 368 12.105 285.890 -286.438 12.260 285.890 12.243 
510 51987.77 383 12.599 291.607 -292.155 12.634 291.607 12.617 
520 53007.14 402 13.224 297.325 -297.873 13.021 297.325 13.004 
530 54026.50 414 13.618 303.043 -303.591 13.421 303.043 13.404 
540 55045.87 425 13.980 308.761 -309.309 13.837 308.761 13.820 
550 56065.24 438 14.408 314.479 -315.026 14.269 314.479 14.252 
560-_.......-._..
570 

57084.61 457 15.033 320.196 -320.744 14.721 320.196 14.704 
58103.98 474 15.592 325.914 -326.462 15.195 325.914 15.178 

580 59123.34 490 16.118 331.632 -332.180 15.695 331.632 15.678 
590 60142.71 515 16.941 337.350 -337.898 16.226 337.350 16.209 
600 61162.08 527 17.336 343.068 -343.615 16.793 343.068 16.776 
610 62181.45 547 17.993 348.785 -349.333 17.407 348.785 17.390 
620 63200.82 564 18.553 354.503 -355.051 18.080 354.503 18.063 
630 64220.18 576 18.947 360.221 -360.769 18.834 360.221 18.817 
640 65239.55 614 20.197 365.939 -366.487 19.708 365.939 19.691 
650 66258.92 639 21.020 371.656 -372.204 20.789 371.656 20.772 
660 67278.29 668 21.974 377.374 -377.922 22.389 377.374 22.372 
670 68297.66 685 22.533.~ 383.092 -383.640 23.154 383.092 23.137 

Baban x 101.9368 Graflk PoJinomial C -Tag Rumus 
ABC 

Buat Grafik 
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Regangan (10-4) mm 

Modulus Elastisitas (Ec) =0/£
 

Dimana:
 
(j =Tegangan pada 0,4 kuat tekan uji
 
£ = Regangan yang dihasilkan oleh tegangan
 

Penyelesaian: 
(j = 154.38 

£ :: 5.592 

Maka Ec '.~ 2760/2 961 Kg/cm1 



Analisis Tegangan Regangan pada Beton Tipe F12SPl 

Diameter = 14.99 em ersamaan kuadrat : 
Luas = 176.27 em2 B C 
Tinggi = 301.25 mm 34.276 I 3.681 
Berst = 12.65 kg (-)0.107 

CReg Teg Reg TegBeban LiL RegBeban 
(10.4) (10-4) (10.4)(10·3)mm(Kg)(KN) (Kg/em2

) (Kg/cm2
) 

1019.37 5
 0.166 5.783 3.034 -0.088 5.783 0.01910
 
11,566 . -2,749 0,08011
 0.3652038.74 11.566 0.18820
 

0.498 -8.531 0.2503058.10 15
 17.349 0.35730
 17.349 
4077.47 I 20
 0.664 23.132 -14.314 0.421 23.132 0.52840
 

0.863 0.59450 5096,84 26
 28.915 -20.097 28.915 0.701 
0.996 34,69830
 -25.880 0.767 34.698 0.874._._0

--._._--~-- --, -, .. ,-,~ ..... ,........~..--.,#-' .........'",' ..".._,,,.,,-,,~ ... ,.
~--~---r=---~~~~=-+·iH~:~~ I 35
 1.162 40.481 -31.663 0.942 1.04940.481 
1.295 46.263 -37.446 1.118 46.263 1.22680
 8154.94 i 39
 
1.494 52.046 -43.229 1.2969174.J1 45
 52.046 1.40J90
 ,._._ ,_.~u_.~ ...~.....__ .·~ .".~_ ~~~ ~~... ,.... .... .._.__..
~ ·.,~.••_..... ~"_P ••.• ,,· ...·,.,.~....~.~~. 

1.693 57.829 -49.012 1.47510193.68 51
 1.582100
 57.829 
56
 1.859 63.612 -54.795 1.65511213.05 63.612 1.762110
 
62
 2.058 69.395 -60.578 1.837 69.395 1.944120
 12232.42 

2.224 75.178 -66.361 2.02013251.78 I 67
 75.178 2.128130
 
2.20572
 2.390 80.961 -72.144 80.961 2.31214271.15140
 

2,556 86.744 -77.927 2.392 2.49915290.52 77
 86.744150
 
-92.5272.722 -83.710 2.580 92.527 2.68716309.89 82
160
 

2.921 98.310 -89.492 2.76917329.26 88
 98.310 2.877170
 
93
 3.087 104.093 -95.275 2.961180
 18348.62 104.093 3.068 

109.876 101.058 3.15410367,99 99
 3.286 109.876 3.261100
 
_.~~ .,...._, ... ".__._-" ...._...•....__ ."-'~_ ..•._,---~ •• ".W.H" .............. ~, ... T_.....". ,,,.
----_..•. '_. ,"," - ",~.- - '~--"-'------1------

'1'15.659 -'106.841'103 3.419 3.349 3.456200
 20387.36 115.659 
3.618 -112.624 3.546:Z1406."/3 109
 121.442 121.442 3.653210
--_.. -- ._._-_.__ ..-- I--~,-" 

-118.407 '3.85122426.10 , 115
 3.817 127.224 3.744 127.224220
 
133.007 3.9454.017 -124.190 133.007 4.052230
 23445.46 I 121
 

4.183 138.790 -129.973 4.147 138,790 4.255240
 24464.83 , 126
 
4.315 144.573 -135.756 4.352 4.45925484.20 130
 144.573250
 

4.5594.581 150.356 -141.539 150.356 4.66626503.57 138
260
 
4.780 156.139 -147.322 4.768144
270
 27522.94---=----
5.112 161.922 -153.105 4.979154
280
 28542.30 -=tiit 

-158.888161
 5.344 167.705 5.193 167.705 5.30029561.67290
 ,- ....... #,-~_._•••._-

-164.671 5.4095.577 173.488 173.488 5.516300131.U4 168
300
 
179.271 -170.453 5.6275.710 179.271 5.734310
 31600.41 172
 

5.876 185.054 -176.236 5.848 5.956177
 185.05432619.78320
 
-182.019 6.072 6.1796.108 190.837 190.837184
33639.14330
 

196,620 -187.802 6.299 6.4066.407 196.62034658.51 193
340
 
6,528202.403 -193.585 202.403 6.6366.573198
350
 35677.88 

-199.368 6.761 6.8686.838 208.185 208.185206
36697.25360
 
7,104-205.151 6.9977.137 213.968 213.968215
37716.62370
 

-210,934 7.236 7.3437.336 I 219.751 219.75138735.~____221380
 



----

--------------- --

--

229 7.602 225.534 -216.717 7.585 
400 

39755.35 7.478 225.534390 
231.317 -222.500 7.831 

410 
40774.72 237 7.867 7.724 231.317 

249 8.266 237.100 -228.283 7.974 8.081 
420 

41794.09 237.100 
8.531 242.883 -234.066 8.227 8.335 

430 
42813.46 257 242.883 

248.666 -239.849 8.592 
440 

43832.82 265 8.797 8.485 248.666 
-245.632273 9.062 254.449 8.747 8.854 

450 
44852.19 254.449 

9.121281 9.328 260.232 -251.414 9.01445871.56 260.232 
I------- ..-------

-257.1979.593 266.015 9.39246890.93 289 9.285 266.015460 _.._------ --.~--------_._--
-262.980 9.668 

480 
297 9.859 271.798 9.561470 47910.30 271.798 

277.581 -268.763 9.950304 10.091 9.843 277.58148929.66 ..--. -
10.589 283.364' -274.546 10.237 

500 
49949.03 319 10.130 283.364490 

10.589 289.146 -280.329 10.423 10.531 
510 

50968.40 319 289.146 
ft __ ••• •• _. 

294.929 -286.112 10.830333 11.054 10.723 294.92951987.77 
300.712 -291.895 11.137 

530 
53007.14 348 11.03011.552 300.712520 

11.917 306.495 -297.678 11.343 11.450359 306.49554026.50 
~.-......._,~,
 , ...... ,.... ' ......M_.''"c.'~.. _ 

ABC 

540 55045.87 371 12.315 312.278 -303.461 11.665 312.278 11.772 
550 56065.24 381 12.647 318.061 -309.244 11.995 318.061 12.102 
560 57084.61 392 13.012 323.844 -315.027 12.334 323.844 12.441 
570 58103.98 405 13.444 329.627 -320.810 ..- .' ...... ~' .......... 12.683 329.627 12.791 

580 59123.34 419 13.909 335.410 -326.593 13.044 335.410 13.151 

590 60142.71 430 14.274 341.193 -332.375 13.416 341.193 13.523 

600 61162.08 440 14.606 346.976 -338.158 13.801 346.976 13.909 

610 62181.45 451 14.971 352.759 -343.941 14.202 352.759 14.309 

620 63200.82 470 15.602 358.542 -349.724 14.619 358.542 14.726 
630 64220.18 488 16.199 364.325 -355.507 15.055 364.325 15.162 

1-_ 640 65239.55 455 15.104 370.107 -361.290 15.513 370.107 15.620 
650 66258.92 468 15.535 375.890 -367.073 15.996 375.890 16.103 

660 67278.29 '187 - 16.166 381.673 -372.856 16.510 381.673 16,617 

670 68297.66 505 
-,-- . 

16.7€)3 387.456 -378.639 17.061 387.456 "17.168 
680 69317.02 522 17.328 393.239 -384.422 17.658 393.239 17.765 
690 70336.39 545 18.091 399.022 -390.205 18.315 399.022 18.422 

Baban x 101.9368 Grafik Polinomial C -Tag Rumus Buat Grafik 
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Regangan (10-4) mm 
__ . .. __ . • _.._.__ ..•. _.•._ __.__ . .1 

Modulus Elastisitas (Ec) = ale 
Dimana: 
(j =Tegangan pada 0.4 kuat tekan uji 
£ =Regangan yang dihasilkan oleh tegangan 

Penyelesaian: 
(j = 161.922 

£ = 5.086 

MakaEc = 318368.069 Kg/cm 2 



Analisis Tegangan Regangan pada Beton Tipe F14SPO,6 

Diameter = 14.99 em 
Luas = 17627 em2 

Tinggi = 303.70 mm 
Serat = 12.65 kg 

,. 
Seban 
(KN) 

Seban 
(KQ) 

~L 

(10-3)mm 
Reg 

(10'4) 
Teg 

(KQ/em2
) 

C Reg 
(10'4) 

Teg 
(Kg/cm2

) 

Reg 
(10'4) 

10 1019.37 4 0.132 5.783 -0.317 0.010 5.783 0.187 
20 2038.74 10 0.329 11.566 . -6.100 0.199 11.566 0.376 
30 3058.10 16 0.527 17.349 -11.883 0.390 17.349 0.567 
40 4077.47 22 0.724 23.132 -17.666 0.582 23.132 0.759 
50 5096.84 27 0.889 28.915 -23.449 0.775 28.915 0.952 
60 6116.21 33 1.087 34.698 -29.232 0.971 34.698 1.148 
70 7135.58 40 1.317 40.481 -35.015 1.168 40.481 1.345 
80 8154.94 46 1.515 46.263 -40.798 1.366 46.263 1.543 
90 9174.31 53 1.745 52.046 -46.581 1.567 52.046 1.744 
100 10193.68 59 1.943 57.829 -52.364 1.769 57.829 1.946 
110 11213.05 62 2.041 63.612 -58.147 1.973 63.612 2.150 
120 12232.42 68 2.239 69.395 -63.930 2.179 69.395 2.356 
130 13251.78 74 2.437 75.178 -69.712 2.387 75.178 2.564 

u· 

_. 140 14271.15 I 80 2.634 80.961 -75.495 2.598 80.961 2.775 
150 15290.52 i 86 2.832 86.744 -81.278 2.810 86.744 2.987 
160 16309.89 I 92 3.029 92.527 -87.061 3.024 92.527 3.201 
170 

-+~i~-~:~~ "lu--190~_-__
3.227------ _.

180 3.424 
98.310 
104.093 

-92.844 
-98.627 

3.241 
3.460 

98.310 
104.093 

3.418 
3.637 

190 19367.99 1-_1JQ__ 3.622 109.876 -104.410 3.681 109.876 3.858 

--- 200 20387.36 118 3.885- --_.__ ... 115.659 -110.193 3.905 115,659.. _-... _---.--,--"... , - ...... - ..-...._..._,~--._.. 4.082 
210 21406.73 124 4.083 121.442 -115.976 4.131 121.442 4.308 
220 22426.10 131 4.313 127.224 -121.759 4.360 127.224 4.537 
230 23445.46 134 4.412 133.007 -127.542 4,592 133.007 4.769 
240 24464.83 144 4.742 138.790 -133.325 4.827 138.790 5.004 
250 25484.20 151 4.972 144.573 -139.108 5.064 144.573 5.241 
260 
270 

26503.57 
27522.94 

158 
163 

5.203 
5.367 

150.356 
156.139 

-144.891 
-150.673 

5.305 
5.549 ~lJIIL 

5.726 
280 28542.30 170 5.598 161.922 -156.456 5.796 161.922 5.973 
290 29561.67 184 6.059 167.705 -162.239 6.046 167.705 6.223 
300 30581.04 193 6.355 173.488 -168.022 6.300 173.488 6.477 
310 31600.41 201 6.618 179.271 -173.805 6.558 179.271 6.735 
320 32619.78 209 6.882 185.054 -179.588 6.820 185.054 6.997 
330 33639.14 215 7.079 190.837 -185.371 7.086 190.837 7.263 
340 34658.51 222 7,310 196.620 -191.154 7.356 196.620 7.533 
350 35677.88 228 7.507 202.403 -196.937 7.631 202.403 7.808 
360 36697,25--------- 240 _7.9.~ 208.185 ·202.720 7.910 208.185 8.087 

._.~.~----

370 37716.62 253 8.331 213.968 -208.503 8.194 213.968 8.371 
380 38735.98 263 8.660 219.751 -214.286 8.484 219.751 8.661 



390 39755.35 272 8.956 225.534 -220.069 8.780 225.534 8.957 
400 40774.72 281 9.253 231.317 -225.852 9.081 231.317 9.258 
410 41794.09 293 9.648 237.100 -231.634 9.388 237.100 9.565 
420 42813.46 305 10.043 242.883 -237.417 9.703 242.883 9.880 
430 43832.82 301 9.911 248.666 -243.200 10.024 248.666 10.201 

r--- 440__ 44852.19 326 10.734 254.449 -248.983 10.353 254.449 10.530 
450 45871.56 338 11.129 260.232 -254.766 10.691 260.232 10.868 
460 46890.93 346 11.393 266.015 -260.549 11.037 266.015 11.214 
470 47910.30 362 11.920 271.798 -266.332 11.393 271.798 11.570 
480 48929.66 380 12.512 277.581 -272.115 11.760 277.581 11.937 
490 49949.03 400 13.171 283.364' -277.898 12.138 283.364 12.315 
500 50968.40 207 6.816 289.146 -283.681 12.529 289.146 12.706 
510 51987.77 434 14.290 294.929 -289.464 12.934 294.929 13.111 
520 53007.14 402 13.237 300.712 -295.247 13.355 300.712 13.532 
530 54026.50 475 15.640 306.495 -301.030 13.793 306.495 13.970 
540 55045.87 497 16.365 312.278 -306.813 14.252 312.278 14.429 
550 56065.24 500 16.464 318.061 -312.595 14.734 318.061 14.911 
560 57084.61 454 14.949 323.844 -318.378 15.243 323.844 15.420 
510 58103.98 472 15.542 329.627 -324.161 15.784 329.627 15.961 
580 59123.34 487 16.036 335.410 -329.944 16.365 335.410 16.542 
590 60142.71 501 16.497 341.193 -335.727 16.996 341.193 17.173 
600 61162.08 514 16.925 346.976 -341.510 17.691 346.976 17.868 
610 62181.45 529 17.419 352.759 -347.293 18.478 352.759 18.655 
620 63200.82 552 18.176 358.542 -353.076 19.403 358.542 19.580 
630 64220.18 573 18.867 364.325 -358.859 . 20.586 364.325 20.763 

-- 640 65239.55 596 - - 19.625 370.107 -364.642 22.673 370.107 22.850 
650 66258.92 585

.-' 
19.262 375.890 -370.425 23.591 375.890 23.768 

Saban x 101.9368 Grafik Polinomial C -Tag Rumus 
ASC 

Suat Grafik 



y =-0.6466x2 + 
400 i 30.743x + 5.4656 
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Regangan (10-'1 mm 

Modulus Elastisitas (Ec) =off. 
Dimana: 
c = Tegangan pada 0,4 kuat tekan uji 
€ = Regangan yang dihasilkan oleh tegangan 

Penyelesaian: 
cr = 150.356 

€ = 5.482 

Maka Ec = 2742'72,163 Kg/cm 2 



... -.. -------_. 

Analisis Tegangan Regangan pada Beton Tipe F14SPO,8 

Diameter = 15.07 em 
Luas = 178.28 em2 

Tinggi = 303.08 mm 
Berst = 12.72 kg 

Beban 
(KN) 

Beban 
(Kg) 

ilL 
(10'3)mm 

Reg 
(10.4) 

Teg 
(Kg/cm2

) 

C Reg 
(10.4) 

Teg 
(Kg/cm2

) 

Reg 
(10-4) 

10 1019.37 5 0.165 5.718 -0.104 0.003 5.718 0.181 
20 2038.74 9 0.297 11.436 . -5.822 0.186 11.436 0.364 
30 3058.10 9 0.297 17.153 -11.540 0.370 17.153 0.548 
40 4077.47 20 0.660 22.871 -17.257 0.556 22.871 0.734 
50 5096.84 25 0.825 28.589 -22.975 0.743 28.589 0.921 
60 6116.21 30 0.990 34.307 -28.693 0.932 34.307 1.110 
70 7135.58 36 1.188 40.025 -34.411 1.123 40.025 1.301 
80 8154.94 41 1.353 45.742 -40.129 1.315 45.742 1.493 
90 9174.31 47 1.551 51.460 -45.846 1.509 51.460 1.687 
100 10193.68 54 1.782 57.178 -51.564 1.705 57.178 1.883 
110 11213.05 59 1.947 62.896 -57.282 1.903 62.896 2.081 
120 12232.42 65 2.145 68.614 -63.000 2.102 68.614 2.280 
130 13251.78 70 2.310 74.331 -68.718 2.304 74.331 2.482 
140 14271.15 76 2.508 80.049 -74.435 2.507 80.049 2.685 
150 15290.52 82 2.706 85.767 -80.153 2.713 85.767 2.891 
160 16309.89 88 2.904 91.485 -85.871 2.921 91.485 3.099 
170 17329.26 94 3.101 97.202 -91.589 3.131 97.202 3.309 
180 18348.62 99 3.266 102.920 -97.307 3.343 102.920 3.521 
190 19367.99 105 3.464 108.638 -103.024 3.557 108.638 3.735 
200 20387.36 113 3.728 114.356 -108.742 3.774 114.356 3.952 
210 21406.73 119 3.926 120.074 -114.460 3.994 120.074 4.172 
220 2242610 127 4.190 125.791 -120.178 4.216 125.791 4.394 
230 23445.46 134 4.421 131.509 -125.896 4.441 131.509 4.619 
240 24464.83 139 4.586 137.227 -131.613 4.668 137.227 4.846 
250 
260 

25484.20 
26503.57 

147 
154 

4.850 
5.081 

142.945 
148.663 

-137.331 
-143.049 

4.899 
5.132 

142.945 5.077---LIIIL 
270 27522.94 159 5.246 154.380 -148.767 5.369 154.380 5.547 
280 28542.30 _169 5.576 160.098 -154.484 5.609 160.098 5.787 
290 I 29561.67 t--- 173 5.708 165.816 -160.202 5.852 165.816 6.030 
300 30581.04 190 6.269 171.534 -165.920 6.099 171.534 6.277 
310 31600.41 ... 193 6.368 177.252 -171.638 6.350 177.252 6.528 
320 32619.78 198 6.533 182.969 -177.356 6.605 182.969 6.783 
330 33639.14 203 6.698 188.687 -183.073 6.863 188.687 7.041 
340 34658.51 210 6.929 194.405 -188.791 7.126 194.405 7.304 
350 35677.88 222 7.325 200.123 -194.509 7.394 200.123 7.572 
360 36697.25 228 7.523 205.841 -200.227 7.666 205.841 7.844 
370 37716.62 239 7.886 211.558 -205.945 7.943 211.558 8.121 
380 38735.98 249 8.216 217.276 -211.662 8.226 217.276 8.404 



-_._. 

390 39755.35 259 8.546 222.994 -217.380 8.514 222.994 8.692 
400 40774.72 271 8.942 228.712 -223.098 8.808 228.712 8.986 
410 41794.09 280 9.238 234.429 -228.816 9.108 234.429 9.286 
420 42813.46 292 9.634 240.147 -234.534 9.416 240.147 9.594 
430 43832.82 303 9.997 245.865 -240.251 9.730 245.865 9.908 
440 44852.19 310 10.228 251.583 -245.969 10.052 251.583 10.230 
450 45871.56 325 10.723 257.301 -251.687 10.383 257.301 10.561 
460 46890.93 334 11.020 263.018 -257.405 10.723 263.018 10.901 
470 47910.30 343 11.317 268.736 -263.123 11.073 268.736 11.251 
480 48929.66 353 11.647 274.454 -268.840 11.433 274.454 11.611 
490 49949.03 355 11.713 280.172 . -274.558 11.806 280.172 11.984 
500 50968.40 374 12.340 285.890 -280.276 12.192 285.890 12.370 

1--' 
510 51987.77 388- 12.802 291.607 -285.994 12.592 291.607 12.770 

: ~H -=!~~~H~~r~ : 13.264 
13.693-
14.188 

297.325 
303.043 
308.761 

-291.711 
-297.429 
-303.147 

13.009 
13.444

•• _ H .....·•____ 

13.902 

297.325 
303.043 
308.761 

13.187 
13.622 

...._---
14.080 

..._--- 550---1"56065.24" 441 14.551 314.479 -308.865 14.384 314.479 14.562 
560 57084.61 457 15.079 320.196 -314.583 14.896 320.196 15.074 
570 58103.98 474 15.639 325.914 -320.300 15.443 325.914 15.621 
580 59123.34 496 16.365 331.632 -326.018 16.036 331.632 16.214 
590 60142.71 516 17.025 337.350 -331.736 16.686 337.350 16.864 
600 61162.08 542 17.883 343.068 -337.454 17.416 343.068 17.594 
610 62181.45 521 17.190 348.785 -343.172 18.264 348.785 18.442 
620 63200.82 555 18.312 354.503 -348.889 19.317 354.503 19.495 
630 64220.18 602 19.863 360.221 -354.607 20.902 360.221 21.080 

Beban x 101.9368 L Grafik Polinomial C -Teg Rumus 
ABC 

Buat Grafik 

t·-

I 
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y = -0.6845x 2 + 31.262x + 
5.6137,400	 I I 
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Regangan (10-4) mm
 

Modulus Elastisitas (Ec) = o/f.
 
Dimana:
 
cr =Tegangan pada 0,4 kuat tekan uji
 
f. =Regangan yang dihasilkan oleh tegangan 

Penyelesaian: 
cr = 148.663 

f. = 5.310 

Maka Ec == 279967.984 Kg/cm 2 



--; 

Diameter = 
Luas = 
Tinggi = 
Berat = 

Analisis Tegangan Regangan pada Beton Tipe F14SPl 

15.09 em 
178.75 em2 

302.48 mm 
12.78 kg 

Seban 
(KN) 

Seban 
(Kg) 

i1L 
(10·3)mm 

Reg 
(10·4) 

Teg 
(Kg/em2

) 

C Reg 
(10'4) 

Teg 
(Kg/cm2

) 

Reg 
(10·4) 

10 1019.37 7 0.231 5.703 -3.753 0.110 5.703 0.166 
20 2038.74 i 12 0.397 11.406 . -9.456 0.277 11.406 0.333 
30 3058.10 17 0.562 17.108 -15.158 0.447 17.108 0.503 
40 4077.47 I 22 0.727 22.811 -20.861 0.618 22.811 0.674 
50 5096.84 27 0.893 28.514 -26.564 0.790 28.514 0.846 
60 6116.21 33 1.091 34.217 -32.267 0.964 34.217 1.020 
70 7135.58 39 1.289 39.919 -37.969 1.140 39.919 1.196 
80 8154.94 45 1.488 45.622 -43.672 1.318 45.622 1.374 
90 9174.31 50 1.653 51.325 -49.375 1.498 51.325 1.554 
100 10193.68 55 1.818 57.028 -55.078 1.680 57.028 1.736 
110 11213.05 59 1.951 62.730 -60.780 1.863 62.730 1.919 
120 12232.42 65 2.149 68.433 -66.483 2.049 68.433 2.105 
130 13251.78 70 2.314 74.136 -72.186 2.236 74.136 2.292 
140 14271.15 75 2.480 79.839 -77.889 2.426 79.839 2.482 
150 15290.52 80 2.645 85.541 -83.591 2.618 85.541 2.674 
160 16309.89 85 2.810 91.244 -89.294 2.813 91.244 2.869 
170 

... -. "-"-'''--'.-.. ...... 17329.26 _ .. 91 3.008 96.947 -94.997 3.010 96.947 3.066 
180 18348.62 97 3.207 102.650 -100.700 3.209 102.650 3.265 

.. _ .._.. 190 19367.99 102 3.372 108.352 -106.403 3.1.111 108.352 3.467 
200 20387.36 I 58 1.917 114055 -112.105 3.616 114.055 3.672 
210 21406.73 114 3.769 119.758 -11 '1.808 3.824 119.758 3.880 
220 
230 

22426.10 
23445.46 

121 
128 

4.000 
4.232 

125.461 
131.163 

-123.511 
-129.214 

4.034 
4.248 

125.461- 4.090--240 24464.83 134 4.430_._- --------_. ---_..__....--_ .._. ..._._-,-~-~_. __ ._-~_. _..-------~_. 

136.866 -134,916 4.465 136.866 4.521 
250 25484.20 141 4.661 142.569 -140.619 4.685 142.569 4.741 
260 26503.57 146 4.827 148.272 -146.322 

~_....~~" ........,,-------  4.909 148.272 4.965 
270 27522.94 154 5.091 153.974 -152.025 5.137 153.974 5.193 
280 28542.30 161 5.323 159.677 -157.727 5.368 159.677 5.424 
290 29561.67 169 5.587 165.380 -163.430 5.604 165.380 5.660 
300 30581.04 175 5.786 171.083 -169.133 5.844 171.083 5.900 

.' 

'310 31600.41 183 6.050 176.785 -174.836 6.089 176.785 6.145 
320 32619.78 188 6.215 182.488 -180.538 6.338 182.488 6.394 
330 33639.14 195 6.447 188.191 -186.241 6.593 188.191 6.649 
340 34658.51 204 6.744 193.894 -191.944 6.853 193.894 6.909 

350 35677.88 205 6.777 199.597 -197.647 7.120 199.597 7,176 . 

360 36697.25 220 7.273 205.299 -203.349 7.392 205.299 7.448 
370 37716.62 229 7.571 211.002 -209.052 7.672 211.002 7.728 

~---

380 38735.98 242 8,001 216.705 -214.755 7.958 216.705 8.014 



390 39755.35 255 8.430 222.408 -220.458 8.253 222.408 8.309 
400 40774.72 268 8.860 228.110 -226.160 8.557 228.110 8.613 
410 41794.09 275 9.092 233.813 -231.863 8.869 233.813 8.925 
420 42813.46 292 9.654 239.516 -237.566 9.193 239.516 9.249 
430 43832.82 304 10.050 245.219 -243.269 9.528 245.219 9.584 
440 44852.19 313 10.348 250.921 -248.971 9.875 250.921 9.931 
450 45871.56 320 10.579 256.624 -254.674 10.238 256.624 10.294 
460 46890.93 331 10.943 262.327 -260.377 10.617 262.327 10.673 
470 47910.30 346 11.439 268.030 -266.080 11.014 268.030 11.070 
480 48929.66 357 11.802 273.732 -271.782 11.434 273.732 11.490 
490 49949.03 373 12.331 279.435· -277.485 11.881 279.435 11.937 
500 50968.40 389 12.860 285.138 -283.188 12.359 285.138 12.415 
510 51987.77 408 13.488 290.841 -288.891 12.877 290.841 12.933 
520 53007.14 436 14.414 296.543 -294.594 13.448 296.543 13.504 
530 54026.50 443 14.646 302.246 -300.296 14.091 302.246 14.147 
540 55045.87 418 13.819 307.949 -305.999 14.843 307.949 14.899 
550 56065.24 445 14.712 313.652 -311.702 15.792 313.652 15.848 
560 57084.61 483 15.968 319.354 -317.405 17.332 319.354 17.388 
570 58103.98 379 12.530 325.057 -323.107 18.865 325.057 18.741 

Beban x 101.9368 Grafik Polinomial C -Teg Rumus 
ABC 

Buat Grafik 

---------- ----- --- - .-- _.--- ----- y~ -0 9251-;2:;: 34-347x-:;:1 
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Regangan (10-4) mm 

Modulus Elastisitas (Ec) =ale 
Dimana: 
cr =Tegangan pada 0,4 kuat tekan uji 
e =Regangan yang dihasilkan oleh tegangan 

Penyelesaian: 

cr = 131.163 
e = 4.304 
Maka Ec = 304746.747 Kg/cm 2 

o 

50· 

c 
:;, '150 
c.. 
~ 100 
I

~! 
~ 200 



Analisis Tegangan Regangan pada Beton Tipe F16SPO,6 

Diameter = 15.09 em 
LU8$ = 178.82 em2 

Tinggi = 304.33 mm 
Berat = 12.73 kg 

I Beban Beban l.lL Reg Teg C Reg Teg Reg 
(KN) (Kg) (10-3)mm (10-4) (Kg/em2

) (10'4) (Kg/em2
) (10.4) 

10 1019.37 6 0.197 5.701 -3.446 0.114 5.701 0.114 
20 2038.74 12 0.394 11.401 - -9.147 0.303 11.401 0.303 
30 3058.10 18 0.591 17.102 -14.847 0.495 17.102 0.495 
40 4077.47 25 0.821 22.802 -20.548 0.688 22.802 0.688 ---
50 f509684 25 0.821 28.503 -26.248 0.882 28.503 0.882 
60 6116.21 36 1.183 34.203 -31.949 1.079 34.203 1.079--" ........_
70 7135.58 41 1.347 39.904 -37.649 1.278 39.904 1.278__ 
80 8154.94 47 1.544 45.604 -43.350 1.478 45.604 1.478 
90 9174.31 54 1.774 51.305 -49.050 1.681 51.305 1.681 
100 10193.68 59 1.939 57.005 -54.751 1.885 57.005 1.885 
110 11213.05 66 2.169 62.706 -60.451 2.092 62.706 2.092 
120 12232.42 73 2.399 68.406 -66.152 2.301 68.406 2.301 
130 13251.78 78 2.563 74.107 -71.852 2.512 74.107 2.512 
140 14271.15 85 2.793 79.807 -77.553 2.725 79.807 2.725 
150 15290.52 92 3.023 85.508 -83.253 2.941 85.508 2.941 
160 I 16309.89 99 3.253 91.208 -88.954 3.160 91208 3.160

1- i 

170 17329.26 106 3.483 96.909 -94.655 3.381 96.909 3.381 
180 18348.62· 112 3.680 102.609 -100.355 3.604 102.609 3.604

f---. I ----1.----
190 19367.99 118 3.877 108.310 -106.056 3.831 108.310 3.831

-------.f------

200 20387.36 125 4.107 114.011 -111.756 4.060 114.011 4.060 
210 21406.73 132 4.337 119.711 -117.457 4.292 119.711 4.292 
220 22426.10 136 4.469 125.412 -123.157 4.528 125.412 4.528 
230 23445.46 146 4.797 131.112 -128.858 4.767 131.112 4.767 
240 24464.83 150 4.929 136.813 -134.558 5.009 

~-----250 25484.20 163 5.356 142.513 -140.259 5.255 5.255 
260 26503.57 172 5.652 148.214 -145.959 5.504 148.214 5.504 
270 27522.94 180 5.915 153.914 -151.660 5.758 153.914 5.758 
280 28542.30 187 6.145 159.615 -157.360 6.015 159.615 6.015 
290 29561.67 196 6.440 165.315 -163.061 6.277 165.315 6.277 
300 30581.04 204 6.703 171.016 -168.761 6.543 171.016 6.543-----.._... 
310 31600.41 210 6.900 176.716 -174.462 6.814 176.716 6.814 
320 32619.78 216 7.098 182.417 -180.162 7.090 182.417 7.090 
330 33639.14 228 7.492 188.117 -185.863 7.371 188.117 7.371 
340 34658.51 236 7.755 193.818 -191.563 7.658 193.818 7.658 
350 35677.88 . 249 8.182 199.518 -197.264 7.951 199.518 7.951-_.._.._---_.

-·~~~~~:~--r-~~~..·-.. .•._._--------'---
360 8.346 205.219 -202.965 8.250 205.219 8.250 
370 8.609 210.919 -208.665 8.557 210.919 8.557 
380 

=-=-=-t 
269 8.839 216.620 -214.366 8.870 216.620 8.87038735.98 I 



390 39755.35 276 9.069 222.321 -220.066 9.191 222.321 9.191 
400 40774.72 293 9.628 228.021 -225.767 9.520 228.021 9.520 
410 41794.09 307 10.088 233.722 -231.467 9.859 233.722 9.859 
420 42813.46 318 10.449 239.422 -237.168 10.208 239.422 10.208 
430 
440 
450 

43832.82 
44852.19 
45871.56 

332 
354 
365 

10.909 
11,832 
11.994 

245.123 
250,823 
256.524 

-242.868 
·248,589 
-254.269 

10.567 
10,939 
11.323 

245.123 
250.823 
256.524 

10.567 
10.Q39 
11.323 

460 46890.93 374 12.289 262.224 -259.970 11.723 262.224 11.723 

1---. 

470 
480 
490 

47910.30 
48929.66 
49949.03 

396 
475 
231 

13.012 
15.608 
7.590 

267.925 
273.625 
279.326 

-265.670 
-271.371 
-277.071 

12.139 
12.574 
13.030 

267.925 
273.625 
279.326 

12.139 
12.574 
13.030 

~ ..... ~_.. 

500 
510._-_ ..•.....•_.. _._
520 
530 

50968.40 
51987.77 .. 

53007.14 
54026.50 

448 
265 
479 
496 

14.721 
8.708 
15.739 
16.298 

285.026 
290.727 
296.427 
302.128 

-282.772 
-288.472 
-294.173 
-299.873 

13.512 
14.024 
14.572 
15.166 

285.026 
290.727 
296.427 
302.128 

13.512 
14.024 
14.572...._
15.166 

540 
550 

55045.87 
56065.24 

515 
539 

16.922 
17.711 

307.828 
313.529 

-305.574 
-311.275 

15.819 
16.554 

307.828 
313.529 

15.819 
16.554 

560\-'-----_..... 
570 

57084.61 
58103.98 

.. 585 
591 

19.223 
19.420 

319.229 
324.930 

-316.975 
-322.676 

17.411 
18.487 

319.229 
324.930 

17.411 
18.487 

580 59123.34 

Beban x 101 .9368 

626 20.570 330.630 

Grafik. Polinomial 

-328.376 

C - Teg 

20.180 
Rumus 
ABC 

330.630 20.180 

Buat Grafik 

y = -0.6981x 2 + 30.36x + 

400--~---

.. 

2.2544 
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Regangan (10-1) mm 

Modulus Elastisitas (Ec) = ola 
Dimana: 
(j = Tegangan pada 0,4 kuat tekan uji 
a = Regangan yang dihasilkan oleh tegangan 

Penyelesaian: 
(j = 136.813 

a = 5.009 
Maka Ec = 273134.358 Kg/cm 2 



Analisis Tegangan Regangan pada Beton Tipe F16SPO,8 

Diameter = 1508 em 
Luas = 178.51 cm2 

Tinggi = 304.05 mm 
Berat = 12.60 kg 

Beban 
(KN) 

Beban 
(KQ) 

I t.L 
'(10'3)mm 

Reg 
(10.4) 

Teg 
(KQ/cm2

) 

C Reg 
(10'4) 

Teg 
(Kg/cm2

) 

Reg 
(10'4) 

10 1019.37 5 0.164 5.710 -4.790 0.143 5.710 0.170 
20 2038.74 11 0.362 11.421 . -10.500 0.315 11.421 0.342 
30 3058.10 17 0.559 17.131 -16.211 0.488 17.131 0.515 
40 4077.47 25 0.822 22.842 -21.921 0.663 22.842 0.690 
50 5096.84 28 0.921 28.552 -27.631 0.839 28.552 0.866 
60 6116.21 _.. _.. 33 1.085 • 34.263 -33.342u,· .._······ '., ______ . ---_._.__.,------_..~--- 1.018 

-- 34.263 1.045 
70 7135.58 39 1.283 39.973 -39.052 1.198 39.973 1.225 
80 8154.94 45 1.480 45.683 -44.763 1.380 45.683 1.407 
90 9174.31 50 1.644 51.394 -50.473 1.564 51.394 1.591 
100 10193.68 55 1.809 57.104 -56.184 1.750 57.104 1.777 
110 11213.05 60 1.973 62.815 -61.894 1.938 62.815 1.965 
120 12232.42 65 2.138 68.525 -67.604 2.127 68.525 2.154 
130 13251.78 71 2.335 74.236 -73.315 2.320 74.236 2.347 
140

··C•• -c_~.__._.._",.·~ 

150 
14271.15 77 
'15296~52""r "····83~-··_· 

2.532 ....._~~~~= 

2.730 
79.946 

",-.".""",-'..,..~~ 

85.656 
-79.025 

-'"_.-=""'~-=""~"'-"-

-84.736 
2.514 

F"~-='-_.".~. 

2.711 
79.946 
85.656 

2.541 
. -~ 

2.738 
160 16309.89 I 88 2.894 91.367 -90.446 2.910 91.367 2.937 
170 17329.26 95 3.124 97.077 -96.157 3.111 97.077 3.138 
180 18348.62 100 3.289 102.788 -101.867 3.315 102.788 3.342 
190 19367.99 105 3.453 108.498 -107.577 3.522 108.498 3.5~ 

200 20387.36 111 3.651 114.209 -113.288 3.732 114.209 3.759 
210 21406,73 117 3.840 

.. -.-'.
119,919 -116.996 3,945 .11.~,91.~ .. 3,972---'._..--.__..--_. 

220 
230 

22426.10 
23445.46 

123 
128 

4.045 
4.210 

125.629 
131 340 

-124.709 
-130.419 

4.160 
4.379 

125.629 4.187-----240 24464.83 134 4.407 137.050 -136.130 4.601 137.050 4.628 

•• _. - •• 

250 
_,~",~,•• ,., ..~ 

25484.20 
_>0 ... '." ........ -.~._~._--- .._ 141 4.637 142,761 -141.840 4.827 142.761 4.854 

260 26503.57 147 4.835 148.471 -147.550 5.056 148.471 5.083 
270 27522.94 154 5.065 154.181 -153.261 5.289 154.181 5.316 
280 28542.30 

_._----~--_.- ... _---_._---- 164 5.394 159.892 -158.971 5.526 159.892 5.553 
290 29561.67 170 5.591 '165.602 -164.682 5.768 165.602 5.795 
300 30581.04 177 5.821 171.313 -170.392 6.013 171.313 6.040 

f-.. 
310 31600.41 186 6.117 177.023 -176.102 6.264 177.023 6.291 
320 32619.78 193 6.348 182.734 -181.813 6.520 182.734 6.547 
330 33639.14 202._----- 6.644 188.444 -187.523 6.781 188.444 6.808 
340 34658.51 212 6.973 194.154 -193.234 7.047 194.154 7.074 
350 35677.88 220 7.236 199.865 -198.944 7.320 199.865 7.347 
360 36697.25 228 7.499 205.575 -204.655 7.599 205.575 7.626 
370 37716.62 236 7.762 211.286 -210.365 7.885 211.286 7.912 
380 38735.98 249 8.189 216.996 -216.075 8.179 216.996 8.20e. '. 



~l-. 

390 39755.35 259 8.518 222.707 -221.786 8.481 222.707 8.508 
400 40774.72 274 9.012 228.417 -227.496 8.792 228.417 8.819 
410 41794.09 288 9.472 234.127 -233.207 9.113 234.127 9.140 
420 42813.46 300 9.867 239.838 -238.917 9.445 239.838 9.472 
430 43832.82 312 10.261 245.548 -244.628 9.788 245.548 9.815 
440 44862,19 319 10,492 251.259 ·250,338 10.145 261.269 10.172 
450 45871.56 331 10.886 256.969 -256.048 10.516 256.969 10.543 
460 46890.93 341 11.215 262.680 -261.759 10.905 262.680 10.932 
470 47910.30 350 11.511 268.390 -267.469 11.313 268.390 11.340 
480 48929.66 364 11.972 274.100 -273.180 11.745 274.100 11.772 
490 49949.03 379 12.465 279.811' -278.890 12.203 279.811 12.230 
500 50968.40 392 12.893 285.521 -284.601 12.695 285.521 12.722 
510 51987.77 406 13.353 291.232 -290.311 13.229 291.232 13.256 
520 53007.14 422 13.879 296.942 -296.021 13.817 296.942 13.844 
530 54026.50 435 14.307 302.653 -301.732 14.481 302.653 14.508 

'~~~""J."'._""~-~_~.'__ 

540 55045.87 458 15.063 308.363 -307..442 15.260 308.363 15.287 
550 56065.24 482 15.853 314.073 -313.153 16.253 314.073 16.280 
560 57084.61 501 16.478 319.784 -318.863 17.945 319.784 17.972 
570 58103.98 542 17.826 325.494 -324.574 18.843 325.494 18.870 

Seban x 101.9368 . Grafik Polinomial C -Teg Rumus 
ABC 

Buat Grafik 

350 .,'" y-':~0~8856~2-; 331i6-1-;-~jm •••••••••• 

, 0.9207 i 
300· I 

i--- 2~~ 
~ r .. ·.. ·- ,I 
~2001 I • Series1 iI 

I .!,C 1-Poly, (Serres 1) i I~1~ '''_''''''''_'' ..- ._.1 ,
c ! 
~ 

~100 
~ I 

50 . I 
o • ! 

I
i 

!o 10 20 

Regangan (104 ) mm 

Modulus Elastisitas (Ec) =cr/e 
Dimana: 
() =Tegangan pada 0,4 kuat tekan uji 
e =Regangan yang dihasilkan oleh tegangan 

Penyelesaian:
() = 131.340 
e = 4.406 
MakaEc = 298093 508 Kg/cm 2 



Analisis Tegangan Regangan pada Beton Tipe F16SPl 

Diameter = 15.13 em 
Luas = 179.65 em2 

Tinggi = 304.19 mm 
Berat = 12.85 kg 

Seban 
(KN) 

Seban 
(Kg) 

~L 

(10·3)mm 
Reg 

(10'4) 
Teg 

(Kg/em2
) 

C I Reg
(10.4) 

Tag 
(KQ/cm2

) 

Rag 
(10'4) 

10 1019.37 8 0.263 5.674 -3.040 0.098 5.674 0.182 
20 2038.74 14 0.460 11.348 '-8.714 0.282 11.348 0.366 
30 3058.10 20 0.657 17.023 -14.388 0.467 17.023 0.551 
40 4077.47 26 0.855 22.697 -20.063 0.655 22.697 0.739 
50 5096.84 32 - 1.052 28.371 -25.737 0.844 28.371 0.928 

1--
60 

-
6116.21_· _____·w.~_,_ 

37 
--~~---

1.216 34.045 -31.411 1.035 34.045 1.119 
70 7135.58 44 1.446 39.719 -37.085 1.228 39.719 1.312 
801------ 8154.94 50 1.644 45.394 -42.759 1.423 45.394 1.507 
90 9174.31 56 1.841 51.068 -48.434 1,620 51.068 1.704 

1-. 
100 10193.68 62 2.038 56.742 -54.108 1.820 56.742 1.904 
110 11213.05 67 2.203 62.416 -59.782 2.021 62.416 2.105 
120 12232.42 74 2.433 68.090 -65.456 2.225 68.090 2.309 
130 13251.78 1------_ 80 2.630 73.764 -71.130 2.431 73.764 2.515 
140 14271.15 87 2.860 79.439 -76.805 2.640 79.439 2.724 
150 15290.52 93 3.057 85.113 -82.479 2.851 85.113 2.935 
160 16309.89 99 3.255 90'.787 -88.153 3.065 90.787 3.149 
170 17329.26 106 3.485 96.461 -93.827 3.282 96.461 3.366 
180 18348.62 112 3.682 102.135 -99.501 3.501 102.135 3.585 
190 19367.99 119 3.912 107.810 -105.175 3.724 107.810 3.808 
200 20387.36 126 4.142 113.484 -110.850 3.949 113.484 4.033 
210 21406.73 133 4.372 119.158 -116.524 4.178 119.158 4.262 
220 22426.10 142 

~w~_ 

4.668 124.832 -122.198 4.410 ~LBIL 
230 23445.46 149 4.898 .. 130.506 -127.872 4.646 130.506 4.730-
240 24464.83 155 5.095 136.181 -133.546 4.886 136.181 4.970 
250 25484.20 161 5.293 141.855 -139.221 5.129 141.855 5.213----
260 26503.57 172 5.654 147.529 -144.895 5.376 - 147.529 5.460 
270 27522.94 180 5.917 153.203 -150.569 .. 5.628 153.203 5.712 
280 28542.30 187_._- 6.147 158.877 -156.243 5.884 158.877 5.968 
290 29561.67 194 6.378 164.551 -161.917 6.145 164.551 6.229 
300 30581.04 204 6.706 170.226 -167.592 6.411 170.226 6.495 
310 31600.41 206 6.772 175.900 -173.266 6.682 175.900 6.766 
320 32619.78 215 7.068 181.574 -178.940 6.959 181.574 7.043 
330 33639.14 223 7.331 187.248 -184.614 7.242 187.248 7.326 
340 34658.51 232 7.627 192.922 -190.288 7.532 192.922 7.616 

350 35677.88 243 7.988 198.597 -195.963 7.828 198.597 7.912 
360 36697.25 251 8.251 204.271 -201.637 8.132 204.271 8.216 
370 37716.62 259 8.514 209.945 -207.311 8.444 209.945 8.528 

380 38735.98 272 8.942 215.619 -212.985 8.765 215.619 8.849 



i 

-I , 

390
 39755.35 282
 9.271 221.293 -218.659 9.095 221.293 9.179 
400
 40774.72 300
 9.862 226.968 -224.333 9.436 226.968 9.520 

10.060410
 41794.09 306
 232.642 -230.008 9.788 232.642 9.872I
 
I
 10.520420
 42813.46 238.316 -235.682 10.153320
 238.316 10.237 

430
 43832.82 336
 11.046 243.990 -241.356 10.532 243.990 10.616 
j 440
 349
 11.473 249.66444852.19 -247.030 249.6641.0.927 11.011 

1~.085450
 45871.58 387
 ~55.33e -~5~.704 11.340 ~55.33e 11.4~4 

46890.93 384
 12.624 261.013 -258.379460
 11.774 261.013 11.858 
13.281470
 47910.30 404
 266.687 -264.053 12.233 266.687 12.317 

480
 48929.66 419
 13.774 272.361 -269.727 12.720 272.361 12.804 
434
 14.267 278.035490
 49949.03 -275.401 13.244 278.035 13.328 

50968.40 446
 14.662 283.709 13.812500
 -281.075 283.709 13.896 
15.451510
 51987.77 470
 289.384 -286.750 14.439 289.384 14.523 
16.306 295.058520
 53007.14 496
 -292.424 15.147 295.058 15.231 

530
 519
 17.062 300.732 -298.098 15.98254026.50 300.732 16.066 
16.569540
 55045.87 504
 306.406 -303.772 17.051 306.406 17.135 

550
 514
 16.897 312.080 -309.44656065.24 18.950 312.080 19.034._.__ ._.._-_. 
RumusGrafik Polinomial C -TegSeban x 101.9368 Buat Grafik 
ABC 

50
 J 
01' -------- 

a 10 20
 

Regangan (10-4) mm 

Modulus Elastisitas (Ec) = ale 
Dimana: 
(j = Tegangan pada 0.4 kuat tekan uji 
e = Regangan yang dihasilkan oleh tegangan 

Penyelesaian:
 
(j = 124.832
 
e = 4.494
 
Maka Ec = 277774.811 Kg/cm 2
 

j:
 

350 ,---------,
 

300
 

<:' 250
 
E 
~ 
~ 200· 

c:
 
~ 150·
 
c: 
llJ 

g> 100
 
I 

Y =-0.7825x 2 + 31.158x 
2.6341 

.......................•....· ..1
 

• Series1 . 
: 

-Poly. (Series 1) ! 
. ...... •......_...... .... I
 



Analisis Tegangan Regangan pada Beton Tipe F18SPO.6 

Diameter ::: 15.11 em 
Luas ::: 179.22 em2 

Tinggi ::: 303.67 mm 
Berat ::: 12.72 kg 

! I Seban Beban ilL I 
(KN) (Kg) (10-3)mm 

Reg I Teg i C I Reg Teg Reg 
(10-4) (Kg/em2

) I ,(10-4) (Ka/em2) (10-4) 

10 1019.37 I 6 0.198 I 5.688 I -2.309 I 0.065 I 5.688 I 0.165 
20 2038.74 I 11 0.362 I 11.376 I. -7.997 I 0.228 I 11.376 I 0.328 
30 I 3058.10 I 16 I 0.527 I 17.063 I -13.684 I 0.392 I 17.063 0.492 
40 I 4077.47 I 21 0.692 I 22.751 I -19.372 I 0.558 I 22.751 I 0.658 
50 I 5096.84 i 25 0.823 I 28.439 I -25.060 I 0.725 I 28.439 I 0.825 

~~ 

60 I 6116.21 I 28 0.922 I 34.127 I -30.748 I 0.894 I 34.127 I 0.994 
70 I 7135.58 I 34 1.120 I 39.815 -36.436 I 1.065 I 39.815 I 1.165 
80 8154.94 39 I

--f--
90 9174.31 43 I 
100 10193.68 49 I 

1.284 45.502 -42.123 1.238 45.502 1.338 
1.416 51.190 -47.811 1.413 51.190 1.513 
1.614 -- 56.878 -53.499--'---1.590 56.878 1.690 

110 /11213.05 I 54 I 
120 12232.42 I 59 

1.778 I 62.566 ~.:§.§:..1.?1_1 1.768 I 62.566 /-i868 
1.943 68.254 -64.875 1.949 I 68.254 2.049 

130 I 13251.78 I 64 I 2.108 I 73.941 I -70.562 I 2.133 I 73.941 I 2.233 
140 I 14271.15 I 70 I 2.305 I 79.629 I -76.250 I 2.318 I 79.629 I 2.418 
150 I 15290.52 I 75 2.470 I 85.317 I -81.938 I 2.506 I 85.317 I 2.606 
160 I 16309.89 I 79 I 2.602 I 91.005 I -87.626 I 2.696 I 91.005 I 2.796 
170 I 17329.26 I 85 I 2.799 I 96.693 I -93.314 i 2.889 I 96.693 I 2.989 
180 I 18348.62 I 91 2.997 I 102.380 I -99.001 I 3.085 102.380 I 3.185 
190 I 19367.99 I 98 3.227 I 108.068 I -104.689 I 3.283 I 108.068 I 3.383 
200 I 20387.36 I 103 3.392 I 113.756 I -110.377 I 3.485 I 113.756 I 3.585 

1-_210 llJ40E31.? ...107 
220 22426.10 114 - --
230 23445.46 120 

f---l~ 2~_464.§_~_ . 1?~___ 

250 25484.20 132_._--_._--- -.-_._~- ._~._---_._._---

260 I 26503,57 139 

3.524 119.444 -116.065 3.689 
3.754 125.132 -121.753 3.897 
3.952 130.819 -127.440 4.108 130.819 4.208 
4.149 136.507 -133.128 4.323 136.507 4·5.?..? 
4.347 142.195 -138.816 4.541 142.195 4.641-
4577 147.883 ~144.504 4.763 147.883 4.863 

270 I 27522.94 I 146 4.808 I 153.571 I -150.192 I 4.990 I 153.571 I 5.090 

280 128542.30 I 154 I 
290 29561.67 162 

5.071 M'I .. 1.Q~·258 -155.879 5.320 
5.335 164.946 -161.567 5.556 

300 I 30581.04 I 169 I 5.565 I 170.634 I -167.255 I 5.696 I 170.634 I 5.796 
310 I 31600.41 I 178 5.862 I 176.322 I -172.943 I 5.942 I 176.322 I 6.042 
320 I 32619.78 I 187 6.158 I 182.010 I -178.631 I 6.193 I 182.010 I 6.293 
330 I 33639,14 I 195 6.421 I 187,697 I -184.318 I 6.451 I 187.697 I 6.551 
340 I 34658.51 I 204 6.718 I 193.385 I -190.006 I 6.715 I 193.385 I 6.815 
350 I 35677.88 I 213 7,014 I 199.073 I -195.694 I 6.986 I 199.073 I 7.086 
360 I 36697,25 I 223 7.343 I 204,761 I -201.382 I 7.264 I 204.761 I 7.364 
~L 230 
I 380 242'" _..._ ......._. _ .._.. _. ..... _ .._. __. __ .... " .... __ . 

7.574 -207.070 
7.969 -212.758... _L..-'=-=~_=__.L_:...:..=....:...:....__.L~::..:....:...::..:.-...L.....:



390 39755.35 257 8.463 221.824 -218.445 8.153 221.824 8.253 
400 40774.72 267 8.792 227.512 -224.133 8.470 227.512 8.570 
410 41794.09 277 9.122 233.200 -229.821 8.800 233.200 8.900 
420 42813.46 292 9.616 238.888 -235.509 9.144 238.888 9.244 
430 43832.82 304 10.011 244.576 -241.197 9.503 244.576 9.603 
440 44852.19 323 10.637 250.263 -246.884 9.881 250.263 9.981 
450 45871.56 345 11.3e1 255.951 -252.572 10.281 255.951 10.381 
460 46890.93 354 11.657 261.639 -258.260 10.706 261.639 10.806 
470 47910.30 319 10.505 267.327 -263.948 11.163 267.327 11.263 
480 48929.66 334 10.999 273.015 -269.636 11.660 273.015 11.760 
490 49949.03 355 11.690 278.702 ~275.323 12.209 278.702 12.309 
500 50968.40 382 12.579 284.390 -281.011 12.832 284.390 12.932 
510 51987.77 401 13.205 290.078 -286.699 13.570 290.078 13.670 

- 520 53007.14 435 14.325 295.766 -292.387 14.528_ ....._.___ ••__ 0 ____ 0_" 295.766 14.628 
........_--_.--

530 54026.50 458 15.082 301.454 -298.075 16.539 301.454 16.639 
540 55045.87 456 15.016 307.141 -303.762 17.284 307.141 17.294 

Beban x 101.9368 Grafik Polinomial C - Teg Rumus 
ABC Buat Grafik 

y = -1.0458x 2 + 35.319x 

350 I ~ 
+ 3.379 

• Series 1 

'-Poly. (Series1)" 

o 10 20 

300 

~ 250 
tJ 

~ 200· 
c 
~ 150· 
c 
~ 100 
~ 

50· 

0 · - ---. 

ReAangan (10-4) mm 

Modulus Elastisitas (Ee) =ale 
Dimana: 
(j =Tegangan pada 0,4 kuat tekan 
uji 
e =Regangan yang dihasilkan oleh tegangan 

Penyelesaian: 

(j = 125.132 
e = 3.977 
MakaEc = 314638.319 Kg/em2 



Analisis Tegangan Regangan pada Beton Tipe F18SPO,8 

Diameter = 15.15 em
 
Luas = 180.27 cm2
 

Tinggi = 304.72 mm
 
Serat = 12.84 kg
 

Seban Beban liL Reg Teg C Reg Teg Reg 
(KN) (Kg) (10-3)mm (10-4

) (Kq/cm2
) (10-4

) (Kg/em2) (10-4) 

10 1019.37 7 0.230 5.655 -1.249 0.041 5.655 0.184 
20 2038.74 11 0.361 11.309' -6.904 0.227 11.309 0.370 
30 3058.10 17 0.558 16.964 -12.559 0.416 16.964 0.559 
40 4077.47 21 0.689 22.619 -18.213 0.606 22.619 0.749 
50 5096.84 26 0.853 28.273 -23.868 0.797 28.273 0.940 

___________________ _o_ ------.---.----------- -.---  -----------------f------.------f-----=--=--=---=----=---=--j-----=---'---'---=---'----I------'=-=-:.:=-----=-+---=-.:--=---:..:=--j 
60 6116.21 32 1.050 33_928 -29.523 0.991 33.928 1.134 

1--- .------------Jf----------I-------+------+----+-----::..:....:...:=--=--\----.:..:....:.~ 

70 7135.58 37 1.214 39.583 -35.177 1.187 39.583 1.330 
80 8154.94 44 1.444 45.237 -40.832 1.385 45.237 1.528 
90 9174.31 49 1.608 50.892 -46.487 1.585 50.892 1.728 
100 10193.68 54 1.772 56.547 -52.141 1.787 56.547 1.930 
110 11213.05 60 1.969 62.201 -57.796 1.992 62.201 2.135 
120 12232.42 65 2.133 67.856 -63.451 2.199 67.856 2.342 
130 13251.78 72 2.363 73.511 -69.105 2.408 73.511 2.551 
140 14271.15 77 2.527 79.165 -74.760 2.620 79.165 2.763 

I 150 15290.52 84 2.757 84.820 -80.415 2.835 84.820 2.978 
! 160 16309.89 91 2.986 90.475 -86.069 3.052 90.475 3.195 
~ 170 17329.26 t= 98 3.216 96.129 -91.724 3.272 96.129 3.415 
f-- 180 I 18348~?__f-_.__ 104 3.413 101.784 I -97.379 3.495 101.784 3~63~1 
~ 190 19~§L~~ 109 3.577 107.439 -103.033 3.721 107.439 3.864 

200 20387.36 116 3.807 113.093 -108.688 3.950 113.093 4.093 
210 2140673 123 4.036118748 -114343 4183 118,748 4.326----........_._.....- --..._---- _._--,--_._._-_ .. -,--------"......_..
 
220 22426.10 131 4.299 124.403 -119.998 4.419 124.403 4.562 
230 23445.46 139 4.562 130.057 -125.652 4.659 ____ 
240 24464.83 147 4.824 135.712 -131.307 4.902 135.712 5.045 
250 25484.20 155 5.087 141.367 -136.962 5.150 141.367 5.293 
260 26503.57 163 5.349 147.022 -142.616 5.402 147.022 5.5451-----.:::..::...::..., 

270 27522.94 171 5.612 152.676 -148.271 5.658 152.676 5.801 
280 28542.30 181 5.940 158.331 -153.926 5.919 158.331 6.062 
290 29561.67 190 6.235 163.986 -159.580 6.185 163.986 6.328 
300 30581.04 198 6.498 169.640 -165.235 6.456 169.640 6.599 
310 31600.41 207 6.793 175.295 -170.890 6.733 175.295 6.876-------_._._---------_....- ._._----.__._------ -_._---'--'---------'------ 
320 __ 32619. 78 21.i.. 5:..:..44--'-+__ ...:...01-'---.:6'--j-_1-'---.:8:...=0.:...:.9c..::.5--=-0+-_7:..:...--,-15----,-9-1__----'--7.:..::.0=2--=--3+-..:..18::..:0:..:...9.:..::5c..::.O--+-_-1:..:..7--=-6c..::.' 7----'

..._._33_q_ _3.3_6_39_.H ._.J.?.1. 1- --'-7_.:.=.2:..::,5--=-3+ -'-18::..:6----'--6-'--0----'-4-+-_-1_8.=2----'-.1_99-+__ 186-'.6----'-0----'-4+-_7_.4_4_8-17_._30_5-t-__ 
340 34658.51 232 7.614 192.259 -187.854 7.601 192.259 7.744 
350 35677.88 241 7.909 197.914 -193.508 7.904 197.914 8.047 
360 36697.25 I 248 8.139 203.568 -199.163 8.215 203.568 8.358 

-------370---1 3771-6.'62-1 '------253 I 8.303 209.223 -204.818 8.534 209.223 8.677

r---" 380-r38715.9tt=_==~66T---B:729f-214.878 -210.472 8.863 214.878 9.006 



-----

, 
.~ -_._---_ .. 

390 39755.35 
400 40774.72 
410 41794.09 
420 428'13.46 
430 43832.82 
440 44852.19 
450 45871.56 
460 46890.93 
470 47910.30 
480 48929.66 
490 49949.03 
500 50968.40 
510 51987.77 
520 
530 

53007.14 
54026.50 

540 55045.87 
550--_._--
560 

56065.24----
57084.61 

Beban x 101.9368 

._ .. _--

278 9.123 220.532 -216.127 9.202 220.532 9.345 
290 9.517 226.187 -221.782 9.551 226.187 9.694 
304 9.976 231.842 -227.436 9.913 231.842 10.056 
313 10.272 237.496 -233.091 10.289 237.496 10.432 
322 10.567 243.151 -238.746 10.680 243.151 10.823 
343 11.2f,6 248.806 -244.400 11.088 248.806 11.231 
360 11.814 254.460 -250.055 11.516 254.460 11.659 
377 12.372 260.115 -255.710 11.967 260.115 12.110 
394 12.930 265.770 -261.364 12.445 265.770 12.588 
408 13.389 271.424 -267.019 12.956 271.424 13.099 
425 13.947 277.079 . -272.674 13.508 277.079 13.651 
444 14.571 282.734 -278.328 14.111 282.734 14.254 
462 15.161 288.388 -283.983 14.785 288.388 14.928 
484._--.-.._ 15.883 284.043 -289.638 15.563 294.043 15.706 
505 16.573 299.698 -295.292 16.513 ......... _"..•.,_..~.•.1-

299.698 16.656 
" ....~.~,,_~....·d.......• • 

533 17.491 305.352 -300.947 17.863 305.352 18.006 
563 18.4713 311.007 -306.602 18.482 311.007 18.625 
566 18.574 316.662 -312.256 19.153 316.662 19.296 

Grafik Polinomial C-Teg Rumus 
ABC 

Buat Grafik 

y = -0.7667x2 + 30.543x + 
4.4053 

350 ,------. 

300 

;;- 250 
E 
~
 

~ 200
 • Series1 I 
i 
Ic 

;- Poly. (Series 1) I~ 150 ,..._.~.__ ..__..-_... __._--_.__ .' c 
III 

~ 100

.I 

... 
50 

,0 ,. ----l 

o 10 20 

Regangan (10"') mm 

Modulus Elastisitas (Ec) = ale 
Dimana: 
(j =Tegangan pada 0,4 kuat tekan uji 
e = Regangan yang dihasilkan oleh tegangan 

Penyelesaian: 
o = 130.057 
e = 4.802 
MakaEc = 2"10839.233 Kg/cm2 



-_._--~---

Analisis Tegangan Regangan pada Beton Tipe F18SPl 

Diameter = 15.12 em 
Luas = 179.41 em2 

Tinggi = 306.29 mm 
Berat = 13.04 kg 

Seban 
(KN) 

Seban 
(Kg) 

L\L 
(10'3)mm 

Reg 
(10.4) 

Teg 
(Kg/em2

) 

C Reg 
(10'4) 

Teg 
(Kg/cm2

) 

Reg 
(10.4) 

10 1019.37 8 0.261 5.682 7.410 -0.348 5.682 -0.187 
20 2038.74 13 0.424 11.364 . 1.728 -0.082 11.364 0.079 
30 3058.10 28 0.914 17.045 -3.953 0.188 17.045 0.349 
40 4077.47 30 0.979 22.727 -9.635 0.462 22.727 0.623 
50 5096.84 31 1.012 28.409 -15.317 0.740 28.409 0.901 
60 6116.~~

f-
35 1.143 34.091 -20.999 1.022 34.091 1.183 

70 7135.58 42 1.371 39.772 -26.680 1.309 39.772 1.470 
80 8154.94 45 1.469 45.454 -32.362 1.601 45.454 1.762 
90 9174.31 55 1'.796 51.136 -38.044 1.897 51.136 2.058 
100

!---. 
10193.68 62 2.024 56.818 -43.726 2.199 56.818 2.360 

~ 110 11213.05 70 2.285 62.500 -49.408 2.507 62.500 2.668 
120 12232.42 - 78 2.547 68.181 -55.089 2.820 68.181 2.981 
130 13251.78 85 2.775 73.863 -60.771 3.140 73.863 3.301 

-
140 14271.15 94 3.069-_.._r----~-- 79.545 -66.453 3.466 79.545 3.627 
150 
160 

15290.52 
16309.89 _. 

98 
113 

3.200 
3.689 

85.227 
90.908 

-72.135 
-77.816 

3.799 
4.140 

85.227 3.960--LIbIil
- 170 

. - ._...._.~~------- 17329.26--- .._---- ... - ._-.""- -_. 
122 

._.. ------ 3.983_._.__.. _--- 96.590 -83.498 4.489 96.590 4.650 

r 180 
190 
200 

. 18348.62 ' 135-+--._------+-----_.--
19367.99 145 ... f--
20387.36 159 

4.408 
4.734 
5.191 

102.272 
107.954 
113.636 

-89.180 
-94.862 

-100.544 

4.847 
5.214 
5.591 

102.272 
107.954 
113.636 

5008 
5.375 
5.752 

210 21406.73 171 5.583 119.317 -106.225 5.979 119.317 6.140 
220 22426.10 184 6.007 124.999 -111.907 6.380 124.999 6.541 

230 23445.46 198 6.464 130.681 -117.589 6.793 130.681 6.954 
240 24464.83 215 7.019 136.363 -123.271 7.222 136.363 7.383 
250 25484.20 230 7.509 142.044 -128.952 7.666 142.044 7.827 
260 26503.57 245 7.999 147.726 -134.634 8.130 147.726 8.291 

270 27522.94 266 8.685 153.408 -140.316 8.614 153.408 8.775 
280 28542.30 288- 9.40::; 159.090 -145.998 9.122 159.090 9.283 

i--. 290 29561.67 313 10.219 164.772 -151.680 9.658 164.772 9.819 
300 30581.04 341 11.133 170.453 -157.361 10.228 170.453 10.389 

_~10 31600.41 366 11.949 176.135 -163.043 10.838 176.135 10.999 

-. 320 32619.?~ 393 _....- 12.831 181.817 -168.725 11.499 181.817 11.660 
330 ~3639.14 428 13.974 187.499 -174.407 12.225 187.499 12.386 
340 34658.51 462 15.084 193.180 -180.088 13.042 193.180 13.203 
350 35677.88 463 15.116 198.862 -185.770 13.994 198.862 14.155 

360 36697.25 495 16.161 204.544 -191.452 15.185 204.544 15.346 
370 37716.62 565 18.447 210.226 -197.134 17.043 210.226 17.204 
380 38735.98 550 17.957 215.908 -202.816 17.996 215.908 18.603 

- I 



---- - -~---~ 

390 I 39755.35 586 19.132 I 221.589 -208.497 19.152 221.589 I 19.759 
400 140774.72 585 19.100 I 227.271 -214.179 20.047 227.271 I 20.654 

Beban x 101.9368 Grafik Polinomial C-Teg Rumus 
ABC 

Buat Grafik 

I 

Y =-05603x 2 +21116x + 13.092: 

250 

200 
N 

E 
o 
0, 150 . 
~ 

• SerJes1 
l:
 
OJ
 ·--Poly. (Series1);~g> 100 
OJ 

... ~ 

50 

o -f-'---.,-------,---.-.-< 

o 10 20 30 

Regangan (10"") mm 

Modulus Elastisitas (Ec) = alf.
 
Dimana:
 
(j = Tegangan pada 0,4 kuat tekan uji
 
f. =Regangan yang dihasilkan oleh tegangan 

Penyelesaian: 
a = 90,908 
f. = 4.301 
Maka Ec = 2'1 '1364,79 Kg/cm 2 
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LADORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
 
Jln. Kaliurang Km. 14.4 Tip. (0274) 895707, 895042 fax: (0274) 895330 Yogyakana 55584 

DATA SEMENTARA PENGUJlAN DESAK SlUNDER BETON 
No. / Ka.Ops. / LBKT / / 2005 

Penguji 

Keperluan 

•Nabhan Dlin Nuha 
Sasmita Diharja 

•Tugas Akhir 

Ditest tanggal: 
Umur 
Jumlah 
Kode 

30,31 Mei 2005 
: 28 Hari 
: 15 Buah 
:F12SPOfi 

No I· Ukuran (mm) Luas (mm2
) 

Berat Berat satuan Beban maks 
Diameter Tinaai (Kg) (kg/m3 

) (KN) 

I 1 151,0 301,0 17898,7850 1265 2348,01 I 715 
2 1495 3020 175449463 1265 238743 785 
3 , 1505 3033 177804463 1260 233644 780 
4 150,0 304,5 176625000 1255 233348 765 
5 150,5 290,5 17780,4463 12,50 2420,03 820 
6 1497 3025 175919207 1265 2377 12 690 
7, 1504 3075 177568256 1260 230760 780 
8 1495 3010 175449463 126O 238590 725 
') 151.0 301,5 178987850 12,60 2334,85 645 

10 . 150,0 3017 176625000 1265 237390 710 

---g+-- "i~1--
3025 17544,94G3 12,35. 2326,96 685 
~. 

300,0 178987850 12,70 2365 15 800 
13[ 150,5 30G 5 17780,4463 125O 229370 680 
14! 149,5 3020 17544,9463 1240 234025 I 8351--+--"---'-

178987850I ts [ 1St 0 3023 1260 232867 690 

Catalan 

Disahkan 
Yogyakarta, 

Dikerjakan oleh 



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK ~'A~ 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Im.~ 

UNIV.ERSITAS ISLAM INDONESIA~ 
Jln. Kaliurang Km. 14,4 Tip. (0274) 895707, 895042 fax: (0274) 895330 Yogyakarta 55584 

~/1f!31Jf.e1I 

DATA SEMENTARA PENGUJIAN DESAK SlUNDER BETON
 
No. / Ka.Ops. / LBKT / / 2005
 

Penguji : Nabhan Ulin Nuha Ditest tanggal: 1,2 Jtmi 2005 
Sasmita Diharja Umur : 28 Hari 

Keperluan : Tugas Akhir Jumlah : 15 Buah 
Kode : FI2SPO,8 

No 1·-_ Ukuran Luas (mm2) Serat Serat sa~uan 1 Seban ~aks 
Qiameter _ (Kg) (kg/m ) (KN) 

I! 151,0 17898,7850 I 12.70 2311.22 675 
2 I 150.8 I 305.0 17851.4024 I 12,65 2323.37 I 680 
3: 1505 3005 I 177804463 12 80 2395 65 I 750 

~i+----150,6 303,5! '17804,0826 1265 2341,06 I 670 I 
5 i 150,3 305,1! 17733,2207 12,70 2347,33 ! 680 I 
(i i 150.X I 304,0 I 17851.4024 I 12,65 2331.01 I 755 

1-_7_t-..152,5 _ 306,2 I I 8256 1563 12 60 2254 OJ I 640 i 
._ ... ~._.\. . L~.Q,,-~._.-.l.Q4.5 J~ __'1?33.22()7 -_.g~--r---' 2333,43 ~ 680 : 

I---j;;" :'~(~~-"~~'; +--: ~~~~.;~~~_.--_.:~~_ ... --~------ ~~~~:~~ r ~~~'-i 
- - ---- 1r--- ,- -- -!-----.,.--- '''1 

II· 1.'0) ]()il,S 17X27,7340 12,(;) 2330,27 i 655 : 
,.. . I" . . __ ----· · .. ··1· ..._._ ..,"--_ .."

I-_E .. J.~\9,5 302,4' 17544,9463 12,70 2393.70 I 735 .... 
il i 150,] ...~OS.8: 17733,2207 1285 2369.621 690 I __..J~: .. l?(}2.. ._2Q~".2_t 1?78(),.i463 _~)_. ...1?47,25 i 725.~ 

~. 1.198 301,8. 176154314 1265 237946 , 675 I 

Catatan 

Yogyakarta, 
Disahkan Dikerjakan oleh 



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
 
Jln, Kll1iurang Km. 14,4 Tip. (0274) 895707, 895042 fax: (0274) 895330 Yogyl:lkartll 55584 

DATA SEMENTARA PENGUJIAN DESAK SILINDERBETON
 
No. / Ka.Ops. / LBKT / / 2005 

Penguji 

Keperluan 

: Nabhan Dlin Nuha 
Sasmita Diharja 

: Tugas Akhir 

Ditest ta
Drour 
Jumiah 
Kode 

nggal : 2, 3 Juni 2005 
: 28 Hari 
: 15 Buah 
: F12SPl 

Ukuran (mm) Berat Berat satuan Beban maksLuas (mm2
)No (Kg) (kg/m3

) (KN)Diameter Tinaai 
304,6 177804463 12,501505 2308,01I 675 

12551500 3028 1766250002 234658 680 
3033 177332207 12503 1503 232407 750 

4, 1507 301,5 17827,7346 1265 2353,46 670 
.'i I 150,2 302,0 17709,6314 12,50 2337,19 680 

178514024 12503018 232016 7556: 1508 
12,553027 17851402471 ISO 8 232252 640 
12.5017780.44638: 150.5 303,3 2317.90 i 680 !

f-----j--. 

9: l49,5 300,5 17544.9463 12.60 2389.87 815 
I() I 149,4 30Ll i 17521.4826 12A5 2359.87 _1_ 790 -_..~.- -t--  .-.----~--_._~ ---... 

-3<lI.7·r 17(,62,5000 12,30 
... 2308,22 i 655 

I
I_ II: I.'iO.O '" "'1 ....•- ....•..•.•......•... 

. ... 2346~5i-'I"""735-'--i1:( , 1.')(),2 3008 1 1Z?Ot),63 14 1250 
..... I.---..£]1 

IROn 5Hi3 12,60 2370 '57 <190f 13-t.-~~~ ~- 295,11 
17780,4463 236364 725_._.!.~~._- -_.--..... -.., ""-~'_-'_--~"""""'"-'-ii'l-":'~~~'-- "{6~'*- 1275177804463 236660 675 

Catatan 

Yogyakarta, 
Disahkan DikeIjakan oleh 

http:�-....�..�.�......�


'40 lSI-AM 'i LABORATORWM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

W III 
> III~tl.1 UNIVERSITAS ISLAM lNDONESIA~ ; 

Jln. Kaliurahg Km. 14.4 Tip. (0274) 895707, 895042 fax: (0274) 895330 Yogyakarta 55584 
~YJI/f;!jJ}~eiJ 

DATA SEMENTARA PENGUJlAN DESAK SlUNDER BETON 
No. / Ka.Ops. / LBKT / / 2005 

, 

Penguji : Nabhan Ulin Nuha Ditest tanggal : 4 JUDi 2005 
Sasmita Diharja Umur : 28 Hari 

Keperluan : Tugas Akhir Jurnlah : 15 Buah 
Kode: F14SPO.6 

I No LU~uran (mm) Luas (mm2) I Berat Berat sa~uan Beban maksI	 !I 

! Diameter I Tinaai __j~'ll. (kg/m ) (KN) 
I! 150,8 303,3 17851,4024 12,70 2345,63 740 
2: 1521 3053! 181605119 1285 231765 620 iI 

3 I 149.4 302,9 17521,4826 1265 238353 540 

_~_L L?O,O c..J.97,5 ~ 17662,5000 1270 2416,931 645 !
_2.L- 149,7 304,2 17591,9207 12,50 2335,81 780 I
L...0...+- 150,0 303.7 176625000 12,80 238623 665 : 
I 7 i IS07 303,1\: ]71\277346 J270 23448R! no i 

g! 150,4 304.5 177568256 1275 I 235807, 580 
<)1148,5 303,5 17311,0163 12.50 2379,191 750 !

--lQ+ 150,3 . 39~ 17733 2207 12.65 2342.69 650 

--;-i+ ';~6:~ j6tj-.l.-----·*~6~~ ---G~~- -------- ~~~:~: I ~~~ -1 
_	 13' 153 3 304,1 __ 18448,1987 12,65 2254,86 670 

14 151 ° 3042 178987850 12,60 2314 13 720 
15 1508 307,8 178514024 1285 233863 630 

Catlltlln 

Yogyakarta, 
Disahkan Dikerjakan oleh 



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
 
Hn. Kaliurang Km. 14,4 Tip. (0274) 895707, 895042 fax: (0274) 895330 Yogyakana 55584 

DATA SEMENTARA PENGUJIAN DESAI( SlUNDER BETON 
No. / Ka.Ops. / LBKT / / 2005 

Penguji 

Keperluan 

: Nabhan Ulin Nuha 
Sasmita Diharja 

: Tugas Akhir 

Ditest ta
Umur 
Jumlah 
Kode 

nggal : 5 Juni 2005 
: 28 Hari 
: 15 Buah 
: F14SPO,8 

--- ~-~- :;~~ "-I-j~:~-r----~~~~;:~;:~1----~~-:~ t..-..------ ~~~~:ci~--- ~~~ -------1
 

\) I 152,5 I 307,3 I 18256,1563 r-t2,851 2290,50 I 690 
101 150.8 I 297.5 I 17851.4024 I 12.60 2372.53 ! 750 
II! 

-'liT 
I 

13' 

150:3 305); 17733.2207 12,80 
150~6 ---300,5-r----17804,0826 ---12.60 -
- - -
ISO,S 302,1 17780,4463 _ 1270 

2364,26 ! 
2355,08 i 

_.._2364J_'W-_ 

665 
650--~I 
710 

I 

I
 
I-......H_~ L~O,8 _f--30I ,5 178514024 12,75 2361\,92 I 700 --1 

I 15: ./52.1 _ 302.5 18160511Y 1270 2311.80 i 630 ! 

Cututun 

Yogyakarta, 
Disahkan Dikerjakan oleh 

""
 

I 



I 
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
 
Jln, Kl1liurang Km, 14,4 Tip, (0274) 895707, 895042 fax; (0274) 895330 Yogyakarta 55584 

DATA SEMENTARA PENGUJlAN DESAK SlUNDER BETON 
No. / Ka.Ops. /LBKT / / 2005 

Penguji 

Keperluan 

: Nabhan Ulin Nulla 
Sasmita Diharja 

: Tugas Akhir 

. 
Ditest ta
Umur 
Jumlah 
KuJ.t: 

nggal : 6 Juni 2005 
: 28 Hari 
: 15 Buah 
: F14SPl 

j 
Berat Berat satuan Beban maks Ukuran (mm) Luas (mm2)
No (kg/m3
(Kg)' j 

1 

(KN))Diameter tTiOggi \' "';:;' , 
2298JD ~690r---::-t-. ... -, . I 307,8 ! 18160.51\9 12.85 

2 150.0 j 3023 ! 17662500Uj .+.- 1275 238792 ' 725 
3 j 153,3 18448 1987 1270303,4 : 226900 , 610 
4' 150,8 _ 3024 17851,4024 12,65._ 2345,67 ! 610 

i-----.--1-. ------ ----
2369,19 !5! 150,0 302,3 i 17662.5000 12,65 670 , 

(, I 150.2 298.5 i 17709.6314 12.65 2192 97 ' 660 i-----I-----~_·_- 2;~/1617, 140 7 1027 17'5<11 n07 1260 lO5 I 

1I , 151.0 303.1 17898,7850 1270 234096 595 I 
<)! 150,1\ 301.1 17851,4024 12.60 2344,16 625 I 

1()1---150,5 304.4 17780.4463 12,80 2364.95 I 640 
1 
1 

_1L 1____ l~_9,,§. .. _ 301,7__ ._17804~0826 12,65 2355,03 : 600 I 
I 

12 151,3 302,2 179699767 12,75 2347,84 590 

13 150,7 301,6 178277346 12,70 2361,98 565 

14 ! 150,5 297,3 17780,4463 12,70 2402,52 645 
I' 1~~I--"1525--' 3068 18256 \563 1285 229424 740 

Catatan 

Yogyakarta, 
Disabkan Dikerjakan olell 



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
 
Jln. Kaliurang KIn. 14,4 Tip. (0274) 895707, 895042 fax: (0274) 895330 Yogyakarta 55584 

DATA SEMENTARA PENGUJIAN DESAK SlUNDER BETON 
No. / Ka.Ops. / LBKT / / 2005 

Penguji : Nabhan Ulin Nuha Ditest tanggal : 7 Juni 2005 
Sasmita Diharja Umur : 28 Hari 

Keperluan : Tugas Akhir Jumlah : 15 Buah 
Kode : F16SPO,6 

Yogyakarta, 
Dikerjakan oleh 

~-=-Ukuran mm) ! Lues (mm2) Berat Berat satuan 
I 

Beban maks iI Diameter Tinaai! (Kg) (kg/m3
) I (KN) 

1 i 150,6 3063 17804,0826 12,85 235633 : 675 
2 I 1512 3016 17946 2304 1260 232791 670 
3 I 151.5 3027 180175163 1285 2356 11 I 600 ! 

4 149,5 303,8 17544,9463 1275 2392,05 510 ! 

5 151,4 304,2 17993,7386 12,85 2347,59 530 
6 I 151 4 3014 179937386 . 1280 236018 590 
7 1502 3054 177096314 1270 234&.15 590 

8 1500 3056 176625000 1285 2380'66 I 645 I 
~.I 149,9 304,8 17638.9579 12,60 2343,60 570 

lor 151.5 30(,.7 IH017.5163 12.95 2343,4X , 680 II--'-r-'" 303,8 17993,7386 12,65 2314,10 i 61511: 151,4 
:-l~T-' 150,2 302.9 17709,6314 12,80 2386,17 F- ...... J_6J... , 

2365,84 695 I13! 150, I 30X,3 I768(',0579 12,90-
1280 ' 2304.84 1._ 710 i14 ! 1.5~2 ._.+}_Q..~,?...i.._... .!.8~5(;: 1563 ....···-1 ltio '1' ..., ... i15 1507 I 3034' 17827.7346I 234797 I 615 

Calalan 

Disahkan 



,- _. -,-_. __ ._-.~--,_.-
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
 
FAKULTAS TElKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
 
Jln. Kaliurang KIn. 14,4 Tip. (0274) 895707, 895042 fax; (0274) 895330 Yogyakarta 55584
 

DATA SEMENTARA PENGUJIAN DESAK SlUNDER BETON
 
No. I Ka.Ops. I LBKT I I 2005
 

PenguJl : Nabhan Ulin Nuha Ditest tanggal : 8 JUDi 2005
 
Sasmita Dihatja Umur : 28 Han
 

Keperluan : Tugas Akhir Jumlah : 15 Buah
 
Kode : F16SPO,8
 

Yogyakarta, 
Dikerjakan oleh 

NO! .Ukuran Imm) Luas (mm2 
) 

Berat Berat satuan Beban maks i 

! Diameter Tinaai I (Kg) (kg/m3
) (KN)

.-
1 150,1 303,6 176860579 12,90 2402,46 630 

2 1508 3041 178514024 1275 234867 680 
3 1527 3055 183040727 1275 228009 550 

4 150.5 302,6 17780,4463 1270 236044 640 

5 151,2 308,6 17946,2304 13,10 2365,39 620 

6 1506 304,5 178040826 1275 235182 630 

7 151 1 3031 179224999 1270 233786 590 
g 151 7 3048 18065] 187 1260 228831 540 
l) 150.9 302,1 17875.0859 12.70 2351,82 590 

\0 i 150,2 305 I 177096314 1260 2331,95 . 540 
-~T'--'---'-' 303,4 I77ll0,44(l'; 

1-··----------··-
...11.. ... I.~(~_S. .._ ---- ,"--.. 

__ t:l,lW __ 2372,75 625 
-- 303,8 -I 17686,0579--

----- . . .. 

12 I 150,1 1275 2372 97 550 

13 ! 1507 302,5 I 17827,7346 12,75 2364,22 570 
)4 l.?r~L ... 30 __ I 9 :..z_._ .• ,+_,...I 17827 7346 . ..._1218Q___ 2378121- 670 I--_..._._--. -- _._-- l~ __ ._.. __ , " '., "'. ,.,_.-

15 151 1 3012 I 179224999 1280 2371 14 1 605 ! 
.. 

Catatan 

Disahkan 



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIKi.ySLAM ~' 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

> ml UNIVERSITAS ISLAM INDONESIAI~ ~ 
JIll, J(lIllutllllll KIt1, 14.4 Tip, (0214) R!111707. 895042 All( : (0214) 1l1)5~~() 'YOlly!lkllrtR 55584 

DATA SEMENTARA PENGUJIAN DESAK SlUNDER BETON
 
No. / Ka.Ops./ LBKT / / 2005
 

Penguji : Nabhan Ulin Nuha Ditest tanggal : 9 Juni 2005
 
Sasmila Diharja Umur : 28 Hari
 

Keperluan : Tugas Akhir Jumlah : 15 Buah
 
Kode : F16SPI
 

No Luas (mm2) I	 Berat II Berat satuan Beban maks i 
(Kg) I (kg/m3

) (KN) j 

I: 149,7 303,8! 17591,9207 I 12,7 2376,31 : 590 
2 i 15LO 3046 I 17898,7850 129 236612 I 480 ~ 
3! 1504 304 8 17756 8256 12,8 2364 99 I 620 ie---1t- 1527 304,7 18304,0727 13,0 2330,90 I 500-=J 
5' 151,0 304,3: 17898,7850 12,7 2331,73 [ 665 I 

(, ! ISO,S I 302,5 17780,4463 I 12,8 2379.81 I 585 
e-----1 151,4 17993 7386 238643 I 490 ! 

8 15 1.2 17946,2304 2356.54 570 J 
9 ! 151.4 I 304,7 I 17993,7386 I 12,9 I 2352,86 i 590 

I () ! 150.2	 303.3 1 17709,6314 13.0 2420.26 I 510 I'", 
I 

.llr ',,151.4, -" - Y23,~L_._II9.~~,7.~.8§__ ._}2--'1 __... _._ ... ,.~]_~:!..77_L----.-£lQ..-.--: 
J.:u .J.21L 2361,J9 i

F13 152,5 
-i-4-:------152.3 
w 152,4 

Catatnn 

Disahkan 

304,0! 
304,5 I 
304,7 I 

17969,9767 
18256.1563 
18208,3027 

18232,2216 I 

12,9 
12,8 
12,9 _~__ 

12,7 t 

510 ! 
I'2302,57 , 570 ! 

2325,13 _5.50,_. __ .1 
2279,35 I 

1 

545 _i 

y ogyakarta, 
Dikerjakan oleh 
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
 
.TIn. Kaliurang Km. 14,4 Tip. (0274) 89~707, 895042 fax: (0274) 895330 Yogyakarta 55584 

DATA SEMENTARA PENGUJlAN DESAK SlUNDER BETON 
No. I Ka.Ops. I LBKT I I 2005 

Penguji : Nabhan Ulin Nuha Ditest tanggal : 10 Juni 2005 
Sasmita DihaIja Urnur : 28 Hari 

Keperluan : Tugas Akhir Jurnlah : 15 Buah 
Kode : FI8SPO,6 

No Ukuran (mm) .! Luas (mm2) Berat Berat sa1uan I Beban maks I 
Diameter Tinaai (Kg) (kg/m ) (KN) I 

1 150,8 3024 178514024 1280 2371 13 605 
2, 151.8 3060 1&0&& 9434 13 00 2348,60 470 
3 )52,7 302,9 183040727 12,90 2326,71 550 I 

4 150,4 304,2 17756,8256 12,75 2360,40 540 
5 149,8 303,3 17615,4314 12,70 2377,05 460 
6 I 1508 303,8 178514024 1270 234177 600 
7! 1507 3028 178277346 1295 239893 ' 440 
8 150,5 303 8 177804463 12 70 2351 11 650 
~ : 15 \.0 302,9 17898,7850 12,85 2370,17 I 530 ! 

~ 1510 303.3 I 17&9&7&50 1270 2339421 610 [ 

II: 150.5 305.1: 17780,'~40312,80 ~~~?,5}!...~.Q. ..J 
~-+--~. 302.8: 17922,4999 12,70 2340,18! 505 J 
l.._13 ~ !.?-~~.. _.~I' __l.O-:~+-- 187(,2,4lQ~._..-!b?...Q.. ,_._ 2267.63 ' 425_1 ._... _
1._~4l L~.I..,.L .. 304,4 ~ 17922.4999. 13.00 L. 2382.87 ! 440 
~. 15l,1 304,2! 17922,4YYl) 1270 I 2329,41! 530 I 

Catatan 

Yogyakarta, 
Disahkan Dikerjakan oleh 
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LADORATORIUM DAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
 
Jln. Kaliurang KIn. 14,4 Tip. (0274) 895707.895042 fax: (0274) 895330 Yogyakarta 55584 

OATA SEMENTARA PENGUJIAN DESAK SlUNDER BETON 
No. I Ka.Ops. I LBKT I I 2005 

Penguji : Nabhan Ulin Nuha Ditest tanggal : 11 Juni 2005 
Sasmita Diharja Umur : 28 Hari 

Keperluan : Tugas Akhir Jmnlah : 15 Buah 
Kode : F18SPO,8 

Yogyakarta, 
Dikerjakan oleh 

No 
Ukuran mm) Luas (mm2 

) 
Serat Serat satuan Seban maks 

Diameter Tinaai (Kg) (kg/m3
) (K!\I) 

1 150,8 304,0 17851,4024 13,00 239551 560 
2 152,5 307,7 18256 1563 13 00 2314,23 530 
3 1520 3044 181366400 1290 233662 545 

-----~.L _119,7 . --~9i"L~ 17827,734~_f--_J2,70 _ f-. 2340,25 - 460 --
'i I I 'i 14 _}03.5 i 17993,73X(, 12,90 _ 23(,2,1(, 480 _•.......:.... -_.-_ ...•.:.~- -- I--
(,: 1503 3048 17733,2207 1285 2377 39 575 
7 1521 3022 181605119 1290 235054 570 
8 1502 3075 1770963]4 1290 2368,84 570 
9 150,0 304,3 176625000 12,95 . 2409,44 580 

10' 1522 _305,;Q..., 18184,3994 1290 2325,90 510----.-...t··· .. -....= ...._. 
304,3 182801066 13 0O 2337,02 550II 152 (i 

-121--is2o -. 3052 181366400 1280 2312,43 560 
13 _L~3,O __. 304,8 183760650 13 10 2338 86 540 

1---------- --
14 151 6 3066 18041 3096 1305 235923 520 

15 152,1. .. 302,2 181605119 1320 240520 560 

Catatan 

Disahkan 
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
 

VNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
 
fln. Kaliurang Kin. 14,4 Tip. (02'14) 895'10'1, 895042 fax: (02'14) 895330 Yogyakarta 55584 

DATA SEMENTARA PENGUJIAN DESAK SlUNDER BETON
 
No. / Ka.Ops. / LBKT / / 2005
 

Penguji : Nabhan Ulin Nuha 
Sasmita Diharja 

Keperluan : Tugas Akhir . 

Ditest tanggal : 13 JUDi 2005 
Umur : 28 Hari 
Jmnlah : 15 Buah 
Kode : F18SPl 

i I Ukuran mm) Luas (mm2
) 

Berat Berat satuan I Baban maks No 
Tinggi (Kg) (kg/m3

) (KN)Diameter 
1 151,6 307,3 180413096 13,10 2362,87 580 

2 151 2 3060 179462304 13 00 236727 490 
3 , 1506 307,4 178040826 13,05 2384.44 600 

12,90 
I

4' J'\02 _ 30702·H709,6314 2372,69 i 400I-----I-··'::_..L. _.--
305,0. 17756,8256 12,90 2381,91 . 6355. 150,4 

6\ 151.2 3076 179462304 12,90 233685 490 

I 7....L...15 1,3 304,3 179699767 1300 2377 35 j 415 
IXi 151,X 306,2 I 18088.9434 13 10 2365 J2 i 450 

\)! 152,6 305,7 18280.1066 13,10 234421 550 
10 ; J51,O 303,6 J7898,7850 12,90 2373.91 r 600 
IJ i J524 307,8 I J8232.2216 . 13, lQ __ 233433 . 520__, ___ ... :....=-.=L.:... ______ 

~_.---r' r' 
12 I 15 J,9 307,0 181127839 12,85 2310,89 480 
J3 150 1 306,1 176860571.) 12,':IU 23112,1l4 S20 

14 i J502 3076 177096314 1295 2377 24 490 
Jsl 1515 3058 180175163 1290 2341 30 565 

~.:_. - .-

Catatan 

Disahkan 

, 
l I 

i 

"i 

I 
I 
I 

! 

! 

I 

Yo!:,7)'akarta, 
Dikerjakan oleh 
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FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN FM-UII-AA-FPU-09JL.KALIURANG KM. 14,4 TELP.895042 
EMAIL: FTSP.lJll.Ac.m JOGJAKARTA KODE POS 55584 

[UNTUK MAHASISWA 

KARTU PESERTA TUGAS AKHIR 

BID.STUDINO NAMA =~O.MHS. 
_-I 

Nabhan Ulin Nuha 00511 045 Teknik Sipil 1. 
Sasmita Diharja 00 511 271 Teknik Sipil 2. I 

JUDUl TUGAS AKHIR 

Pengaruh penambahan Fly ASH dan Superplaztilizer tehadap kuat desak beton 1 

i 
i 
i 

...--J 
PERIODE KE : III ( Mar 05 - Agst 05 ) 

TAHU!'J : 2004 - 2005 
Berlaku mulai : 17-Mar-OS Sampai Akhir Agustus 05 

-~ 

Jogjakarta I 17-Mar-05 
a.n.Dekan 

.'\;)"'" ';';"". ~ 
'~~~~j.f\':'J~( 'Mu;nadhir MS 
\\:~,\\\,\l '\ ;~\' .. , J 

APR. 

L I 1==1 i--j
I , 

I Bulan Ke : _-----J 
MEL lJUN. I' JUL. I AG... !

Kegiatarn 

Sidang - Sidang 
Pl:!ndadaran 

Pembuatan Proposal 
Seminar Proposal 
Kansultasi Penyus-u-n-a-n-T-A-.-It-----l-',- 

Penen'cuan Dasen Pembimbing 
Pendaftaran 

7 

3 

6 
5 
4 

2 

1 

v 

No. 

Dosen Pembimbing I : IIman Noor,!r,H,MSCE 

Dosen Pembimbing II : Ilman Noor,lr,H,MSCE 

\
I 
' 

"'....., ...., ,"'""", 

Sidang
 
Pendadaran : _
 

;' 


